“[Buku ini merupakan] salah satu sumbangan paling orisinal
dan menantang dalam ranah pemikiran Islam autentik”
—James Morris, Profesor dan Ketua Telaah Islam
di Institute of Arab and Islamic Studies, Universitas Exeter

Bagaimana peran kosmis manusia dalam pandangan Islam? Menurut
pandangan Islam tradisional, seseorang tidak dapat memisahkan
telaah tentang jiwa dari kosmologi. Setiap orang menyadari bahwa
psikologi Islam pramodern banyak mengacu pada teologi, karena
Islam sependapat dengan tradisi Judeo-Kristiani yang menganggap
bahwa manusia diciptakan dalam citra Tuhan. Tetapi saat ini, dimensi
kosmis dalam psikologi Islam kian sulit dipahami dan mudah
ditinggalkan, paling tidak disebalekan karena kosmologi di Barat sudah
lamadiserahkan padailmu-ilmualam.

Kebanyakan pemikir Muslim kontemporer mengabaikan, bahkan
menyerang ajaran-ajaran Islam tentang manusia dan kosmos yang
sulit didamaikan dengan pandangan dunia kontemporer. Mereka
berbuat demikian dengan mengabaikan tradisi tafsir dan menafsirkan
al-Qur'an sejalan dengan celupan ideologi dan saintisme mereka
sendiri. Kelompok lain berpegang pada Kalam, bentuk teologi Islam
yang paling rasionalistik dan paling tidak perhatian pada watak
hubungan ontologis Tuhan dengan alam semesta. Dengan kata lain,
kosmos dan seluruh isinya, termasuk manusia yang paling banyak
berperan di dalamnya, telah diubah sedemikian rupa dan dimasukkan
ke suatu tempat sehingga menjadi objek-objek yang terisolasi di
dalam ruang hampa ontologis, spiritual,dan moral.

Buku mutakhir Chittick ini merupakan karya yang mengagumkan,
radikal, benar-benar menentang tren modern dalam pemikiran Islam.

“Buku yang memiliki kekuatan paripurna dalam mengevaluasi ulang
tradisi intelektual Islam. Sangat direkomendasikan”
—Ravi Ravindra, pengarang buku Science and the Sacred,
Profesor Emeritus di Universitas Dalhousie, Halifax, Kanada

William C. Chittick, selain terkemuka sebagai komentator pemikiran-
visioner lbn ‘Arabi, merupakan Profesor Telaah-Telaah Agama di
Universitas Stony Brook, New York. Dia telah mengarang dan
menerjemahkan kurang lebih 25 buku dan ratusan artikel berkenaan
pemikiran Islam, Tasawuf, sastra Persia.
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PENGANTAR

Saya mulai mempelajari pemikiran Islam pada 1965. Awal-
nya saya tertarik pada bidang ini melalui serangkaian kebe-
tulan yang membawa saya menghabiskan masa kuliah di
Universitas Amerika Beirut. Minat umum pada agama-
agama non-Barat berkembang ketika saya terpapar pada
berbagai lektur dan buku tentang tasawuf dan filsafat Is-
lam. Saya segera menyadari bahwa satu-satunya cara un-
tuk mendapatkan lebih dari sekadar pengetahuan permu-
kaan seputar topik-topik ini adalah dengan mempelajari
bahasa Arab dan Persia. Setelah puluhan tahun mempe-
lajari dan melakukan riset, saya mulai menerbitkan hasil-
hasil eksplorasi saya. Perhatian utama saya dari awal adalah
berusaha memahami apa yang dikatakan oleh kaum Sufi
dan para filsuf Muslim. Bagaimana realitas tampak pada
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mereka? Bagaimana mereka menjabarkan isu-isu besar ih-
wal makna hidup yang manusia hadapi dalam upayanya
memahami kehidupan mereka?

Dalam kebanyakan publikasi saya selama bertahun-
tahun, saya membiarkan Rami, Ibn ‘Arabi, Shadr al-Din
Qanawi, ‘Abd al-Rahman Jami, Afdhal al-Din Kasyani,
Syams-i Tabrizi, Mulla Shadra, dan yang lainnya berbicara,
sementara saya duduk bersama dengan para pembaca saya
dan mendengarkan kata-kata mereka. Akan tetapi, dalam
beberapa tahun silam, saya merasa mudah menerapkan
wawasan-wawasan yang terkumpul dari bahan tersebut ke
dalam konteks-konteks baru. Mengingat keseriusan men-
dalam dari para penulis di atas, sulit dipungkiri bahwa saya
berutang kepada mereka untuk menjelaskan signifikansi
perspektif-perspektif mereka terhadap konteks modern se-
cara khusus, sebagaimana peran sains dalam Zeitgeist kon-
temporer. Upaya menemukan relevansi kontemporer itulah
yang menjadi benang merah esai-esai dalam buku ini.

Kebanyakan isi buku mengembangkan implikasi-im-
plikasi dari perbedaan antara dua modus pengetahuan
yang bersifat dasar bagi agama-agama besar di bawah bera-
gam nomenklatur, sekalipun ia lazimnya diabaikan dalam
perbincangan seputar isu-isu kontemporer. Suraber-sum-
ber Islam membahas masalah itu dalam beragarn cara. Di
sini saya akan fokus pada pembedaan standar antara “ilmu
nakliah” (nagli)* dan “ilmu akliah” (intellectual).

* Transmitted knowledge bisa diterjemahkan menjadi “pengeta-
huan nukilan” karena substansi pengetahuan nakliah bersandar pada
teks al-Qur’an, hadis, ataupun perkataan-perkataan para sengajarnya.
Artinya ia adalah pengetahuan yang didapat dengan cara menukil teks-
teks keagamaan tersebut—pener;.
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Ilmu nakliah dicirikan oleh fakta bahwa ia harus di-
turunkan dari satu generasi ke generasi lain. Satu-satunya
cara yang mungkin untuk mempelajarinya adalah dengan
menerimanya dari orang lain. Sebaliknya, pengetahuan
akliah tidak bisa diturunkan, kendatipun guru-guru tetap
dibutuhkan guna membimbing ke arah yang benar. Cara
untuk menerimanya adalah dengan menemukannya dalam
diri sendiri melalui latihan pikiran, atau sebagaimana yang
disebutkan dalam banyak teks, dengan “menjernihkan
hati”. Tanpa menguak pengetahuan tersebut melalui pene-
muan diri, maka orang akan bergantung pada yang lain
dalam segala sesuatu yang dia ketahui.

Contoh-contoh tipikal dari ilmu-ilmu nakliah adalah
bahasa, sejarah, dan hukum. Contoh umum dari ilmu ak-
liah, sekalipun ia tidak memenuhi semua kriteria, adalah
matematika. Kita tidak mengatakan, “Dua ditambah dua
sama dengan empat karena sejumlah pihak berwenang
mengatakan demikian”. Pikiran mampu menemukan dan
memahami kebenaran matematis tersebut dengan sendi-
rinya. Dan ketika dia menemukannya, itu tidak bergan-
tung pada sumber-sumber eksternal. Pengetahuan itu di-
nyatakan benar karena, ketika kita memahaminya, ia adalah
bersifat swabukti (self-evident). Kita tidak bisa menyangkal
kebenarannya sama tidaknya bisanya dengan kita menolak
kesadaran kita sendiri.

Pengetahuan nukilan bergantung pada apa kata orang.
Ini adalah semacam pengetahuan yang paling umum
dalam setiap budaya atau agama. Para penganut Buddha
mungkin tahu bahwa pencerahan merupakan pengalaman
yang melampaui segala bentuk pengetahuan konvensional.
Tetapi, sampai mercka benar-benar mencapainya, mereka

xi
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telah menerima apa yang mereka ketahui itu melalui jalan
nukilan. Kaum Muslim tahu bahwa Allah menyzru mere-
ka untuk mendirikan shalat [wajib] lima kali sehari, tetapi
mereka mengambil pengetahuan ini dari ulama, orang-
orang yang telah mempelajari al-Qur’an dan hadis. Mereka
tidak dapat menemukan apa yang Allah inginkan dari me-
reka tanpa penukilan dari sumber-sumber yang diwahyu-
kan. Begitu juga untuk sebagian dari kita; penukilan dan
kabar membekali kita dengan bahasa, budaya, opini-opini,
pandangan-dunia, dan praktis semua hal yang kita anggap
telah kita ketahui. Sebaliknya, pengetahuan akliah adalah
apa yang kita tahu dengan keyakinan utuh pada kedala-
man relung jiwa kita. Tapi, pengetahuan yang demikian ini
amatlah langka.

Pencarian pengetahuan akliah dalam peradaban Islam
dilangsungkan dalam dua bidang pembelajaran vang luas,
yang masing-masingnya menelurkan banyak cabang dan
mengalami banyak perubahan sejarah. Untuk mudahnya,
saya menyebut kedua bidang ilmu itu filsafat dan tasawuf.
Filsafat dibangun di atas metodologi yang logis dan rasional
yang disistematisasikan oleh bangsa Yunani, sedangkan ta-
sawuf itu sendiri didasarkan pada teknik-teknik kontem-
platif yang diterima dari Nabi Saw. Kedua bidang keilmuan
tersebut sering kali tumpang tindih, terutama sejak abad
ketiga belas dan seterusnya.

Filsafat dan tasawuf berpisah jalan secara tajam de-
ngan ilmu-ilmu nukilan dengan mengakui secara eksplisit
bahwa pemaknaan segala sesuatu di dunia ini tidak dapat
ditemukan tanpa mencari makna diri yang mengetahui se-
cara serentak. Tentu saja, orang mempelajari dunia untuk
mencapai pemahaman akan fenomena, namun pemaha-
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man merupakan satu sifat jiwa, dari subjek yang menge-
tahui. Para guru pendekatan intelektual mengakui bahwa
makna-makna tersembunyi di belakang “tanda-tanda”
(ayar) Tuhan, bahwa seluruh fenomena menunjuk kepada
noumena, dan bahwa noumena-noumena tersebut hanya

dapat diakses pada akar diri yang mengetahui.

Apabila kita memandang tradisi intelektual dalam su-
atu perspektif yang luas, jelaslah bahwa ia tidak membiar-
kan perbedaan yang tajam antara subjek dan objek yang
merupakan prasyarat bagi kemunculan sains modern. Jika
saya lebih fokus pada filsafat Islam ketimbang tasawuf di
sini, sebagian karena gagasan tersebut sering terlihat dalam
tulisan-tulisan sejarawan Barat dan para apolog Muslim za-
man modern yang di dalamnya sains Islam—yang dikem-
bangkan oleh para filsuf dan bukan kaum Sufi—merupa-
kan mukadimah penting bagi sains modern. Saya memilih
tajuk “Sains Alam, Sains Jiwa” (Science of the Cosmos, Sci-
ence of the Soul) karena ia menyoroti sains dan pada saat
yang sama memunculkan istilah “jiwa’—istilah yang men-
jadi pusart tradisi filsafat, tetapi juga bersifat tidak terlalu
saintifik.

Izinkan saya di awal-awal ini mengatakan bahwa pen-
dekatan akliah tentang apa yang saya tulis sudah hampir
mati selama lebih dari satu abad. Segelintir kecil orang ma-
sih mengajak untuk itu, tetapi suara mereka sebagian besar
tak lagi terdengar. Kekuatan-kekuatan ekonomi, politik,
dan sosial yang mendorong kegiatan di berbagai belahan
dunia belum sepenuhnya meninggalkan umat Islam. Mere-
ka yang mampu menempuh pendidikan biasanya melaku-
kannya dengan tujuan semata-mata masalah uang dalam

pikirannya. Bidang-bidang teknis dan praktis, yang dapat
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dikuasai dengan agak cepat dan relatif menawarkan jaminan
kehidupan yang nyaman, menarik para mahasiswa terbaik
dan mendominasi universitas. Pranata-pranata pendidikan
tradisional, yang dulunya meminta para mahasiswa untuk
mendedikasikan hidup mereka kepada pencarian penge-
tahuan dan kemuliaan, hampir sepenuhnya menghilang.
Sebagai ganti mereka, tumbuh aliran-aliran “teolegis” yang
mengaduk-aduk kaum fanatik dan para ideolog.

Empat bab pertama membahas sirnanya tradisi inte-
lektual dan berbagai kendala yang menghalaagi jalan
pemulihannya. Bab Satu memberikan penjelasan singkat
watak tradisi ini dan menggambarkan berbagai kekuatan,
baik internal maupun eksternal komunitas Mus.im, yang
telah mengaburkan arti pentingnya. Bab Dua memperluas
perbedaan antara ilmu intelektual dan ilmu nukilan, mem-
bahas elemen-elemen dasar dari pandangan-dunia filsa-
fat dan Sufi, serta mencoba menyajikan keganjilan situasi
kesejarahan kita sendiri dengan melihat diri kita sendiri
melalui pandangan seorang intelektual Muslim. Bab Tiga
melanjutkan diskusi tentang hambatan untuk pemulihan
dan cara-cara untuk mengatasinya. Bab Empat meninjau
ideologi sebagai pilar pemikiran modern dan menunjukkan
bagaimana tradisi intelektual bisa membantu oring bebas
dari sihirnya.

Tiga bab terakhir mencermati ajaran-ajaran yang sebe-
narnya dari tradisi intelektual, memusatkan perhatian pada
relevansinya dengan persoalan sains dan makna kontempo-
rer. Bab Lima merefleksikan filsafat Seyyed Hossein Nasr,
salah satu dari sedikit orang zaman modern yang mewakili
tradisi ini, dan mengamati sentralitas bahasa dalam kodrat
manusia dan bagaimana imajinasi mitis membangun in-
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terelasi antara kosmos dan jiwa melalui proses penamaan.
Bab Enam berupaya mendedah mengapa pandangan-
dunia filosofis menolak untuk membedakan secara tajam
antara subjek dan objek, dan bagaimana upaya pencarian
pengetahuan diri memberikan kunci terhadap perbedaan
mendalam antara Islam dan pemahaman modern perihal
“sains”. Bab Tujuh memusatkan perhatian pada pencarian
calon intelektual untuk mengatasi egosentrisme dan me-
nentukan tujuan-tujuan sehingga mencapai kebebasan dari
segala hambatan.

Kecuali Bab Lima, semua bab pada awalnya ditulis se-
bagai bahan kuliah, dan sebagian besar telah diterbitkan
dalam bentuk itu. Semuanya telah direvisi secara menye-
luruh, kalau bukan malah ditulis ulang, dengan tujuan
mengintegrasikan semuanya. Tiga bab pertama disampai-
kan ke khalayak Muslim, yang membantu menjelaskan
fokus mereka secara lebih tajam pada konsep-konsep dan
retorika Islam. Bab lain ditulis untuk khalayak yang lebih
umum, maka itu saya menghindari beberapa gagasan yang
khas Islam dan membawa referensi agama dan tradisi in-
telektual lain.{]

William C. Chirtick

Stony Brook University
September 2005
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1

MUSNAHNYA SEBUAH WARISAN

Pemahaman akliah dalam arti sempit ditemukan pada pun-
cak tertinggi diri manusia, apa yang oleh para filsuf disebut
sebagai “akal akrual” (actual intellect). Ketika pemahaman
seperti itu meninggalkan ranah akal murni dan turun ke
aras pikiran dan bahasa, maka kita akan berurusan dengan
pengekspresiannya, yang akan selalu menjadi tidak mema-
dai. Sejak semula, ekspresi hanyalah pengetahuan nukilan,
bukan pemahaman sebenarnya. Meskipun begitu, kita
masih bisa menghargai bahwa ada perbedaan yang selalu
ditegaskan antara dua macam pengetahuan itu dalam Islam
dan tradisi-tradisi lain. Perbedaan inilah yang perlu saya
jelaskan sebagai langkah awal. Selanjutnya saya akan me-
ngajukan pendapat bahwa ketidakrahuan akan arti pen-
ting mendasar dari pemahaman intelektual telah menyum-
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bang munculnya krisis-krisis yang dihadapi bukan saja oleh
kaum Muslim, melainkan juga oleh masyarakzt manusia
secara umum.

Tradisi intelektual Islam membidik empat tema pokok:
Tuhan, alam, jiwa manusia, dan hubungan antarpribadi.
Tiga tema pertama merupakan unsur pembentuk realitas
sebagaimana yang kita persepsi, sedangkan tema keempat
merupakan penerapan wawasan-wawasan yang diperoleh
dari mempelajari tiga tema pertama pada ranaa aktivitas
manusia. Tentu saja orang bisa membaca tentang semua
tema ini dalam sumber-sumber pengetahuan nukilan yang
otoritatif, seperti al-Qur’an dan hadis, tetapi mengetahui
semua itu untuk diri sendiri sama sekali merupakan persoa-
lan lain. Bagi tradisi intelektual, pengetahuan nukilan me-
mainkan peran penunjuk terhadap suatu pemah: man yang
harus diaktualisasikan dan direalisasikan oleh sarg pencari.

Mungkin cara terbaik untuk memahami perbedaan an-
tara pengetahuan nukilan dan pengetahuan akliah adalah
dengan merenungkan perbedaan antara “meriru” atau
“mengikuti otoritas” (taglid) dan “realisasi” atau “verifi-
kasi” (tahgiq), istilah-istilah yang merujuk pada dua jalur
mendasar dalam memperoleh pengetahuan. Untuk men-
jadi anggota dari salah satu agama, budaya, masyarakat,
atau kelompok, orang perlu belajar dari mereka yang sudah
menjadi anggota, dan proses belajar ini berlangsung dengan
cara “meniru”. Proses ini adalah cara bagaimana kita mem-
pelajari bahasa dan budaya, belum lagi kitab suci, ritual,
dan hukum. Dalam konteks Islam, orang-orang vang telah
mengambil tanggung jawab untuk melestarikan warisan
nukilan ini disebut sebagai para ulama, yaitu, “orang-orang
yang mengetahui” tradisi.




Musnahnya Sebuah Warisan
Dalam pengetahuan nukilan, pertanyaan tentang “me-
ngapa” didorong ke sisi belakang. Ketika seseorang ber-
tanya kepada ulama mengapa kita harus menerima sebuah
dogma tertentu atau mengapa kita harus shalat atau ber-
puasa, maka jawaban sederhananya adalah “karena Tuhan
i bilang begitu”, yang berarti bahwa kita memiliki pengeta-
huan yang menggunakan otoritas al-Qur'an dan Sunnah.
Persis seperti orangtua yang mengoreksi ucapan anak-anak
mereka dengan menggunakan otoritas pemakaian yang
berlaku atau aturan tata bahasa.

Pengetahuan intelektual sama sekali berbeda. Jika orang
menerimanya atas dasar kabar atau apa kata orang, artinya
ia tidak memahaminya. Matematika adalah ilmu yang ti-
dak bergantung pada pihak otoritas. Sebaliknya, ia petlu
dibangunkan dalam kesadaran seseorang. Dalam mempe-
lajarinya, siswa harus mengerti mengapa, atau kalau tidak,
mereka hanya akan meniru orang lain. Tidaklah masuk
akal mengatakan bahwa dua tambah dua sama dengan em-
pat karena “guru saya bilang begitu”. Baik Anda memaha-
minya ataupun tidak. Anda harus menemukan kebenaran
itu dalam diri Anda sendiri. Para cendekiawan Muslim ber-
pendapat bahwa meniru orang lain dalam masalah-masalah
intelektual adalah status pemula atau pelajar, bukan seorang
pakar, namun meniru al-Qur'an dan Nabi dalam masalah-
masalah nukilan adalah mengikuti jalan yang benar.

Singkatnya, ada dua jenis utama pengetahuan dan ma-
sing-masingnya memiliki metode yang tepat untuk itu.
Taqlid atau meniru merupakan cara tepat untuk ilmu-ilmu
nukilan, sedangkan tahgiq atau realisasi adalah cara tepat
untuk ilmu-ilmu akliah/intelektual.
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ljtihad

Kata taglid sering dikupas dalam tulisan-tulisan pemikir
Muslim zaman modern, yang biasanya menggambarkan-
nya sebagai celaan masyarakat Islam. Bagaimanapun, ba-
hasan-bahasan di sini, tidak berfokus pada taglid sebagai la-
wan dari tahqig, tapi sebaliknya sebagai lawan dari ijtibdid.
Mengingat pentingnya masalah ini di kalangan penulis
Muslim kontemporer, saya perlu menjabarkan dari awal
bahwa saya tengah membicarakan sesuatu yang lain.

Ijtihad berarti pencapaian dari penguasaan memadai
dalam disiplin yurisprudensi (figh) untuk melakukan pe-
nilaian independen saat menurunkan kesimpulan Syariat
(hukum Islam). Seseorang yang mencapai peringkat ini
disebut mujtahid. Orang semacam itu tidak perlu mengi-
kuti otoritas ahli hukum lainnya dalam hal Syariat. Meski-
pun demikian, penguasaannya tetap pada aras pengetahuan
nukilan, yakni yang masih didasarkan pada zl-Qur’an,
hadis, dan riwayat-riwayat dari para pendahulu dan para
guru dari disiplin tersebut. Mengingat kualifikasi yang
dibutuhkan untuk menjadi seorang mujtahid, sebagian be-
sar Muslim Sunni selama beberapa abad telah berpendapat
bahwa pintu jjsihid telah tertutup. Golongan Sy.‘ah, seba-
liknya, menganggap hal itu selalu terbuka.

Dari sudut pandang yurisprudensi (figh), seseorang
yang dirinya bukan mujtahid harus meniru seseo-ang yang
sudah mujtahid—entah itu mujtahid hidup (seperti dalam
Mazhab Syi‘ah) atau mujtabid yang sudah lama mati (seper-
ti dalam Mazhab Sunni). Orang mengikuti mujzhid kare-
na dia hanya bisa belajar Syariat dari seseorang yzng sudah
mengetahuinya. Bagaimanapun, situasinya dalam ilmu-il-
mu intelektual tidaklah begitu. Seorang mujtabid, dengan
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semua penguasaannya atas ilmu nukilan yurisprudensi, ti-
dak berarti menjadi seorang mubaqqiq, salah seorang yang
telah mencapai tahgig atau realisasi dalam pengetahuan
intelektual. Pertama-tama, pengetahuan intelektual tidak
bergantung pada proses transmisi. Seorang mubaqqiq, pada
prinsipnya, bisa menguasai semua ilmu intelektual tanpa
bantuan generasi masa lalu atau wahyu Ilahi. Anda tidak
perlu seorang nabi untuk memberitahu Anda bahwa dua
tambah dua sama dengan empat atau bahwa Tuhan it
tunggal. Pengetahuan itu sendiri, ketika dipahami, bersifat
swabukti, yakni ia membawa sendiri buktinya dalam tin-
dak pemahaman itu.

Para ulama Syariat secara implisit mengenali perbedaan
watak pengetahuan intelektual ketika mereka mengatakan
kepada kita, sebagaimana mereka sering melakukannya,
bahwa keimanan (imdn) atas dasar taklid atau imitasi tidak
diterima Tuhan. Seorang Muslim tidak bisa dipandang me-
miliki keimanan sejati jika ia berkata, “Saya beriman kepada
Allah karena orangtua saya bilang begitu”. Orang seperti ini
akan mengatakan bahwa sekiranya ia diperintahkan untuk
tidak beriman kepada Tuhan, ia tidak mau, maka imannya
hanyalah kata-kata kosong.

Walaupun secara teori kita dapat membedakan antara
pengetahuan nukilan dan pengetahuan intelektual, namun
dalam praktiknya dua pengetahuan tersebut selalu saling
terkait erat, dan ilmu-ilmu intelektual selalu dibangun di
atas ilmu-ilmu nukilan. Orang tidak dapat berbicara de-
ngan baik tanpa tata bahasa, dan orang tidak dapat mema-
hami secara spesifik ajaran-ajaran [slam tanpa al-Qur’an dan
hadis. Namun, fakta bahwa orang-orang mungkin unggul
dalam memiliki dan menguasai ilmu-ilmu nukilan tidak
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berarti bahwa mereka tahu segalanya tentang ilmu-ilmu
intelektual. Kemampuan untuk menyampaikan teori-teori
metafisika dan kosmologi dari para intelektual besar Mus-
lim tidak membuktikan bahwa ia mempunyai pemahaman
tentang apa yang dimaksud dengan teori-teori tersebut.

Baik pengetahuan nukilan maupun pengetahuan in-
telektual sangatlah penting bagi kelangsungan hidup agama
apa pun, namun keduanya kini mulai hilang. Secara umum,
bagaimanapun, ilmu-ilmu nukilan lebih terjaga dan terpe-
lihara daripada ilmu-ilmu intelektual, dan alasannya cukup
jelas. Siapa pun dapat menghafal al-Qur’an dan hadis, teta-
pi hanya sedikit yang bisa benar-benar memahami apa yang
Allah dan Nabi bicarakan. Orang hanya dapat memahami
dalam kadarnya sendiri, dan hanya segelintir orang yang
melakukan pelatihan yang diperlukan untuk mengembang-
kan bakat dan kemampuan mereka.

Jelaslah, seseorang tidak dapat memahami matema-
tika (atau ilmu lainnya) tanpa kemampuan bawaan dan
latihan. Meskipun seseorang kebetulan punya bakat besar,
ia tak akan pernah beranjak jauh tanpa belajar bertahun-
tahun. Jika keadaan yang berlaku benar seperti itu untuk
ilmu-ilmu seperti matematika atau tata bahasa, yang masih
merupakan kenyataan-kenyataan yang relatif dekat dengan
kita, maka kebenarannya jauh lebih benar untuk metafisi-
ka, yang berkaitan dengan realitas terdalam, yang terjauh
dari pengalaman sehari-hari kita.

Peran Tradisi Intelektual

Penting untuk menekankan bahwa tidak ada agama dapat
bertahan hidup, apalagi berkembang, tanpa tradsi intelek-
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tual yang hidup. Ini menjadi jelas begitu kita bertanya
pada diri sendiri pertanyaan-pertanyaan berikut: Untuk
apakah tradisi intelektual itu? Apa fungsi yang dimainkan-
nya dalam masyarakat? Apakah tujuannya? Dengan kata
lain: Mengapa orang harus berpikir? Mengapa mereka ti-
dak begitu saja menerima apa pun yang dikatakan kepada
mereka? Jawaban dasar kaum Muslim adalah bahwa orang
harus berpikir karena mereka pasti berpikir, karena mere-
ka adalah makhluk berpikir. Mereka tidak punya pilihan
lain kecuali berpikir, karena Allah telah memberi mereka
akal dan pikiran. Bukan hanya itu, dalam banyak ayar al-
Qur’an, Allah telah memerintahkan mereka untuk berpikir
dan menggunakan akal mereka. Untuk berpikir dengan
benar, seseorang harus benar-benar berpikir, yakni bahwa
kesimpulan-kesimpulan harus dicapai dengan perjuangan
intelektualnya sendiri, bukan melalui orang lain. Setiap
guru yang berpengalaman tahu betul akan hal ini.

Tak syak lagi, ini tidak berarti bahwa Tuhan menuntut
semua orang untuk memasuki bidang telaah dan refleksi
yang canggih yang terjadi di bidang ilmu-ilmu intelektu-
al, karena tidak setiap orang mempunyai bakat, kapasitas,
dan keadaan yang diperlukan. Meskipun demikian, orang
mempunyai kewajiban moral dan agama untuk menggu-
nakan pikiran yang telah diberikan Tuhan kepada mereka.
Al-Qur'in mengatakan, Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya (QS al-Bagarah
[2]: 286). Jika kapasitas orang mencakup berpikir, maka
mereka memiliki tugas berpikir. Akan tetapi, Allah tidak

mengatakan kepada mereka apa yang harus dipikir, karena

itu akan menjadikan peniruan dan kabar tak jelas hadir
dalam masalah intelektual. Ini akan mengalahkan tujuan
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akal manusia, yang bagi kita untuk memahami untuk diri
kita sendiri.

Tidak diragukan, banyak, jika tidak sebagian besar,
orang tidak reflektif dan bahkan tidak pernab bertanya
kepada diri sendiri mengapa mereka harus repot-repot
memikirkan segala sesuatu. Mereka hanya menjalani ru-
tinitas sehari-hari mereka dan membayangkan bahwa me-
reka memahami situasi mereka. Muslim taat semacam ini
tampaknya berasumsi bahwa Allah tidak menginginkan
mereka lebih dari sekadar mengiknti Syariat. Akan tetapi,
ini bukan argumen bagi mereka yang memiliki kemam-
puan berpikir. Siapa pun yang ‘memiliki kemarrpuan dan
bakat untuk merenungkan Tuhan, alam semesta dan jiwa
manusia mempunyai tugas untuk melakukannya. Tidak
melakukannya adalah mengkhianati wataknya sendiri dan
tidak menaati perintah-perintah Allah untuk merenungkan

tanda-tanda.

Mengingat bahwa sebagian umat Islam tidak punya
pilihan lain kecuali berpikir, belajar bagaimana berpikir
secara benar pastinya menjadi bidang penting dari upaya
Muslim. Tetapi, apa yang mendefinisikan berpikir “benar”?
Bagaimana kita mengetahui perbedaan antara pemikiran
yang benar dan pemikiran yang salah? Apakah fakta bah-
wa orang-orang tidak punya pilihan lain kecuali berpikir
berarti bahwa mereka bebas untuk berpikir apa pun yang
mereka inginkan? Jawaban Islam atas bentuk-bentuk per-
tanyaan ini adalah bahwa cara orang berpikir jauh dari se-
ragam. Beberapa cara berpikir didorong oleh al-Qur’an dan
Sunnah, sementara sebagian lain dilarang. Menurut Islam,
adalah kewajiban atas orang-orang yang berpikir untuk
menggunakan pikiran mereka dengan cara-cara yang ber-
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sesuaian dengan maksud al-Qur'an dan Sunnah. Dengan
kata lain, tujuan tradisi intelektual Islam perlu sejalan de-
ngan tujuan Islam, atau sebaliknya ia bukan intelektualitas
Islami.

Jadi, apakah tujuan Islam? Secara umum, tujuan Islam
adalah membawa orang ke dalam keharmonisan dengan se-
gala sesuatu sebagaimana adanya. Dengan kata lain, Islam
membawa manusia kembali ke hadirat Allah, yang darinya
semua berasal pada mulanya. Bagaimanapun, semua orang
akan kembali ke hadirat Allah dalam hal apa pun, jadi ma-
salahnya adalah bukan kembali per se, tetapi bagaimana cara
orang sampai di sana. Melalui al-Qur’an dan Sunnah, Allah
membimbing manusia kembali kepada-Nya dengan cara
yang akan menjamin kebahagiaan abadi mereka. Jika mere-
ka ingin mengikuti “jalan yang lurus” (shirdth al-mustaqim),
jalan yang akan mengarah kepada keseimbangan dan ke-
bahagiaan dan bukan untuk ketidakseimbangan dan ke-
sengsaraan, maka mereka perlu menggunakan pikiran me-
reka, kesadaran, dan berpikir dengan cara yang selaras de-
ngan Allah, Sang Realitas sejati. Jika mereka menyibukkan
diri dengan ilusi dan ketidaknyataan, maka mereka akan
mengikuti jalan yang bengkok dan kemungkinan besar ti-
dak berakhir di tempat yang mereka ingin tuju.

Sejarah ekspresi intelektual Islam ini diwujudkan dalam

berbagai bentuk yang umat Islam adopsi dari wakeu ke
waktu dalam usaha untuk berpikir benar dan tepat. Lanta-
ran tradisi intelektual begitu kukuh dan aktif, maka perbe-
daan pendapat tentang cara terbaik untuk mengungkapkan
temuan-temuan itu menjadi lumrah. Meskipun demikian,
dalam semua aliran pemikiran yang berbeda yang telah
muncul dalam sejarah Islam—entah mereka berhubungan
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dengan ilmu intelektual ataukah ilmu nukilan-—ada satu
prinsip yang selalu disepakati: Tuban itu satu, dan Dia
adalah satu-satunya Sumber kebenaran dan realitas. Dia
adalah asal segala sesuatu, dan segala sesuatu kembali ke-
pada-Nya. Ini adalah taubid, “menyatakan Keesaan Allah”.
Hal ini diungkapkan secara singkat dalam paro pertama
kalimat Syahadat, kesaksian keimanan: “Tidak ada tuhan
selain Allah”. Pernyataan ini secara umum dikenal sebagai
kalimat al-taubid, “kata-kata yang menyatakar. keesaan”.
Berpikir secara Islami adalah mengakui keesaan Tuhan dan
menghasilkan konsekuensi yang tepat. Perbedaan pendapat
yang muncul menyangkut konsekuensi-konsek iensi yang

tepat, bukanlah fakta bahwa Tuhan adalah satu.

Konsekuensi-konsekuensi yang orang tarik dari taubid
sangat bergantung pada pemahaman mereka mengenai
Tuhan. Pada umumnya, umat Islam telah berusaha mema-
hami Tuhan dengan merenungkan implikasi-imolikasi dari
nama-nama dan sifat-sifat Tuhan sebagaimana dinyatakan
dalam al-Qur'an dan Sunnah. Jika Allah dipahami sebagai
Pemberi Hukum, orang akan menarik kesimpulan yang
berkaitan dengan pelaksanaan Syariat yang tepat. Jika Dia
dipahami sebagai Maha Pemurka, mereka akan menyim-
pulkan bahwa mereka harus menghindari murka-Nya. Jika
ia dipahami sebagai Maha Pengasih, mereka akan berpikir
bahwa mereka harus mencari welas asih-Nya. J.ka Dia di-
pahami sebagai Mahaindah, mereka akan mendapati Diri-
Nya sebagai yang dicintai dan didambakan.

Tentu saja, Tuhan mempunyai “sembilan puluh sem-
bilan nama’—setidaknya—dan setiap nama memakai ca-
haya berbeda pada apa hakikat Tuhan yang sebenarnya,
apa yang sebenarnya bukan hakikat-Nya, dan bagaimana
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sebenarnya manusia harus memahami-Nya dan berhubu-
ngan dengan-Nya. Tentu saja, kaum Muslim yang berpikir
selalu memahami Tuhan dalam banyak jalan, dan mereka
telah menarik kesimpulan yang berbeda-beda berdasarkan
cara pemahaman masing-masing. Keragaman pemahaman
ini di tengah-tengah tauhid tergambar dalam doa Nabi, “Yz
Allah, aku berlindung kepada rahmat-Mu dari murka-Mu,
aku berlindung kepada nikmat-Mu dari murka-Mu, aku ber-
lindung kepada-Mu dari-Mu”.

Situasi Sekarang

Saya katakan bahwa tradisi Islam umumnya, meskipun
tidak sepenuhnya, telah menghilang. Hal ini jelas bagi
orang-orang yang telah mempelajari sejarah peradaban Is-
lam. Para sarjana sering membahas kehilangan ini dalam
kaitan dengan “periode keemasan” Islam klasik dan ke-
munduran secara bertahap sains dan aktivitas pembelaja-
ran. Mengingat hampir semua orang setuju bahwa aktivitas
keilmuan Islam dalam berbagai corak dan bentuknya tidak
sepadan dengan kebesaran masa lalu, maka ada sedikit yang
bisa diperoleh dengan mencoba membuktikan poin itu,
atau dengan memetakan sejarah kemunduran, atau dengan
menyarankan apa yang mungkin salah ataupun mungkin

tidak salah.

Alih-alih, saya ingin menganggap bahwa tradisi inte-
lektual bukanlah seperti yang sudah-sudah, dan bahwa ia
masih memiliki sesuatu untuk ditawarkan. Sesuatu ini,
bagaimanapun, tidak dapat ditemukan kembali atau di-
hidupkan kembali sepanjang pengetahuan intelektual di-
perlakukan sebagai bentuk lain dari pengetahuan nukilan,
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sebagaimana lazimnya dilakukan oleh para ilmuwan mode-
rn. Kita memiliki banyak pakar dalam filsafat Islam dan
tasawuf, Muslim atau non-Muslim, yang telah memberi-
kan kontribusi luar biasa kepada telaah-telaah tekstual dan
historis, *etapi berurusan dengan subjek mereka sebagai gu-
dang informasi historis, bukan sebagai tradisi hidup yang
raison d étre-nya adalah transformasi jiwa manusia. Seperti
komentar salah seorang profesor saya yang sudah tua dan
sekarang sudah almarhum di Universitas Teheran tentang
rekan-rekan mudanya, mereka mengetahui segala sesuatu
yang mungkin ia tahu tentang sebuah teks, kecuali apa
yang dikatakannya.

Lepas dari definisi “intelektual” yang sudah disediakan
sebelumnya, sebagian orang akan mengklaim bahwa umat
Islam memiliki kehidupan intelektual yang menggelora
dan bahwa tradisi intelektual sebenarnya tidak menghilang.
Akan tetapi, hal ini akan membawa kita kembali pada mak-
na kata intelektual yang dipergunakan dewasa ini. Tidak
diragukan lagi, ada puluhan ribu intelektual Muslim dalam
arti biasa—yaitu, penulis, profesor, doktor, pengacara, dan
ilmuwan yang peduli dengan peristiwa-perist wa terkini
dan mengekspresikan diri mereka secara lisan ataupun se-
cara tertulis. Namun, saya punya keraguan serius mengenai
apakah ada dari sebagian kecil orang-orang itu yang bisa
disebut sebagai intelektual dalam pengertian teknis yang
saya gunakan untuk mendefinisikan istilah tersebut. Me-
mang, ada banyak orang bijaksana dan canggih yang di-
lahirkan sebagai Muslim dan yang mungkin sebenarnya
mempraktikkan agama mereka dengan hati-hati. Tetapi,
apakah mereka berpikir secara Islami? Mungkinkah men-
jadi seorang ilmuwan dalam pengertian modern sekaligus
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menjadi Muslim yang memahami kosmos dan jiwa seba-
gaimana dipaparkan oleh al-Qur'an dan Sunnah kepada
mereka? Mungkinkah menjadi seorang sosiolog dan pada
saat yang sama berpikir dalam kerangka taubid?

Begitu kita memiliki scbuah gagasan tentang hakikat
dari tradisi intelektual dalam arti kata yang ada dalam piki-
ran saya, maka akan muncul kemungkinan besar bahwa
proses-proses berpikir Muslim saat ini sebenarnya tidak
ditentukan oleh prinsip-prinsip Islam dan pemahaman Is-
lam. Alih-alih, mereka dibentuk dan dipola secara tidak sa-

dar oleh kebiasaan pikiran saat mempelajari tata bahasa dan
(mata pelajaran) sckolah menengah kemudian dikonfirma-
si dan diperkuat oleh universitas dan pelatihan profesio-
nal. Orang-orang seperti itu mungkin shalat dan berpuasa
seperti kaum Muslim, tetapi mereka berpandangan seperti
para doktor, insinyur, sosiolog, dan ilmuwan politik.

Kiranya naif untuk membayangkan bahwa siapa pun
bisa mempelajari bagaimana cara berpikir secara Islami ha-
nya dengan menghadiri kuliah-kuliah sekali dalam seming-
gu atau dengan membaca sejumlah buku yang diculis dan
disusun oleh para pemuka Muslim kontemporer, atau de-
ngan mempelajari al-Qur’an atau dengan mendirikan shalat
dan mempunyai “keimanan yang teguh”. Dalam Dunia Is-
lam pramodern, etos Islami ada di di mana-mana, namun
para pemikir dan intelektual besar tetap menghabiskan
seluruh kehidupan mereka untuk mencari pengetahuan
tentang Tuhan, kosmos, dan jiwa secara lebih mendalam.
Menurut mereka, pencarian akan pemahaman adalah tugas

yang tidak pernah berakhir.

Warisan yang ditinggalkan oleh para intelektual terse-
but luar biasa kayanya. Mereka menulis beribu-ribu buku,
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kendatipun sebagian besar buku penting terscbut belum
pernah dicetak, apalagi diterjemahkan. Dan, karya-karya
yang telah diterbitkan jarang dibaca oleh kaum Muslim
modern. Saya tidak bermaksud mengatakan bahwa kiranya
penting untuk membaca seluruh buku besar dari tradisi in-
telektual dalam bahasa aslinya agar berpikir secara Islami.
Jika Muslim modern dapat membaca salah satu buku pen-
ting, sekalipun dalam format terjemahan, dan memaha-
minya, pemikiran mereka niscaya akan sangat terpengaruh.
Namun, satu-satunya cara untuk memahami buku-buku
tersebut adalah dengan mempersiapkan diri sendiri untuk
memahami, dan itu menuntut telaah dan peatihan. Hal
ini tidak dapat dilakukan beralaskan suatu pendidikan uni-
versitas modern, kecuali, mungkin, ia setia kepada tradisi
Islam (saya katakan “mungkin” karena banyak Muslim dan
non-Muslim dengan gelar Ph.D. dalam bidang Telaah-te-
laah Islam tidak bisa membaca dan memaham: buku-buku

agung warisan intelekrual).

Mengingat bahwa proses sekolah modern berakar pada
topik-topik dan modus-modus pemikiran yang tidak sela-
ras dan tidak sejalan dengan pembelajaran Islam tradisio-
nal, maka sangat sulit kiranya bagi Muslim yang berpikir
dan mengamalkan Islam untuk menyelaraskin ranah pe-
mikiran dan teori dengan ranah keimanan dan amal per-
buatan, Siapa pun tidak dapat belajar selama bertahun-
tahun dan kemudian tidak tersentuh oleh apa pun yang
telah dia pelajari. Orang tak bisa terhindar dari kebiasaan-
kebiasan mental yang ditimbulkan dari mate:i yang dipe-
lajarinya sepanjang hidup. Kemungkinan besar, cukup be-
sar tetapi tidak sepenuhnya, para pemikir modern dengan
keyakinan agama tak bisa menghindar dari memiliki benak
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yang terkompartemenkan. Satu kompartemen pikiran
akan mencakup ranah profesional dan rasional, sedangkan
kompartemen yang lain menamp\ung ranah ketakwaan dan
amal pribadi. Secara lebih umum, hal ini terjadi pada ke-
banyakan orang yang dibesarkan dalam suasana tradisional
dan kemudian dididik dalam gaya modern. Pemikir Iran
Daryoush Shayegan, yang secara fasih menulis sebagai filsuf
dan kritikus sosial yang sedang berjuang melawan fenome-

»”]

na ini, menyebutnya sebagai “skizofrenia cultur:

Kaum beriman yang cenderung bijaksana yang terpe-
rangkap dalam skizofrenia kultural tadi mungkin mencoba
merasionalisasikan hubungan antara praktik keagamaan
mereka dan pelatihan profesional mereka, tetapi mereka
akan melakukannya dalam kerangka pandangan-dunia
yang ditentukan oleh aspek rasional dari pikiran mereka.
Pandangan Islam tradisional, yang dibangun oleh al-Qur’an
dan diwariskan oleh berbagai generasi Muslim, akan ter-
tutup bagi mereka, dan karenanya mereka akan menarik
kategori-kategori dan pola-pola berpikir mereka dari Zet-
geist yang selalu berubah yang muncul dalam beragam tren
budaya kontemporer dan dipopulerkan melalui televisi dan
bentuk-bentuk lain indoktrinasi massal.

Banyak ilmuwan Muslim mengatakan kepada kita
bahwa sains-sains modern membantu mereka melihat
keajaiban-keajaiban ciptaan Tuhan, dan ini jelas argumen
untuk mengutamakan ilmu-ilmu alam di atas ilmu-ilmu
sosial. Namun, apakah penting mempelajari fisika atau bio-
kimia guna menyaksikan tanda-tanda Tuhan dalam semua
makhluk-Nya? Al-Quran terus-menerus mengatakan ke-
pada kaum Muslim, “Apakah engkau tidak merenungkan,
tidakkah engkau memikirkan, tidakkah engkau berpikir?”
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Tentang apa? Tentang tanda-tanda yang ditemuxan, seperti
dalam lebih dari dua ratus ayat al-Qur'an yang mengingat-
kan kita, dalam segala hal, terutama gejala-gejala alam. Tak
perlu ilmuwan besar, ataupun ilmuwan apa saja, untuk me-
mahami bahwa dunia berbicara lantang tentang keagungan
Sang Penciptanya. Orang bodoh pun mengetahui hal ini.
Ini adalah apa yang Nabi sebut sebagai “agama perempuan
tua” (din al-'sja'iz), dan tak seorang pun membutuhkan
pelatihan profesional untuk memahaminya.

Memang benar bahwa pemahaman dasar tentang tan-
da-tanda Tuhan dapat memberikan pengetahuan yang me-
madai bagi keselamatan. Apalagi, Nabi pernih bersabda
bahwa “Kebanyakan penghuni surga adalah orang-orang
bodoh”. Namun, kebodohan yang membawa kita ke surga
menuntut kebodohan dalam urusan-urusan dunia ini, yang
di zaman sekarang hal itu justru tidak mudah didapatkan.
Tentu saja “kebodohan” itu jarang kita temukan di anta-
ra para pemikir Muslim, yang sudah jauh “pandai”, yang
membantu menjelaskan mengapa mereka menjadi para
doktor dan insinyur yang sukses.

Tuhan-Tuhan Modernitas

Barangkali cara terbaik untuk menunjukkan bahwa kebi-
asaan-kebiasaan pikiran yang diberikan oleh modernitas
jarang sejalan dengan pembelajaran Islam adalah dengan
merefleksikan  karakreeristik-karakteristik modernitas—
yang saya maksudkan adalah pola pikir dan norma-norma
“kebudayaan global” yang di dalamnya kita hidup hari ini.
Jelas, bahwa apa pun yang mencirikan modernitas bukan-
lah tauhid, prinsip pertama pola pikir Islam. Sebaliknya,
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cukup adil untuk mengatakan bahwa modernitas ditandai
dengan lawan dari taubid. Orang dapat menyebutnya syi-
rik atau “menyekutukan sesuatu yang lain dengan Allah”,
tetapi bagi kebanyakan kaum Muslim, kata ini terlalu me-
nyulut emosi untuk bisa membantu menjelaskan pemba-
hasan. Jadi, izinkan saya menyebutkan ciri khas modernitas
dengan taktsir, yakni kebalikan harfiah dari taubid. Tauhid
artinya mempersatukan segala sesuatu, dan, dalam konteks
agama, itu berarti menyatakan bahwa Allah adalah tunggal,
esa. Adapun taktsir artinya memperbanyak segala sesuatu,
dan, seperti yang saya pahami di sini, ia berarti menyatakan
bahwa tuhan itu banyak.

Zaman modern dan pemikiran modern telah kehila-
ngan satu pusat, satu orientasi, satu tujuan, satu sasaran apa
pun sama sekali. Dengan kata lain, tidak ada satu “tuhan”.
Satu tuhan adalah apa yang memberikan makna dan ori-
entasi pada hidup, dan dunia modern menurunkan makna
hidup dari banyak, banyak sekali tuban. Melalui sebuah
proses taktsir yang terus menerus, tuhan-tuhan tersebut se-
makin berlipat ganda melampaui hitungan, dan khalayak’
menyembah dan memuja tuhan-tuhan mana saja yang me-
narik hati mereka.

Proses taktsir yang meningkat terus menjadi gamblang
ketika kita membandingkan peta umum pemikiran Islam
dalam sejarah dengan peradaban Eropa. Sampai belaka-
ngan ini, pemikiran Islam ditandai oleh kecenderungan
ke arah persatuan, harmoni, integrasi, dan sintesis. Para
pemikir besar Muslim adalah guru-guru beragam disiplin
ilmu, tetapi mereka memandang diri mereka sebagai ca-
bang dari pohon tunggal raubid. Tidak pernah ada kontra-

diksi antara astronomi dan zoologi, atau fisika dan etika,
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atau matematika dan hukum, atau mistisisme dan logika.
Semuanya diatur oleh prinsip-prinsip yang sama karena se-
gala sesuatu berada di bawah realitas Allah yang serbamen-
cakup. Sejarah pemikiran Eropa dicirikan oleh :ren yang
berlawanan. Meskipun banyak pemikiran unitarian dalam
periode Abad Pertengahan, tetapi setelah itu pembiasan
dan keanekaragaman terus meningkat. Para ilmuwan pada
masa Renaisans bisa tahu banyak tentang sains dan pada
saat yang sama memiliki visi yang mempersatukan. Na-
mun sekarang, semua orang adalah pakar dalam sejumlah
bidang kecil spesialisasi, sementara informasi meningkat
secara eksponensial. Akibatnya adalah kesalingtakpaha-
man dan ketidakharmonisan universal. Adalah mustahil
membangun kesatuan pemahaman apa pun, dan tidak ada
komunikasi yang nyata terjadi di antara para spesialis di
berbagai disiplin ilmu tersebut. Karena orang tidak memi-
liki prinsip pemersatu, buntutnya adalah makin banyaknya
tujuan dan tuhan, yang terus mengintensifkan kekacauan.

Setiap orang menyembah beberapa atau banyak tuhan.
Tidak ada seorang pun yang dapat bertahan hidup dalam
kehampaan mutlak, tanpa tujuan, tanpa signifikansi, tanpa
makna, tanpa orientasi. Tuhan-tuhan yang orang sembah
dan puja adalah titik-titik acuan yang memberi makna dan
konteks pada kehidupan mereka. Perbedaan antara objek-
objek penyembahan tradisional dan objek-objek penyem-
bahan modern adalah bahwa pada era modernitas hampir
mustahil untuk menundukkan seluruh tuhan kecil kepada
tuhan tertinggi. Dan, bila hal ini pernah terjadi, maka tu-
han rtertinggi itu diproduksi oleh ideologi-ideclogi. Hal
ini tentu saja bukan Tuhan raupid, yang merupakan Reali-
tas mutlak dan tertinggi, yang selain-Nya tidaklah nyata.
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Bagaimanapun, Tuhan itu mungkin merupakan tiruan dari
Tuhan taubid, terutama ketika agama memasuki bidang
politik.

Tuhan-tuhan di dunia zakssir sangatlah banyak. Untuk
menyebutkan beberapa di antara yang cukup penting ber-
arti mendaftar mitos-mitos dan ideologi-ideologi penentu
zaman kita—kebebasan, kesetaraan, evolusi, kemajuan,
sains, kedokteran, nasionalisme, sosialisme, demokrasi,
Marxisme. Akan tetapi, mungkin yang paling berbahaya
dari tuhan-tuban tersebut adalah yang paling sulit untuk
dikenali. Mereka memiliki nama berbahaya seperti pelaya-
nan, komunikasi, konsumsi, pertumbuhan, pendidikan,
informasi, standar hidup, manajemen, model, perencanaan,
produksi, proyek, sumber daya, jasa, sistem, kesejahteraan.

Mereka yang tidak berpikir bahwa kata-kata ini me-
mainkan peran tuhan seyogianya membaca Plastic Words
karya Uwe Poerksen*. Subjudul buku itu lebih instruktif:
The Tyranny Modular Language. Poerksen memaparkan
bahwa penggunaan bahasa modern—suatu penggunaan
yang mencapai dominasi setelah Perang Dunia [I—telah
menghasilkan gugusan kata yang telah berubah menjadi
tiran-tiran paling merusak yang pernah ada. Dia tidak
menyebut semua itu “tuhan”, karena ia menulis sebagai
seorang ahli bahasa dan tidak memiliki minat tertentu pada
teologi. Namun, ia melabeli kata-kata tersebut sebagai “ti-
ran”, dan ini merupakan terjemahan akurat untuk nama

* Guru Besar Bahasa dan Sastra Jerman di Universitas Freiburg,
Dia juga seorang novelis, kritikus, dan ahli bahasa yang dihormati se-
cara internasional. Dia telah menulis banyak buku dalam bahasa Jer-
man, tapi Plastic Words adalah buku pertamanya yang tersedia dalam
bahasa Inggris—pener;..
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Qur’ani Tuhan al-Jabbar. Ketika nama ini dite:apkan ke-
pada Tuhan, artinya bahwa Tuhan memiliki kuasa mutlak
dalam mengendalikan makhluk. “Tirani” menjadi hal bu-
ruk ketika diklaim oleh makhluk, karena itu menunjuk-
kan bahwa mereka telah berusaha merebut kekuasaan dan
otoritas Tuhan. Dalam kasus kata-kata plastik, kekuasaan
telah direbut oleh kata-kata yang membentuk cliskusi ten-
tang tujuan-tujuan sosial.

Seperti Poerksen tunjukkan, kata-kata tiranik ini me-
miliki setidaknya tiga pulub karakteristik umum. Yang
terpenting adalah bahwa mereka tidak memiliki definisi,
meskipun mereka memiliki aura kebaikan dan kesih sayang.
Dalam istilah linguistik, ini berarti bahwa mereka memiliki
banyak konotasi, tetapi tidak punya denotasi. Tidak ada hal
yang namanya “pelayanan” atau “kesejahteraan” atau “stan-
dar hidup”, tetapi kata-kata itu mengajukan banyak hal baik
untuk kebanyakan orang. Semua itu adalah istilah abstrak
yang tampaknya ilmiah sehingga mereka membawa aura
otoritas dalam sebuah dunia yang di dalamnya sains adalah
salah satu tuhan terpenting. Masing-masing k:ta tersebut
mengubah sesuatu yang tak dapat dijelaskan menjadi ideal
tanwatas dan membangkitkan kebutuhan tak ada habisnya.
Setelah kebutuhan dibangkitkan, mereka tamp:knya men-
jadi jelas dan dengan cepat berubah menjadi keb atuhan. Al-
Qur’in mengatakan bahwa Allah itu kaya, sedangkan ma-
nusia itu miskin dan membutuhkan kepada Allah. Saat ini,
orang merasa fakir dan membutuhkan tiran-tiran kecil ini.

Mereka yang berbicara atas nama kata-kata plastik me-
raih kekuasaan dan prestise karena mereka menggambar-
kan sains, kebebasan dan kemajuan. Akibatnya, suara-su-
ara yang berbeda diabaikan dan terpinggirkan karena, kita
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membayangkan, hanya orang tolol yang akan keberatan
terhadap pelayanan dan pembangunan. Setiap orang harus
mengikuti mereka yang perhatiannya hanya tertuju untuk
melayani kita dan membantu kita berkembang.

Ulama yang berbicara untuk tuhan-tuhan-mini ini ada-
lah “para pakar”. Setiap kata-kata plastik membangun suatu
ideal dan mendorong kita untuk berpikir bahwa hanya
para ahli yang dapat menunjukkan kepada kita bagaimana
mencapainya sehingga kita harus mempercayakan kehidu-
pan kita kepada mereka. Kita harus meniru ulama ilmiah,
yang menetapkan syariat-syariat untuk kesehatan, kese-
jahteraan, dan pendidikan. Orang-orang memperlakukan
pernyataan-pernyataan para ahli sebagai fatwa (pendapat-
pendapat yang mengikat atas persoalan-persoalan hukum).
Jika para pakar mencapai konsensus (ijmd) bahwa kita
harus menghancurkan sebuah masyarakat sebagai tumbal
pembangunan, maka kita tidak punya pilihan selain mengi-
kuti otoritas mereka. Ulama mengetahui yang terbaik.

Setiap kata plastik membuat kata-kata lain jadi ter-
belakang dan usang. Kita boleh jadi bangga menyembah
tuhan-tuhan ini, dan semua teman dan kolega kita akan
menganggap kita tercerahkan setiap kali kita membaca
doa-doa yang tepat untuk memuji mereka. Mereka yang
masih memperlakukan Tuhan lama secara serius dapat me-
nyembunyikan fakta memalukan ini dengan menyembah
tuhan-tuhan baru bersama Tuhan lama. Dan jelas, orang
yang mengklaim bahwa dia tetap menghamba pada Tuhan
yang lama terpaksa memelintir ajarannya sehingga dia juga
tampak menyuruh kita untuk menyembah tuhan-tuhan
baru.
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Tujuan Pemahaman Intelektual

Memahami sifat tuhan-tuhan palsu adalah inti Imu-ilmu
intelektual, tetapi tidak menjadi perhatian dari lmu-ilmu
nukilan. Seseorang tidak dapat menerima taubid hanya
berdasarkan peniruan, yang berarti bahwa taubia berada di
luar ranah pengetahuan nukilan. 7zuhid harus dipahami
jika orang ingin memiliki keimanan di dalamnva, meski-
pun pemahaman mereka jauh dari sempurna. Sebagian be-
sar tradisi intelektual telah diprihatinkan dengan 2enjelasan
taubid dan pola yang di dalamnya ia menjelaskan objek-
objek keimanan—Tuhan, malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi,
Hari Akhir, dan “takdir baik dan takdir buruk”. Bagaimana
umat Islam memahami objek-objek ini? Mengapa mereka
harus memiliki keimanan pada objek-objek ters:bur? Kei-
manan hakiki tidak pernah bisa menjadi keimanan buta,
tetapi sebaliknya ia harus merupakan komitmen pada sesu-
atu yang sesungguhnya dia tahu sebagai benar.

Dalam membicarakan Tuhan dan objek-objek keima-
nan lainnya dalam sorotan taupid, penting kira:ya untuk
tidak hanya menjelaskan apakah objek-objek keimanan itu,
tetapi juga menjabarkan apa yang bukan objek <eimanan.
Ketika orang tidak tahu apakah Tuhan itu, mudah bagi
mercka untuk jatuh ke dalam kebiasaan menyembah tu-
han-tuhan palsu, dan meninggalkan mereka tanpa perlin-
dungan terhadap takssir dunia modern, keragaman tuhan-
tuhan yang cara-cara berpikir modern menuntat mereka
dilayani.

Apa yang mencolok tentang perjumpaan Islam kon-
temporer dengan modernitas adalah bahwa wmat Islam
tidak memiliki persiapan intelektual untuk menghadapi
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situasi tersebut. Para pemikir Muslim, dengan sedikit
pengecualian terhormat, tidak mempertanyakan legitimasi
tuhan-tuhan modern. Alih-alih, mereka berdebat ihwal
cara terbaik untuk melayani mereka. Dengan kata lain,
mereka berpikir bahwa masyarakat Islam harus dimodifi-
kasi dan disesuaikan untuk meraih ideal-ideal yang diwakili
oleh tuhan-tuhan modernitas dan khususnya mereka yang
ditunjuk oleh kata-kata plastik. Ini untuk mengatakan bah-
wa banyak sekali kaum Muslim modern selamanya mencari
jalan terbaik untuk menyesuaikan masyarakat mereka de-
ngan penolakan terhadap taubid.

Banyak umat Islam saat ini mengakui bahwa Barat te-
lah membayar harga yang sangat tinggi untuk modernisasi
dan sekularisasi. Mereka melihat bahwa berbagai krisis so-
sial telah muncul dalam semua masyarakat modern dan
mereka memahami bahwa krisis ini, bagaimanapun, ber-
hubungan dengan hilangnya tradisi keagamaan, ketidakber-
maknaan kehidupan modern, dan devaluasi pedoman etika
dan moral. Namun, banyak dari mereka juga memberitahu
kita bahwa Islam adalah berbeda. Islam bisa mengadopsi
teknologi dan pengetahuan—kemajuan, pembangunan,
dan keahlian—seraya memelihara kekuatan moral dan spi-
ritualnya sendiri dan menghindari disintegrasi sosial yang
terjadi di Barat. Dengan kata lain, mereka berpikir, Muslim
dapat melupakan taupid, memulai suatu program zaktsir,
dan tidak mengalami konsekuensi negatif apa pun.

Hal paling mengejutkan di sini adalah betapa jauhnya
umat Islam kontemporer berpikir bahwa tampaknya tata-
nan Islam dapat dipaksakan oleh negara-negara modern,
dengan kemampuan yang belum pernah ada tandingan-
nya dalam sejarah untuk mengindoktrinasi dan memaksa.
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Upaya-upaya aktual untuk berbuat demikian menunjuk-
kan dengan jelas bahwa masyarakat “Islam” dapat diubah
dengan mudah menjadi versi lain dari totalitarianisme
mengerikan yang telah menjadi karakeeristik utama dunia
modern. Daya tembus birokrasi, teknologi, dan panda-
ngan-dunia zaktsir serta perusakan mereka yang kuat pada
semua hubungan manusia mengisyaratkan bahwa semakin
hari dunia semakin mengalami dehumanisasi, reifikasi, dan
terbuka terhadap manipulasi. Kendala-kendala moral tra-
disional membawa sedikit beban dalam menghadapi ins-
titusi modernitas, terutama pada saat krisis—dan kapan
kiranya kita tak mengalami krisis?

Kenyataan begitu banyak orang berpikir bzhwa Islam
bisa berkembang dan mengadopsi secara serentak tuhan-
tuhan modernitas menunjukkan bahwa mereka kehila-
ngan pandangan rauhid yang dulunya menghicupkan pe-
mikiran Islam. Mereka tak mampu melihat bahwa segala
sesuatu saling berjalin berkelindan dan mereka alpa untuk
memahami bahwa penyembahan pada tuhan-tuhan palsu
menuntut pemutusan setiap bentuk tatanan—-kerusakan
tidak hanya pada level individual maupun raasyarakat,
namun alam natural. Dengan kata lain, ketika manusia
menolak melayani Tuhan sebagai realitas itu sendiri yang
menuntut agar mereka melayani-Nya, mereka tuk mampu
menjalankan fungsi-fungsi kemanusiaan mereka. Ketika
manusia mengingkari untuk hidup secara harmonis de-
ngan prinsip-prinsip transenden yang menentukan jalan
segala sesuatu sebagaimana adanya, mereka memuncul-
kan chaos dan kekacauan dalam lingkungan alamiah dan
sosial mereka. Al-Qur'an meringkas proses terscbut dalam

ayat berikut, Telah tampak kerusakan di daratan dan lau-
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tan akibat tangan-tangan manusia (QS al-Ram [30]: 41).
“Kerusakan” (fasid) didefinisikan sebagai “tidak adanya
kebaikan”, dan kebaikan ini berarti keutuhan, kesehatan,
keseimbangan, harmoni, koherensi, ketertiban, integrasi,
dan kesatuan pada level individual, sosial, dan kosmis. Ia
hanya bisa dipahami melalui taukid atau “menjadikan sega-
la sesuatu satu”.

Penolakan Tradisi

Beberapa rintangan utama menghambat pemulihan wari-
san intelektual. Semua ini bisa dicermati pada level kema-
syarakatan dalam pelbagai kepercayaan dan sikap yang telah
diadopsi oleh kaum Muslim masa modern sebagai hasil
dari kehilangan kemandirian intelektual dan peniruan buta
mereka terhadap norma-norma yang dipersonifikasikan
dalam ideal-ideal, pranata-pranata, dan struktur-struktur
dunia modern. Di antara rintangan-rintangan ini adalah
politisasi komunitas, interpretasi monolitik atas ajaran-aja-
ran Islam, dan ketundukan tak sadar mereka terhadap pe-
ngajaran ideologis para pemuka Muslim. Bagaimanapun,
barangkali rintangan yang paling dalam dan sangat meru-
sak adalah kecenderungan umum untuk menolak segalanya
kecuali jebakan-jebakan paling superfisial dari tradisi Islam.

Seperti agama lainnya, Islam dibangun di atas tradisi.
Yang saya maksudkan adalah gabungan total dari warisan
nukilan dan warisan intelekrual. Meskipun demikian, ba-
nyak kaum Muslim tidak melihat kontradiksi antara mem-
percayai tuhan-tuhan modernitas dan menerima otoritas
al-Qur’an dan Sunnah. Untuk melakukan hal ini, mereka
perlu mengabaikan sejarah intelektual Islam selama seribu
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tiga ratus tahun dan menyatakan bahwa tak sesrang pun
memburtuhkan bantuan dari para pemikir besar di masa lalu
untuk memahami dan menafsirkan al-Qur'an dan Sunnah.

Kita perlu mencamkan bahwa satu-satunya dogma
yang diterima secara universal di dunia modern adalah pe-
nolakan tradisi. Para nabi modernitas—Descartes, Rous-
seau, Marx, Freud—mengikuti aneka macam tuhan, tetapi
mereka sepakat bahwa tuhan-tuhan kuno tidak lagi ber-
manfaat, Dalam pandangan Islam, para nabi Allah sama-
sama percaya taupid; sementara para nabi modernitas sa-
ma-sama percaya taktsir. Orang hanya bisa menolak keesa-
an Tuhan dengan mendapatkan tuhan-tuhan lain untuk
menggantikan-Nya.

Dalam teologi Islam, Tuhan adalah gadim, “mahada-
hulu” atau “abadi”. Ia ada dan selalu ada. Dalam moder-
nitas, tuhan-tuhan senantiasa baru. Agar tetap baru, mere-
ka harus diubah atau terus dimodifikasi. Yang baru selalu
dipilih dulu daripada yang lama, yakni “yang using” dan
“terbelakang”. Sains senantiasa melakukan temuzn-temuan
baru, dan teknologi secara konstan menawarkan temuan
baru yang secara cepat menjadi kemestian. Segzla sesuatu
yang bukan dalam proses pembaruan dianggap raati.

Sebuah nama untuk tuhan kebaruan ini adalah “ori-
sinalitas”. la mengatur melalui penetapan gaya-gaya dan
acuan-acuan baru dan para pendetanya dapat diternui di
mana-mana, khususnya di dunia periklanan dan indokeri-
nasi massa. Para mujtahid fesyen memerintahkan pakaian
apa yang cocok dikenakan kaum perempuan, terapi mere-
ka mengubah fatwa-fatwa mereka setiap tahunnya. Dunia
seni secara terang-terangan dan terbuka memuja Orisinali-
tas sebagai tuhan tertinggi. Atau menjadikan universitas
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modern, tempat para profesor acap mengadopsi teori-teori
mutakhir sesegera mercka tiba dari Paris.

Bahaya terbesar dari perlawanan terhadap tradisi yang
sedemikian umum di kalangan Muslim modern adalah
bahwa mereka menerima tuhan-tuhan kebaruan—seperti
hal lainnya—tanpa memberikan pemikiran atas apa yang
tengah mereka pikirkan. Sejauh mereka diperhatikan, ka-
langan pemikiran dan intelektual Muslim tidak menam-
bahkan pendapat apa pun selama seribu tiga ratus tahun.
Mereka ingin menetapkan identitas kemusliman mereka,
tetapi mereka membayangkan bahwa untuk melakukan hal
ini, cukuplah untuk bersumpah setia mereka pada al-Qur’an
dan Sunnah dan mengabaikan para penafsir besarnya.

Bagi orang seperti itu, tuhan-tuhan yang berkuasa
adalah kemajuan, sains, dan pertumbuhan. Mercka mem-
bayangkan bahwa kita tahu banyak tentang dunia dari-
pada orang-orang di masa dulu, karena “kita” mempunyai
sains. Tentu saja, mereka sendiri tidak punya sains, mereka
hanya mendengar, dan percaya bahwa pengetahuan ilmiah
adalah pengetahuan yang hakiki. Mereka sedikit menge-
tahui tentang tujuan-tujuan dan metode-metode sains,
dan tidak tahu apa-apa tentang tradisi intelektual Islam.
Mereka adalah para peniru buta dalam masalah-masalah
intelektual, yakni pada level yang mereka seharusnya ber-
juang keras untuk pemahaman mereka sendiri. Yang ter-
buruk, ini adalah peniruan selektif, karena mereka hanya
menerima otoritas para “saintis” dan para “pakar”, bukan
otoritas para pemikir Muslim besar di masa lalu. Jika Eins-
tein mengatakan A, itu pasti benar, namun jika al-Ghazali
atau Mulla Shadra berkata A, maka itu belum tentu benar,
karena tidak ilmiah.
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Pada akhirnya, kita dapat simpulkan bahwa masalah
mendasar Istam modern adalah, yang juga masalah masa
kini dalam setiap agama, bahwa orang-orang beriman me-
ngalami apa yang secara tradisional disebut “kejanilan gan-
da” (jahl murakkab). Kebodohan atau kejahilan artinya ti-
dak tahu. Kejahilan ganda adalah tidak tahu bahwa engkau
tidak tahu. Terlalu banyak kaum Muslim tidak mengetahui
apakah tradisi Islam itu, mereka tidak tahu bagaimana ber-
pikir secara Islami, dan mereka tidak tahu bahvsa mereka
tidak tahu. Langkah pertama dalam menyembuhkan ke-
bodohan adalah mengenali bahwa engkau tidak mengeta-
hui. Ketika orang menyadari kebodohan mereka sendiri,
mereka bisa menuntut ilmu (thalab al-ilm)—sebuah pen-
carian yang, sebagaimana Nabi katakan, merupakan “ke-
wajiban bagi setiap Muslim” dan sesungguhnya, bagi orang
yang berpikir, kewajiban setiap manusia.

Sampainya kesadaran para individu untuk mengambil
langkah-langkah bagi mereka sendiri tiada lain merupakan
cara memulihkan tradisi intelektual. Tradisi tidak pernah
bisa disembuhkan oleh peniruan atau aksi komunitas, ha-
nya dengan dedikasi individu dan realisasi personal. Peme-
rintah dan komisi-komisi tidak bisa memulai memecahkan

masalah. Pemahaman tidak bisa ditekan atau dilegislasi, ia
hanya bisa tumbuh di dalam hati.[]
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PENGETAHUAN INTELEKTUAL

Kita harus ingat bahwa pengetahuan intelektual dicapai
melalui tahgiq, yakni mengetahui dengan memverifikasi
dan merealisasikan kebenaran dan realitas sesungguhnya
dalam diri sendiri. Siapa pun tidak dapat memverifikasi ke-
benaran dan realitas sesuatu tanpa mengetahuinya secara
langsung, dalam jiwanya sendiri, tanpa bantuan dari siapa
pun selain Tuhan. Jika pengetahuan didasarkan pada kata-
kata “otoritas” atau “pakar”, ia bukanlah pengetahuan yang
direalisasikan, melainkan pengetahuan tiruan. Tidak ada
bedanya apakah para otoritas itu adalah para nabi tradisi-
onal, seperti Miisa, ‘Isa, dan Muhammad, atau para nabi
modern, seperti Darwin, Marx, dan Einstein.

Scbagian akan menjawab bahwa kaum Muslim tidak
perlu mengetahui segala sesuatu untuk diri mereka sendiri,
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karena mereka bisa mengikuti “konsensus” (ijma?), tetapi
ini hanya benar dalam masalah-masalah [pengetahuan]
nukilan, bukan dalam masalah-masalah [pengetahuan]
intelektual. Tidak ada yang namanya jjma‘ dalam disiplin-
disiplin inteleketual Islam. Isu-isu pokok seperti tauhid tidak
bergantung pada kesepakatan para ulama untuk menen-
tukan nilai-kebenaran mereka, seakan kebenaran rumus
matematika dapat dibangun dengan pengambilan suara. Se-
baliknya, kebenaran dari isu-isu ini adalah begitu jelas, swa-
bukti, bagi orang-orang yang memahami isu-isu tersebut.

Salah saru tanda pasti hilangnya pengetahuan intelektu-
al adalah fenomena ganjil terlibatnya para pemikir Muslim
dalam membela sains modern dengan mengimbau “kon-
sensus” di kalangan para saintis. Bahkan yang lebih ganjil
lagi, mereka mengira dengan begitu mereka telah mengam-
bil sikap “intelektual”. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
telah mencampuradukkan pengetahuan nukilan dengan
pengetahuan intelektual. Sains modern memang dibangun
berdasarkan konsensus, tetapi ini hanya menunjukkan bah-
wa pada dasarnya ia adalah sains yang dituturkan, bukan
sains intelektual. Para ilmuwan tidak memverifikasi dan
merealisasikan sebagian besar dari apa yang mereka ang-
gap bahwa mereka ketahui. Alih-alih, mereka menerimanya
dari pihak-pihak otoritas mereka sendiri.

Kebenaran dari pengetahuan nukilan tidak bergantung
pada keswabuktiannya, tetapi pada otoritas dari dara nabi-
nya dan kehandalan para perawinya. Ia tidak dapat diveri-
fikasi oleh individu-individu. Sebaliknya, ia harus diterima
dengan iman dan kepercayaan, tepatnya ia adalah penge-
tahuan dengan peniruan, dengan taklid. Bagi kaangan in-
telektual Muslim, demikian mereka disebut, satu-satunya
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jalan untuk mengetahui kebenaran adalah mengetahuinya
untuk diri sendiri. Ketika kita tidak tahu [kebenaran] un-
tuk diri kita sendiri, kita telah melenggang ke dalam arena
kepercayaan-kepercayaan nukilan. Sains dan keilmuan
modern dibangun di atas sebuah struktur kepercayaan dan
pengandaian yang luas. Kebenaran dari kepercayaan-keper-
cayaan yang mendasarinya sungguh kabur, dan tentu saja
tidak dapat dibuktikan dengan metode ilmiah, mengingat
bahwa keandalan dari metode tersebut bergantung pada
pengandaian-pengandaian lain. Kepercayaan-kepercayaan
itu adalah bagian dan bingkisan dari pandangan dunia,
yang diterima berdasarkan apa kata orang dan konsensus.

Mungkin saja ada yang berargumen bahwa ilmuwan
modern yang mencapai temuan baru telah “memverifika-
si” dan “merealisasikan” temuan itu dalam dirinya sendiri.
Namun, tradisi intelektual Muslim tidak akan menyebut
yang demikian itu sebagai rabgiq, karena ia tidak cukup
menjangkau secara menjeluk ke kedalaman jiwa dan ruh
untuk bisa merealisasikan sifat hakiki dari sesuatu itu. Tero-
bosan-terobosan ilmiah yang hebat nyatanya justru dicapai
lewat apa yang bisa disebut sebagai “kilatan intuisi”, yang
menerabas batasan pengetahuan konsensus. Mungkin ada-
kalanya ia serupa dengan apa yang disebut dalam tradisi
Sufi sebagai “penyingkapan” (kasyf), tetapi para guru Suf
senantiasa memperingatkan bahaya-bahaya penyingkapan
yang tidak dipahami dalam sinaran al-Qur'an dan Sunnah.
Bagaimanapun, kilatan-kilatan wawasan yang diperlukan
untuk menemukan terobosan-terobosan ilmiah semata-
mata menggambarkan karakter “profetik” para ilmuwan
besar. la tidak menyatakan apa pun tentang tuhan-tuhan
yang menurunkan wahyu-wahyu tersebut.
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Apa pun sifat hakiki terobosoan ilmiah besar itu, fak-
tanya tetaplah menunjukkan bahwa mayoritas ilmuwan
memainkan peranan sebagai para panitera, agamawan,
dan mullah sehari-harian. Paling banter, mereka adalah
para mujtabid saintifik, yang menerapkan hukura-hukum
ilmiah pada situasi-situasi baru. Satu hal yang jelas tidak
mungkin bagi sarjana atau ilmuwan modern adalah men-
jadi mubaqqiq, orang “yang merealisasikan”, kecuali jika dia
melangkah ke luar konteks disiplinnya sendiri dan meng-
gabungkan dirinya dengan tradisi intelektual yang hidup.

Pendek kata, para ilmuwan modern—dan, dengan ala-
san yang jauh lebih besar, masyarakat yang mudah teper-
daya—menerima temuan-temuan ilmiah dan “fukta” ber-
dasarkan desas-desus dan konsensus. Mereka percaya pada
janji bahwa temuan itu dapat direplikasi oleh riset empiris.
Mereka pada galibnya tidak menyadari bahwa teori-teori
modern adalah serangkaian perangkat yang dipakai menaf-
sitkan data untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Me-
reka tidak memahami bahwa prestise teori-teor( tersebut
tidak berasal dari kebenaran inheren mereka, tetapi dari
kegunaannya untuk mencapai tujuan-tujuan terrentu dan
tingkat penerimaan para ilmuwan atas berbagai teori itu,
yaitu tingkat konsensus ulama saintifik berkenaan dengan
tiap-tiap teori tersebut.

Pengetahuan yang Dapat Diverifikasi

Setelah menyinggung beberapa perbedaan tajam antara pe-
mahaman intelektual dan temuan-temuan ilmizh, perke-
nankan saya menyatakan ihwal kandungan pengetahuan
intelektual. Pengetahuan macam apakah yang secara tepat
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bisa diverifikasi dan direalisasikan? Apa yang sedang kaum
intelektual Muslim upayakan untuk diketahui oleh dan

bagi diri mereka sendiri tanpa mengikuti otoritas?

Pertama-tama, yang harus diperhatikan adalah bahwa
tujuan dari pencarian intelektual bukanlah untuk mengum-
pulkan informasi atau apa yang kita sebut “fakta-fakea”. Ia
juga bukan untuk memberikan kontribusi pada kemajuan
sains, apalagi untuk sekedar membangun pangkalan data.
Sebaliknya, tujuan pengetahuan intelektual adalah mem-
perbaiki pemahaman manusia. Dengan kata lain, para
pencari pengetahuan berusaha melatih pikiran mereka dan
menjernihkan hati mereka schingga mereka bisa memaha-
mi segala sesuatu yang dapat dipahami oleh pikiran manu-
sia dengan tepat, segala sesuatu yang mungkin diketahui
secara pasti, meyakinkan, dan dapat diverifikasi. Setiap
pencari pengetahuan berusaha merealisasikan pengetahuan
bagi dirinya sendiri. Dia ingin mengetabui subjek penge-
tahuannya secara langsung, pengetahuan tanpa perantara.
Sekiranya ia mengambil pengetahuan dari guru atau buku,
alih-alih merealisasikan kebenaran untuk dirinya sendiri,
dia justru sudah menjadi peniru. Padahal, peniruan hanya
berguna untuk menyampaikan pengetahuan nukilan.

Secara umum, ada empat bidang utama yang dianggap
sebagai ranah-ranah yang tepat bagi realisasi: metafisika,
kosmologi, psikologi spiritual, dan etika.

Metafisika adalah telaah tentang realitas pertama dan
terakhir yang mendasari semua fenomena. Topik pemba-
hasannya adalah Tuhan, meskipun Tuhan sering disebut

dengan nama-nama impersonal seperti “Wujud” atau “Nis-

caya-ada”, atau “Yang Mahasejati” (al-Hagqq).
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Kosmologi adalah ranah kemunculan dan kesirnaan
alam semesta. Dari manakah alam semesta berasal, dan ke
mana ia pergi? Tentu saja, ia berasal dari al-Hagq dan kem-
bali ke a/-Hagqg. Namun, bagaimana persisnya ia sampai di
sini, dan bagaimana tepatnya ia kembali? Tradisi intelektual
berpendapat bahwa adalah mungkin untuk mernverifikasi
rute sebenarnya kemunculan dan kemusnahan (alam se-
mesta).

Psikologi spiritual adalah ranah jiwa, ranah diri manu-
sia. Apakah manusia itu? Dari mana manusia berasal dan ke
manakah mercka perginya? Mengapa manusia begitu ber-
beda satu sama lain? Bagaimana manusia dapat mengem.-
bangkan potensi-potensi mereka? Bagaimana mereka bisa
menjadi segala sesuatu yang seharusnya dan semestinya
menjadi jika mereka sepenuhnya manusia?

Akhirnya, etika adalah domain kebijaksanaan praktis
dan hubungan interpersonal. Bagaimana cara seseorang
mendidik jiwanya untuk mematuhi perintah-perintah akal,
mengikuti petunjuk Tuhan, dan melaksanakan aktivitasnya
selaras dengan al-Hagq, kosmos, dan manusia lain? Apa
saja kemuliaan yang harus dicapai oleh jiwa yang sehat dan
waras? Bagaimana kemuliaan-kemuliaan itu dapz menjadi
watak kedua jiwa?

Penting dicatat bahwa pusat perhatian semua ranah di
atas adalah nafs—diri atau jiwa. Diri manusia merupakan
tema penting karena hanya ia sendiri yang bisa mengenal
Tuhan dan kosmos. Cara melakukannya adalah dengan
mengembangkan dan memperbaiki kekuatan batinnya
sendiri, yang disebut dengan “akal” (‘aql) atau “hzti” (galb).
Apabila orang ingin mengembangkan dan memperbaiki
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fakultas ini, dia perlu mengetahui seperti apakah diri yang
mereka hadapi itu. Anda tidak dapat mengenal diri sendiri
dengan meminta para ahli untuk memberitahu siapakah
diri Anda. Anda tidak mencapai pengetahuan diri dari luar
diri sendiri. Ia hanya bisa dikenal dari dalam. Sampai Anda
mengenal diri sendiri dari dalam, pengetahuan diri Anda
akan didasarkan pada ikut-ikutan, bukan realisasi.

Seluruh pengetahuan dalam tradisi intelektual diang-
gap sebagai alat bantu dalam proses mengetahui diri sen-
diri. Pepatah kuno, “Kenali dirimu sendiri”—sering kali
dalam riwayat yang dinisbahkan pada Nabi atau ‘Ali, “Siapa
saja yang mengenal dirinya, ia mengenal Tuhannya”—telah
diperhatikan dengan serius. Jiwa yang sepenuhnya me-
nyadari dirinya adalah jiwa yang telah menyempurnakan
potensialitasnya scbagai subjek yang mengetahui. Dengan
kata lain, melalui kesadaran totalnya atas realitasnya sendi-
ri, jiwa tersebut telah menyadari sepenuhnya apa yang Al-
lah ciptakan. Para filsuf sering menyebutnya 2g/ bi al-fi,
intelek aktual, atau intelek yang sudah teraktualisasikan
seutuhnya. Intelek macam itu tidak lain adalah jiwa yang
telah menyempurnakan segenap daya teoretis maupun
daya praktisnya, entah visi batinnya ataupun kemuliaan-
nya. Setelah menjadi intelek aktual, jiwa bakal hidup se-
laras dengan Tuhan, alam semesta, dan manusia lainnya.

Ketika guru-guru besar dari tradisi tersebut menulis
tentang keempat topik itu, mereka menulis tentang apa
yang telah mereka realisasikan, bukan hanya apa yang me-
reka dengar dari orang lain atau berdasar nalar teori-teori
atau temuan-temuan orang lain. Mereka kritis terhadap
orang-orang yang berusaha memahami isu-isu ini semata-
mata berpijak pada penukilan, peniruan, konsensus, atau-
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pun argumentasi. Persoalan intelektual menuntut jawaban-

jawaban intelekrual, dan tempat untuk mengajukan perso-

alan tersebut dan memahami jawaban-jawabannya adalah
) ) y

di dalam diri sendiri.

Di antara para filsuf, Ibn Sini memulai pencarian ke-
tika dia mendeskripsikan kesempurnaan jiwa dalam suatu
pasase yang ada pada dua risalah filosofis utamanya, al-
Najar ( “Keselamatan®) dan a/-Syifi’ (“Penyembuhan”):

Kesempurnaan yang khas bagi jiwa rasional adalah
manakala ia [jiwa] menjadi alam intelektif yang mende-
dahkan kembali bentuk segala sesuatu, susunan yang
bisa dicerap akal dalam segala sesuatu, dan kelbaikan
yang dipancarkan pada segala sesuatu, mulai dari Sum-
ber segala sesuatu, berlanjut pada substansi-substansi
spiritual tanpa syarat, kemudian [substansi-substansi]
spiritual yang terhubung dengan cara tertentu pada
tubuh-tubuh, lalu tubuh-tubuh jasmani yang tinggi be-
serta segala penjelmaan dan potensinya. Kemudian
[ia berlanjut terus] seperti ini sampai ia benar-denar
menangkap dalam dirinya penjelmaan semua eksis-
tensi. la berubah menjadi suatu alam kawruhar atau
alam intelijibel, sejajar dengan seluruh maujud. la me-
nyaksikan keelokan tanpa batas, kebaikan tanpa syarat,
serta keindahan nyata dan tanpa syarat, pada saa* ia di-
satukan dengannya, tercetak dengan keserupaan dan
penjelmaannya, terpilin pada jahitannya, dan berbagi
substansinya’.

Saya tidak akan mencoba membongkar pasase ini di sini.
Izinkan saya hanya menyatakan bahwa empat ranah utama
penyelidikan filosofis tersebut semuanya hadir di sini dan
bahwa fokusnya tepat pada jiwa yang perlu ditrar sformasi-
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kan menjadi intelek aktual. Jiwa yang demikian itu, semen-
tara mengenali dirinya sendiri melalui psikologi spiritual,
menemukan realitas metafisik (Asal-usul) dalam dirinya
sendiri, seluruh kosmos dalam berbagai arasnya, dan ranah
etika atau kemuliaan nyata dan teraktualisasikan (serupa
dengan kebaikan dan keindahan yang tanpa syarat).

Intelek

Kunci menuju tradisi intelektual Islam tepatnya adalah
intelek, yang tidak lain adalah jiwa yang telah mengeta-
hui dan merealisasikan potensi penuhnya. Lantaran jiwa
memiliki potensi ini, maka ia sering disebut fithrah (se-
lanjutnya ditulis fitrah) atau watak bawaan. Apabila kita
menggunakan bahasa al-Qur'an, fitrah adalah diri Adam
yang kepadanya Allah “mengajarkan seluruh nama” (QS al-
Baqarah [2]: 31). Ia adalah Adam primordial yang hadir
dalam setiap manusia. Pada dasarnya, ia baik dan bijaksana,
karena secara alamiah ia condong ke arah taubid, yang ber-
semayam di jantung semua kebijaksanaan dan melandasi
tindak memperoleh pengetahuan sejati Tuhan, alam semes-
ta, dan diri sendiri.

Masalahnya, fitrah-fitrah ini acap kali terbenam dan
karam dalam ketidaktahuan dan kealpaan. Selama jiwa ma-
sih jahil dan alpa pada Tuhan, ia tidak dapat mengetahui
fitrahnya sendiri dan tidak bisa disebut sebagai “intelek”.
Pertama-tama, ia mesti mengaktualisasikan watak asli dan
bawaannya dan mengetahui semua nama yang diajarkan
kepada Adam. Baru kemudian ia dapat disebut sebagai
“intelek” dalam pengertian yang tepat, yaitu intelek yang
sepenuhnya teraktualisasikan.
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Selama orang masih gagal mengakrualisasikan fitrah-
nya, mereka tetap tidak mengenal siapa mereka dan apakah
kosmos itu. Tingkat kemampuan mengaktualisasikan fitrah
sebanding dengan tingkat memahami segala sesuatu pada
asal-usul mereka, atau pada akar dan realitas mereka. De-
ngan kata lain, mereka memahami semua hal sebagaimana
mereka terpaut pada Allah atau sebagaimana mereka dike-
tahui Allah. Mereka tidak terpaku pada fenomena dan pe-
nampilan lahiriah. Sebaliknya, mereka melihat nama-nama
hakiki segala sesuatu dengan wawasan mendalam Allah
berikan pada mereka. Nama-nama ini kekal selama-lama-
nya dalam intelek Ilahi, yakni ruh yang Allah hembuskan
ke dalam diri Adam setelah pembentukan tubuhnya dari
tanah liat.

Singkatnya, tujuan tradisi intelektual adalah untuk
membantu orang-orang mengetahui diri mereka sendiri
sehingga mereka bisa mencapai kesempurnaan manusia.
Untuk melakukannya, manusia harus mengaktualisasikan
baik intelek teoretis, yakni fakultas pada diri manusia yang
mengetahui seluruh realitas dan semua nama, dan intelek
praktis, yakni fakultas pada diri manusia untuk mengeta-
hui bagaimana cara bertindak dengan benar berlandaskan
pada nama-nama yang diajarkan oleh Tuhan.

Dari perspektif tradisi ini, andaikata kita mengetahui
segala sesuatu di luar konteks Ilahi, sebenarnya kita tidak
mengenal mereka. Jika kita pikir kita mengenal mereka,
kita justru mengalami kejahilan ganda (jahl murckkab). Se-
makin kita percaya diri kita pada kebenaran peagetahuan
kita, semakin sulit untuk menyembuhkan penyakit terse-
but. Selain itu, sudah jelas bahwa aktivitas yang dilakukan
atas dasar ketidaktahuan—untuk tidak menyebu tnya keja-
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hilan ganda—akan menjurus pada akibat-akibat yang bu-
ruk, tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat,
lingkungan, dan kemanusiaan.

Temuan-Temuan Dasar

Saya ulangi bahwa, menurut para guru tradisi intelektual,
Anda tidak dapat memperoleh pemahaman intelektual
dengan mendengarkan orang lain atau membaca buku.
Anda harus menemukannya dalam diri sendiri. Meskipun
demikian, kiranya berguna untuk mendengarkan apa yang
dikatakan oleh para guru besar dalam rangka memahami
hakikat pencarian mereka. Ketika mendengarkan mereka,
kita menemukan bahwa mereka setuju pada sejumlah be-
sar poin, meskipun mereka cenderung menggunakan kera-
gaman ekspresi. Menyebutkan beberapa poin ini dapat
membantu kita memahami apa sebenarnya yang oleh para
intelektual Muslim pramodern itu dicoba untuk diverifi-
kasi dan direalisasikan. Saya akan membuat sepuluh daftar
di antaranya.

1. Taubid. Semua realitas disatukan dalam prinsip ini. Se-
gala sesuatu di alam semesta berasal dari Tuhan dan
kembali kepada Tuhan, dan segala sesuatu sungguh-
sungguh dan mutlak bergantung kepada Tuhan di sini
dan sekarang, selalu dan selamanya, dalam setiap masa
dan di setiap tempat.

2. Cahaya abadi Tuhan merupakan kehadiran permanen
dalam ciptaan. Gaung cahaya ini dalam pengalaman
manusia disebut sebagai “intelek” atau “ruh” atau
“hati”. Segala sesuatu dikenali melalui cahaya ini kare-
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na ia menjadi pola yang sadar dan terjaga dalam proses
perwujudan alam semesta dan manusia.

Kosmos adalah hierarki besar yang di dalamnya setiap
aras realitas hadir secara serentak, tanpa terkait dengan
urutan temporal. Hierarki ini ditata dengan cara yang
cerdas, menurut hikmah Ilahi, dan ia berawal dan be-
rakhir dalam cahaya Tuhan.

Kosmos hierarkis ini dibagi dalam dua alam dasar:
alam tampak dan alam gaib. Alam gaib adalzh wilayah
ruh, cahaya, akal, dan kesadaran. Alam tampak adalah
wilayah tubuh, kegelapan, kejahilan, dan ketaksada-
ran. Ranah gaib lebih dekat kepada Tuhan dan lebih
nyata ketimbang alam tampak. Alam tampak dan fisik
adalah alam paling rapuh, paling tidak nyata, dan pa-
ling tak substantif dibanding dengan semua ranah ke-
nyataan lain. Mengingat statusnya yang relatif tidak
nyata dan rendah, ranah fisik tidak punya kendali atas
ranah spiritual, sebagaimana makhluk tak punya kuasa
atas Tuhan.

Manusia bersifat unik dalam kedudukannya di alam
semesta. Tuhan menjadikan mereka dalam citra-Nya
sendiri dan mengajarkan kepada mereka semua nama.
Sebagai hasilnya, segala sesuatu ditemukan di alam
eksternal juga ditemukan, dalam esensi dan realitasnya,
dalam kedirian manusia yang primordial yaag dikenal
sebagai fitrah.

Kosmos dihidupkan oleh dua gerakan simultan. Yang
pertama, gerakan sentrifugal yang menjauh dari Sum-
ber, dan kedua, gerakan sentripetal menuja Sumber.
Keduanya ini, dalam tradisi filosofis, secara umum
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disebut al-mabda’ wa al-maid, “Sumber dan Tempat
Kembali”. Kaum Sufi acap menggunakan ekspresi a/-
qaws al-nuzali dan al-qaws al-shu'adi, “busur turun
dan busur naik”. Masalah-masalah yang didiskusikan
adalah kosmogenesis dan eskatologi. Ketika memapar-
kan fakta bahwa segala sesuatu secara alamiah dan
otomatis kembali kepada Sumber mereka, tradisi juga
membahas keistimewaan manusia secara unik yang
kembali kepada Tuhan secara sukarela. Memilih secara
sengaja untuk kembali persisnya merupakan raison
d étre realisasi, sementara realisasi adalah nama lain un-
tuk kembali secara sukarela. Atau, dalam bahasa Sufy,
kembali secara sukarela membawa pengertian kepada
“matilah engkau sebelum engkau mati”.

Terlepas dari dua gerakan ini—sentrifugal dan sentripe-
tal, turun dan naik—akal sendiri tak pernah mening-
galkan ranah gaib dan transendennya sendiri. Dalam
hakikat terdalamnya, diri manusia tidak dapat dibeda-
kan dari akal sehingga ia tetap tidak dapat didefinisi-
kan dan nonspesifik. Tiap hal spesifik dan tiap sudut
pandang spesifik justru menyatakan apa yang bukan
diri. Diri mengetahui bahwa ia tidak dibatasi oleh ob-
jek pengetahuannya atau oleh keterbatasan segala se-
suatu, atau oleh batasan-batasan dari pendapat ini atau
sains itu; ia juga mengetahui bahwa ia memiliki potensi
untuk mengetahui dan memahami semua definisi dan
segala batasan. Dengan demikian, ia mengetahui—jika
ia sadar diri—bahwa ia tidak punya batasan-batasan
yang inheren. Ia mengetahui bahwa ia bebas, bukan
dari ini atau dari itu, namun dari segala sesuatu, dari

segalanya selain #/-Hagq, sang Hakikat.
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8. Tujuan final agama, dan sebenarnya, seluruh upaya
manusia, adalah membangkitkan intelek. Kesadaran
dalam bentuk apa pun tak lain dari percikan intelek
dan di sana terdapat banyak tingkatan kesadaran yang
tak terbatas. Manusia berbeda-beda dalam hal kesiapan
menemukan cahaya Ilahi dalam diri mereka sendiri.
Ajaran-ajaran para nabi, pemikir, dan avatar* diarah-
kan kepada seluruh manusia dan dimaksudkan untuk
memandu setiap orang kepada cahaya; mengikuti aja-
ran-ajaran itu secara tepat dan ikhlas akan menjamin
orang menemukan cahaya Ilahi dalam bentuk yang
selaras setelah kematian. Tradisi intelektual dirancang
untuk memandu mereka yang memiliki kapasitas un-
tuk mengembangkan kesadaran diri mereka raelalui re-
alisasi di sini dan sekarang, tanpa menunggu janji-janji
di akhirat.

9. Diri-diri individual kita identik dengan kesadaran kita
akan segala sesuatu. Kita adalah apa yang kita ketahui.
Kesempurnaan watak asli dan bawaan kita—fitrah
kita—ditemukan dalam kesempurnaan pernahaman.
Semakin kita paham, semakin manusiawi k ta. Sema-
kin kita alpa dan tak peduli, semakin kurang kema-
nusiaan kita. Sejauh kita meniru orang luin dalam
pengetahuan intelektual, sejauh itu pula kita gagal
mengaktualisasikan fitrah kita dan bergerak jauh dari

* Dalam agama Hindu, Avatar atau Avatira merujuk pada turun-
nya seorang dewa secara disengaja dari langit ke bumi, can sebagian
besar diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai “inkarnasi”, tetapi
lebih tepat sebagai “tampilan” atau “manifestasi”. Istilah Avatar ini pa-
ling sering dikaitkan dengan Wisnu, walaupun ia juga muncul uncuk
dihubungkan dengan dewa-dewa lainnya. Siwa dan Ganesha juga
digambarkan sebagai dewa yang turun dalam bentuk avatcr—pener;.

42



Pengetahuan Intelektual

kesempurnaan manusia.

10. Aspek teoretis dan praktis dari intelek butuh dikem-
bangkan secara harmonis. Peran aspek teoretis adalah
untuk mengetahui segala sesuatu sebagaimana adanya,
sementara peran aspek praktis adalah untuk memaha-
mi dan menentukan aktivitas yang benar dan perilaku
yang elok.

Peziarah dari Masa Lalu

Setelah melihat sejenak tradisi intelektual, saya melakukan
suatu cksperimen pemikiran. Secara umum dapat diba-
yangkan bahwa sekiranya nenek moyang kita dapat diba-
wa dari masa lalu ke dalam sebuah mesin waktu, mereka
akan terkagum-kagum dan terperangah dengan prestasi
sains-sains dan peradaban modern. Akan tetapi, bagaimana
seorang intelektual Muslim pada masa lalu bereaksi terha-
dap dunia modern, dan khususnya kepada suasana intelek-
tualnya? Apa yang akan dipikirkan oleh seorang al-Farabi,
atau Ibn Sina, atau Mulla Shadra terhadap sains kontempo-
rer dan aktivitas keilmuan?

Untuk tujuan eksperimen ini, saya akan meminjam
nama pejelajah waketu kita dari novel filsafat tersohor karya
Ibn Thufail, Hayy ibn Yagzhin, “Hidup, putra Kesadaran”.
Nama itu merujuk pada jiwa yang telah dilahirkan kembali
dengan mengaktualisasikan intelek. Saya hanya akan me-
nycbutnya dengan Ibn Yaqzhan.

Tak syak lagi, Ibn Yaqzhin akan terkejut dengan keter-
sediaan jumlah informasi yang begitu melimpah. Akan teta-
pi, dia akan lebih terkejut lagi oleh fakta bahwa masyarakat
tidak tahu-menahu bahwa semua informasi ini tidak rele-
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van dengan tujuan hidup manusia. Dia akan melihat bahwa
pemahaman manusia akan situasi mereka yang sesungguh-
nya telah menurun tajam sebanding dengan juralah infor-
masi yang telah mereka kumpulkan. Kian banyak “fakta”
yang mereka ketahui, kian sedikit mereka memahami pen-
tingnya fakta-fakta tersebut dan hakikat diri mereka sendiri

dan dunia di sekitar mereka.

Ibn Yaqzhin akan terkejut pada hilangnya makna apa
pun dari tujuan pengetahuan itu. Orang-orang berangga-
pan bahwa mereka harus memperoleh pengetahwan untuk
mengendalikan lingkungan sosial dan alamiah dan mem-
buat kehidupan fisik mereka lebih nyaman. Akan tetapi,
dalam pandangan Ibn Yaqzhan, “mencari pengetahuan”
yang Nabi wajibkan atas semua orang beriman bukanlah
untuk pencarian informasi atau kehidupan “lebih baik”.
Alih-alih, ia adalah pencarian untuk memahami al-Qur'an
dan hadis, dan kemudian, atas dasar pemahaman tersebut,
ia adalah suatu pencarian pengetahuan diri, kesadaran diri,
dan pengenalan tanda-tanda Tuban di alam szmesta dan
jiwa. la merupakan pencarian kebijaksanaan dan pengua-
saan diri, bukan untuk mengendalikan dan memanipulasi
alam dan masyarakat.

Ibn Yaqzhin pasti akan terkesima oleh penyalahgunaan
kata-kata seperti “ilmuwan” dan “intelektual”. Dia akan
segera melihat bahwa orang menggunakan kata “ilmuwan”
untuk menunjuk pada pemilik pengetahuan yang dianggap
benar-benar unik dan dapat diandalkan. Dia akan melihat,
bagaimanapun, bahwa pengetahuan “saintifik” hanyalah
sarana untuk memahami penampilan-penampilan lahir se-
hingga mereka dapat dimanipulasi untuk mencapai keingi-
nan ego-ego manusia. Baginya, jelas sudah bahwa apa yang
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disebut orang dengan “sains” sangat mirip dengan apa yang
di zamannya disebut dengan “sihir”. Sudah tentu, tujuan-
nya adalah sama: memanipulasi ciptaan Tuhan dengan ber-
pijak pada sarana-sarana yang di luar kemampuan manusia
biasa demi tujuan-tujuan picik kalau bukan tujuan setan.

Dalam hal kata “intelektual”, dia akan berpikir bahwa
seorang intelektual adalah seseorang yang mengenal Tu-
han, dunia, dan jiwa manusia berdasarkan realisasi, bu-
kan ikut-ikutan. Intelektual adalah seseorang yang hanya
mengklaim mengetahui apa yang telah direalisasikan un-
tuk dirinya sendiri, dan, jika tidak, mengutip otoritas atau
mengakui ketidaktahuannya. Bagaimanapun, Ibn Yaqzhian
akan melihat bahwa para ilmuwan, intelektual, dan aka-
demisi modern telah memperoleh seluruh pengetahuan
mereka dengan imitasi, bukan realisasi. Mereka mengambil
apa yang mereka sebut “fakta-fakta” dari orang lain, tanpa
memverifikasi kebenaran fakta-fakta tersebut, dan kemu-
dian mereka lanjutkan untuk membangun teori-teori dan
praktik-praktik mereka sendiri berdasarkan fakta-fakea pin-
jaman ini, memproduksi proliferasi fakta-fakta baru yang
tak ada habisnya dan tidak kembali ke landasan kukuh apa
pun. Para pakar dalam disiplin-disiplin ilmiah dan kritis
modern tidak mengetahui segala sesuatu sebagaimana ada-
nya, selain dalam hal kesepakatan rekan-rekan mereka,
konstruksi-konstruksi matematika, fantasi-fantasi teoretis,
dan pengandaian-pengandaian ideologis.

Ibn Yaqzhan akan berpikir bahwa golongan-golongan
terpelajar modern membayangkan bahwa mereka tahu se-
gala macam hal, tetapi sebenarnya mereka tidak tahu apa-
apa. Pengetahuan yang diverifikasi dan direalisasikan mem-
bawa bukti-bukti yang jelas dan meyakinkan, tetapi orang
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| sekarang tidak memiliki kepastian tentang apa pun. Akibat
| seluruh informasi dan pengetahuan mereka tergoong pada
jenis pengetahuan nukilan, mereka tidak tahu apa-apa un-
tuk diri mereka sendiri dan dalam diri mereka sendiri.

Ibn Yaqzhin akan terhenyak melihat politeisme gam-
blang yang melandasi usaha mental dan sosial. Ta akan

| melihat bahwa dunia modern meyakini serangkaian tuhan
dengan nama-nama terhormat yang terdengar il iah seper-
ti pembangunan dan kemajuan. Alih-alih pandangan du-
nia tauhid, dia justru akan menyaksikan pandangan dunia
| taktsir. Dia akan segera mengerti bahwa bermacam-macam
solusi teknis, ilmiah, sosial, dan politik yang ditawarkan
untuk membawa perdamaian dan harmoni pada dunia ber-

tujuan memperkuat rezim taktsir belaka.

Ibn Yaqzhin akan terkaget-kaget bahwa bahkan para

sarjana dan ilmuwan yang menganggap dirinva religius

‘ yakin bahwa satu-satunya cara untuk mengetahui sesuatu
adalah dengan melalui yang banyak, bukan Yang Satu.
Dalam tradisi intelektualnya, semua pemikiran dimulai
dengan pemahaman tentang Kesatuan Sejati (the Primal
Unity) yang mendasari dan melampaui keragaman permu-
kaan dan memberikan makna kepada segala sesuatu—dari
bintang-gemintang dan fenomena langit hingga tambang
dan tanaman, dari ajaran-ajaran kenabian hingga logika
dan matematika. Namun, dia akan melihat o-ang-orang
beragama kini mengklaim bahwa sains modern tidak
berlawanan dengan Kesatuan Sejati karena ini hanyalah
“metode”, atau cara untuk memahami mekaaisme dan
cara kerja. Dia akan terheran-heran pada politeisme blak-
blakan yang berpikir bahwa pasti ada pengerrian hakiki
dari yang banyak selain Yang Satu. Bagaimana cara kita
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berurusan dengan metode dan mekanisme tanpa merujuk
kepada Sang Pencipta pikiran yang membuat metode dan
mekanisme serta tidak mengacu pada tujuan-tujuan dan
maksud-maksud dari pikiran yang membuatnya? Semua
ini untuk mengukuhkan serangkaian realitas independen.
Padahal, membingkai segenap realitas, objek, dan metode
tanpa menunjukkan secara jelas bagaimana semua ini tun-

duk pada hukum-hukum dari Yang Satu adalah zaktsir.

Bersamaan dengan banyaknya tuhan yang disebut de-
ngan nama-nama abstrak dan terhormat itu, Ibn Yaqzhan
akan melihat berjenjang-jenjang agamawan yang melaya-
ni tuhan-tuhan dan mendorong para pengikut mereka
membenamkan diri dalam keterceceran dan kebingungan.
Dia akan melihat bahwa setiap pranata keagamaan secara
berhati-hati melindungi pengetahuan esoteriknya dari ka-
langan umum. Ia juga akan mencatat bahwa orang-orang
biasa—yang menganggap diri mereka termasuk di antara
segelintir orang yang tercerahkan dalam sejarah—rtidak lagi
percaya pada para agamawan. Karena itu, para agamawan
menyebut diri mereka sebagai dokter, ahli bedah, fisikawan,
biolog, insinyur, sosiolog, ilmuwan politik, programer,
pengacara, profesor, dan para pakar. Ibn Yaqzhin akan
terkejut bahwa begitu banyak orang mengira bahwa para
agamawan itu memiliki pengetahuan sakral, pengetahuan
nukilan yang layak untuk ditiru dan diikuti secara buta.

Ibn Yaqzhan sebenarnya berasal dari tradisi keagamaan
yang memiliki pandangan suram terhadap para agamawan.
Dia tidak akan terkejut melihat bahwa setiap rombongan
agamawan bersaing dengan yang lain demi pembagian
kekayaan, prestise, dan kontrol sosial yang lebih besar. Bo-
leh jadi dia akan terkesan oleh besarnya tempat-tempat suci
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yang mereka bangun untuk diri mereka sendiri atas nama
tuhan-tuhan mereka, katedral besar Kedokteran, Teknolo-
gi, dan Kesarjanaan. Namun, dia akan merasa ngeri dengan
buruknya bangunan dan ritual yang dipaksakan oleh se-
bagian agamawan atas para pengikut mereka, seperti ritus-
ritus terakhir yang disiapkan untuk orang-orang beriman

pada Kedokteran.

Singkat cerita, Ibn Yaqzhin akan terkejut t.dak hanya
oleh keyakinan keliru dari masyarakat umum, tetapi juga
oleh takisir yang canggih dari golongan terpelajar. Dalam
kedua kasus tersebut, dia akan melihat bahwa orang-orang
telah kehilangan makna apa pun tentang apa yang se-
sungguhnya nyata. Dia akan terkejut dengan cara orang
menenggelamkan diri mereka pada harapan muspra dan
usaha-usaha ilusif. Dia akan heran melihat kebutaan de-
gil terhadap realitas permanen, kekal, dan serbahadir, yaitu
cahaya Tuhan yang cerdas dan bisa dipahami. Dia akan ter-
peranjat melihat hilangnya penghayatan terhadap struktur
hierarkis kosmos dan jiwa, dan berlangsungnya pendang-
kalan alam yang menjadikan penampakan material sebagai
satu-satunya realitas. Dia akan terkejut pada orang yang
telah menyerahkan kebebasan mereka kepada pengetahuan
esoterik para agamawan. Dia pun pasti terperangah pada
lapisan masyarakat yang dikenal sebagai “intelektual” yang
menganggap bahwa teubid dan semua yang punya nilai
cita-cita pada masa lalu sebagai delusi-delusi yang keliru,
fantasi-fantasi yang mementingkan diri sendiri, alasan-ala-
san terjadinya ketidakadilan sosial, dan epifenomena* dari
beragam masalah psikologis.

* Fenomena sekunder yang dihasilkan dari dan menyertai feno-
mena lain—penerj.
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Mengenai kaum Muslim yang hidup di dunia modern,
Ibn Yaqzhan akan tercengang karena kebanyakan mereka
menerima tuhan-tuhan dan para agamawan sebagaimana
halnya non-Muslim. Bagaimanapun, sesuatu yang mung-
kin paling membuatnya sedih adalah bahwa orangtua Mus-
lim telah kehilangan akal bagaimana cara membimbing
anak-anak mereka di jalan tauhid. Mereka percaya bahwa
agama berarti kebodohan dan takhayul, dan bahwa mem-
pelajari warisan Islam sama artinya dengan buang-buang
waktu karena ia telah digantikan oleh pengetahuan ilmiah.
Mereka menolak untuk mengizinkan anak-anak mereka be-
lajar agama, kecuali ketika semua jalan kemajuan lain sudah
tertutup. Kedokteran, sains, teknik, dan administrasi bisnis
adalah profesi-profesi pilihan dan—di Amerika Utara seti-
daknya—hukum, karena para pengacara pun menghasilkan
banyak uang. Jadi, daripada mendorong anak-anak mereka
mencari pengetahuan tentang Tuhan dan bimbingan-Nya,
malah mereka mendesak anak-anak mereka bergabung
dengan salah satu kependetaan. Pengetahuan yang anak-
anak mereka peroleh masih tergolong pada jenis pengeta-
huan nukilan, tetapi bergabung dengan kependetaan para
dokter jauh lebih terhormat—untuk tidak menyebut me-
nguntungkan—dibanding menjadi seorang ulama Muslim.

Setelah melihat-lihat sekitar, Ibn Yaqzhan pastinya ba-
kal gelisah ingin kembali ke dunia yang masih melanggeng-
kan rasa keseimbangan.[]
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3
REHABILITAS] PEMIKIRAN

Sedikit sekali penulis yang telah meninggalkan kesan men-
dalam pada pemikiran Islam zaman modern di anak benua
India seperti Allamah Muhammad Igbal. Mengingat upaya
terpuji Igbal untuk merumuskan kembali ajaran-ajaran
pokok teoretis Islam dalam suatu pola yang sesuai dengan
zaman modern, terutama dalam Reconstruction of Religious
Thought in Islam, saya ingin mengambil kesempatan kuliah
berseri yang membawa namanya ini untuk merefleksikan
upaya saya selama tiga puluh lima tahun mempelajari pe-
mikiran Islam®. Pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan
saat mempersiapkan bahan kuliah tersebut kira-kira seperti
ini: Adakah sesuatu dalam pemikiran Islam tradisional yang
membuatnya lebih daripada sekadar rasa keingintahuan
historis? Apakah ia relevan dengan masalah-masalah paling
nyata dan konkret yang dihadapi oleh semua manusia, bu-
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kan hanya kaum Muslim, pada awal abad ke-21; Haruskah
kaum Muslim melanjutkan perilaku umum—seclama abad
ke-19 dan abad ke-20——yang mengabaikan warisan inte-
lektual mereka sendiri manakala berupaya merumuskan
ulang ajaran-ajaran Islam?

Jawaban umum saya atas pertanyaan-pertanyaan ini
adalah bahwa pemikiran Islam sesungguhnya jauh daripada
sekadar keingintahuan historis. Pemikiran Islarn merupa-
kan tempat penyimpan berharga berkenaan ajaran-ajaran
mendalam ihwal nestapa manusia. Bukan saja -elevan de-
ngan persoalan kontemporer, pemikiran Islam bahkan jauh
lebih relevan daripada sains, teknologi, dan iceologi apa
pun yang menghinggapi benak sebagian besar para pemikir
kontemporer, Muslim atau non-Muslim. Pada kenyataan-
nya, pemikiran Islam tradisional sedemikian relevannya
dengan ikhtiar-ikhtiar orang Islam dalam menangani pel-
bagai permasalahan kontemporer, sehingga jika tidak dipu-
lihkan dan direhabilitasi, maka pemikiran Islam autentik
akan punah. Dengan kata lain, tidak ada jalan keluar dari
apa yang kini mendominasi sebagian besar pemikiran Is-
lam kontemporer, yaitu ideologi panas yang ditungkus se-
lubung retorika Islam.

Jika pemikiran Islam autentik punah, maka agama Is-
lam akan kehilangan akar-akar kehidupannya dan tidak
lagi berfungsi sebagai alternatif bagi modernitas. Mungkin
ada orang yang menganggap bahwa hal itu justru baik—
bukankah itulah tepatnya yang dimaksud dengan rekons-
truksi pemikiran Islam? Masalahnya di sini adalah bahwa
modernitas didorong oleh sejenis pemikiran galat yang
sangat bertentangan dengan tiga prinsip Islam—zaubid,
kenabian, dan Kembali kepada Allah (maz'da). Penawar
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pemikiran galat ini bukanlah membebek begitu saja terha-
dap bentuk-bentuk baru pengetahuan nukilan, melainkan
dengan pemikiran yang benar. Setiap pemikiran yang benar
harus bertambat pada sifat dasar realitas itu sendiri, yang
dalam Islam diungkapkan dengan tiga prinsip di atas.

Untuk berpikir dalam istilah-istilah Islam, seseorang
perlu menghubungkan kembali pemikirannya dengan ke-
benaran-kebenaran transenden yang darinya Islam me-
ngambil asupannya. Hal ini perlu dilakukan tidak hanya
dengan memilih panduan umum yang termaktub dalam al-
Qur’an dan hadis, melainkan juga dengan mencari bantuan
dari para intelektual Muslim besar masa lalu, orang-orang
yang menggunakan al-Qur’an dan hadis untuk menjernih-
kan peran pemikiran yang tepat dalam persoalan manusia.

Pemikiran

Untuk memerikan apa yang saya maksud dengan peran
pemikiran yang tepat, saya perlu mengingatkan posisi
utama yang diberikan pada pemikiran sepanjang sejarah
Islam. Yang saya maksudkan dengan “pemikiran” adalah
kemampuan manusia untuk menyadari segala sesuatu dan
mengartikulasikan kesadaran ini dalam konsep dan bahasa.
Bagi mereka yang akrab dengan pandangan dunia Islam,
tidaklah terlalu sulit untuk melihat bahwa pemikiran selalu
dianggap sebagai komponen terpenting dari kehidupan
manusia, dan bahwa ia harus diperhatikan sebelum segala
hal lainnya.

Keunggulan pemikiran diperjelas dalam paro pertama
kalimat Syahadat: “tidak ada tuhan selain Allah”. Ini meru-
pakan kebenaran tunggal yang semua hal berkenaan de-
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ngan Islam bergantung padanya. Tauhid yang diungkapkan
di sini tidaklah bergantung pada fakta-fakea dan peristiwa-
peristiwa dunia. Pada dasarnya, ia adalah sebuah pemikiran,
sebuah pernyataan logis dan koheren mengenai sifat reali-
tas. Menurut pandangan al-Qur’an terhadap sega a sesuatu,
tauhid membimbing pemikiran manusia tentang segala se-
suatu yang selaras dengan fitrah mereka. Setiap utusan Tu-
han datang dengan membawa ajaran taupid untuk mengi-
ngatkan kaumnya sendiri ihwal kemanusiaan mereka. Da-
lam cara pandang ini, pemikiran hakiki jauh lebih nyata
daripada ranah jasmani, yang tak lain merupakan penam-
pakan pemikiran. Tentunya, ini bukanlah untuk menga-
takan bahwa dunia eksternal tidak memiliki realitas ob-
jektif. Sesungguhnya, cara pandang ini mengatakan bahwa
alam semesta ini lahir dari kesadaran, keinsafar, dan pe-
mikiran terhadap tingkat-tingkat ketuhanan dan spiritual.

Sudah barang tentu, yang saya maskud dengan pemi-
kiran hakiki bukanlah aktivitas-aktivitas dangkal dari piki-
ran, seperti nalar, pemikiran reflektif, proses penyusunan
gagasan, renungan, dan argumentasi logis. Sebaliknya,
yang saya maksudkan ialah akar keberadaan manusia, yakni
kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman. Tracisi filsafat
Islam biasanya menyebut akar ini dengan g/, inteligensi.
Dalam pengertian ini, pemikiran adalah realitas spiritual
yang per definisi memiliki wujud dan kehidupan. Sebalik-
nya, ranah ragawi pada dasarnya adalah ranah mati dan
cepat berlalu, kendati menampilkan kehidupar: sesaat di
dalamnya. Inteligensi adalah sadar, sementara benda-benda
dan objek-objek tidaklah sadar. Inteligensi bersifat aktif,
tetapi benda-benda bersifat pasif. Inteligensi bersfat hidup,
mempunyai kesadaran diri, dan dinamis, sementara benda-
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benda tak punya kualitas-kualitas ini dalam diri mereka
sendiri. Dalam kemurnian tertingginya, inteligensi sema-
ta-mata adalah cahaya yang memancar dari Tuhan yang
Mahahidup, suatu cahaya yang melimpahkan eksistensi,
kehidupan, dan kesadaran pada alam semesta. Ia adalah
perintah kreatif yang dengannya Allah mewujudkan alam
semesta, ruh yang Allah hembuskan ke dalam diri Adam
setelah dibentuk dengan tanah liat, dan firman Ilahi yang
menyampaikan nama-nama segala sesuatu kepada Adam.
Bentuk-bentuk pemikiran Islam meyakini bahwa Tu-
han adalah sumber semua realitas. Alam semesta dan segala
sesuatu di dalamnya muncul dari Tuhan secara bertahap,
seperti halnya sinar muncul dari cahaya matahari secara
bertahap. Dunia spiritual, yang disebut al-Qur’an sebagai
gaib (al-ghayb), adalah ranah kehidupan, kesadaran, dan
inteligensi. Sementara dunia jasmani, yang al-Qur’an se-
but sebagai kasatmata (a/-syabidah), adalah alam kematian,
ketidaksadaran, dan noninteligensi. Semakin dekat suatu
makhluk kepada hadirat Tuhan, semakin tenggelam ia
dalam sinar inteligensi, kesadaran, dan pemikiran. Dalam
hal ini, para malaikat dan ruh, yang mendiami alam gaib,
jauh lebih intens dalam kecemerlangan dan inteligensi me-
reka dibanding sebagian besar penduduk alam kasatmata.

Melalui cara pandang pada segala sesuatu seperti ini,
manusia, yang ditempatkan di Bumi sebagai khalifah Allah,
tidak lain hanyalah pemikiran. Kesadaran dan pengetahuan
mereka menentukan realitas mereka. Pemikiran mereka
membentuk watak mereka dan memola takdir mereka. Pe-
nyair besar Persia, Rumi, seorang guru sejati tradisi intelek-
tual, mengingatkan kita akan keunggulan pemikiran dalam
bait-baitnya,
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Saudaraku, engkau adalah pemikiran ini—

Sisanya adalah tulang dan serat,

Jika mawar adalah pemikiranmu, engkau adalah taman
mawar,

jika duri, engkau adalah bahan bakar dari tungku

Jika air mawar, engkau akan ditaburkan di leher,

jika air kencing, engkau akan dibuang di lubang?

Adalah sifat manusia untuk memahami bahwa kita pa-
da dasarnya adalah pemikiran dan kesadaran, tetapi kita
melupakan hal itu terus-menerus. Kita terlalu sibuk dengan
kegiatan sehari-hari kita untuk berhenti dan berpikir. Kita
hendaknya sibuk dengan mengingat Allah dan menerap-
kan prinsip tauhid pada kehidupan, sebuah prinsip yang
membimbing semua pemikiran benar kembali ke Sumber
pemikiran tunggal. Tanpa reorientasi pemikiran vang kons-
tan dengan mengingat Yang Esa, orang-orang hanya bakal
melupakan ficrah kemanusiaan mereka.

Apabila pemikiran menentukan situasi kita sekarang
dan hasil akhir kita, lantas bagaimana dengan isi pemikiran?
Ke manakah pemikiran harus diarahkan? Sikap uadisi Islam
selalu menekankan bahwa pemikiran itu harus “okus pada
apa yang nyata, dan tidak ada sesuatu yang benar-benar
nyata, melainkan Allah, Yang Mahanyata (a/-H2gq). Selu-
ruh aktivitas pemikiran harus ditata dan diatur sedemikian
rupa sehingga bermulai dan berakhir dengan realitas ter-
tinggi. Selain itu, dari saat ke saat, pemikiran harus dito-
pang oleh kesadaran akan 4/-Hagq. Manusia mesti ingat
bahwa melupakan Tuhan adalah dosa Adam. Dalam kasus
Adam, dosanya segera diampuni, karena ia segera ingat.
Akan tetapi, kebanyakan orang tidak ingat, terutama pada
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zaman modern, dan konsekuensinya adalah malapetaka. Al-
Qur'in mengatakan, Mereka telah lupa kepada Allah, maka
Allah melupakan mereka (QS al-Taubah [9]: 67). Dilupakan
oleh Allah artinya terputusnya kesadaran akan Realitas dan
jatuh ke dalam ilusi dan ketaknyataan.

Dengan demikian, pemikiran hakiki sejalan dengan
ruh ketuhanan yang terletak pada inti kesadaran manu-
sia. Pemikiran hakiki berarti memahami segala sesuatu se-
bagaimana adanya. Segala sesuatu hanya dapat dipahami
sebagaimana adanya jika orang menyadari segala sesuatu
dalam hubungannya dengan Sang Pencipta yang meno-
pang mereka pada setiap detiknya. Pemikiran hakiki adalah
melihat segala sesuatu dalam kaitannya dengan Tuhan. Ini-
lah makna raubid.

Kepada kita, Rimi berulang-ulang menuturkan objek
pemikiran yang tepat, dan dia sering mengingatkan kita
bahwa pemikiran sejati adalah inteligensi yang hidup, atau
jenis visi lainnya. Simaklah bait-bait ini:

Menjadi manusia berarti melihat, sisanya hanya kulit
melihat maksudnya adalah melihat kekasihmu
Jika kekasihmu tidak terlihat, lebih baik kau buta

Jika kekasihmu tidak kekal, lebih baik kau tak punya
kekasih®

Riami sedang mengatakan bahwa manusia secara to-
tal dikuasai dan diperintah oleh kesadaran mereka akan
tujuan-tujuan dan hasrat-hasrat. Setiap pemikiran, visi ba-
tin, pemahaman yang tidak diberitahu dan dipandu oleh
kesadaran akan realitas Tuhan yang serbameliputi dan ser-
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bamengendalikan pasti kehilangan pandangan terhadap
hakikat segala sesuatu dan melupakan tujuan <ehidupan
manusia.

Tradisi Intelektual

Pemikiran Islam tradisional yang saya maksud acalah pem-
belajaran intelektual, bukan pembelajaran nukilan. Seba-
gaimana disinggung sebelumnya, ada empat wilayah pen-
carian utama yang mendominasi perhatian para :ntelektual
Muslim, yaitu: metafisika, kosmologi, psikologi spiritual,
dan etika. Dalam kaitan dengan ancka cabang pe agetahuan
intelektual yang mirip dengan apa yang kini kita sebut se-
bagai “sains”, semuanya itu fokus pada isu-isu sekunder
kosmologi. Banyak kaum intelektual Muslim tidak tertarik
pada isu-isu tersebut per se, melainkan bila mereka bisa me-
nyoroti topik utama.

Karakteristik dasar intelektualitas Islam adalsh visi uni-
ternya. Puspawarna sains tidak dipahami sebagai ranah-ra-
nah pencarian yang terpisah dan independen, tetapi sebagai
domain-domain yang komplementer. Makin orang menye-
lidiki alam eksternal—domain kosmologi—mzkin men-
dalam wawasannya akan alam internal, domain psikologi
spiritual. Kesalinghubungan di antara bidang-tidang pe-
nyelidikan intelektual secara khusus terlihat jelas dalam dua
ranah ini.

Mengenai aspek filosofis dari tradisi intelektual, arti
penting kesalinghubungan di antara kosmos dan jiwa telah
muncul dalam ekspresi al-mabda’ wa al-ma'id, “Sum-
ber dan [Tempat] Kembali”, yang cukup terkeral sebagai
tajuk buku-buku yang ditulis oleh dua filsuf Muslim ter-
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besar yang tak terbantahkan, Ibn Sina dan Mulla Shadra.
Dalam perkembangannya, filsafat Islam kian meletakkan
fokus perhatiannya pada kembalinya jiwa kepada Tuhan,
al-ma‘ad. Kendati para sarjana Barat biasanya menerjemah-
kan istilah ini sebagai “eskatologi”, para filsuf yang mengu-
pasnya tidak memusatkan perhatian secara khusus pada
kematian, kehidupan setelah mati, dan kebangkitan. Seba-
liknya, mereka ingin memahami dan memerikan watak
pendakian manusia yang berkelanjutan dan terus-menerus
menuju Tuhannya.

Lagipula, sekalipun metafisika dan kosmologi memu-
satkan perhatian pada Tuhan dan kosmos, kedua-duanya
ditelaah dengan tujuan pemahaman akan watak asli jiwa
manusia. Alasan sederhananya karena manusia tidak bisa
mengenali diri sendiri tanpa mengenali Tuhan dan alam.
Hanya dalam konteks pemahaman yang benar mengenai
hakikat segala sesuatu, maka manusia dapat mengorien-
tasikan diri mereka pada masalah-masalah utama mereka.
Hanya berdasarkan orientasi yang benar itulah mereka
dapat beranjak mencapai tujuan hidup, yakni menjadi ma-
nusia seutuhnya.

Pendek kata, tujuan telaah-telaah intelektual adalah
mempersiapkan landasan bagi pencapaian kesempurnaan
manusia. Kesempurnaan hanya bisa diraih dengan “kem-
bali” kepada Tuhan, yairtu, menghantarkan balik diri sen-
diri agar senapas dengan watak sejati segala sesuatu. Baik
para filsuf maupun kaum Sufi sama-sama berjuang untuk
menjadi sesuatu yang mungkin diraih manusia. Meminjam
ekspresi yang dimasyhurkan oleh Ibn ‘Arabi, tujuan hidup
manusia adalah pencapaian status 7nsdn kamil, “manusia
sempurna .
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Taqlid dan Tahgiq

Dalam upaya merekonstruksi pemikiran Istam, Allamah
Igbal banyak memberikan perhatian pada usaha menga-
tasi taglid atau meniru dan menghidupkan kembali ijtihad,
penilaian mandiri yang memungkinkan seseorang untuk
membuat putusan hukum berdasarkan al-Qur’an dan hadis.
Namun, seperti yang dia tahu, kata t2g/id memiliki dua la-
wan kata dalam ilmu-ilmu Islam. Apabila kita membahas
yurisprudensi dan Syariat, lawan taglid adalah #jiibid, dan
hukum Islam menyatakan bahwa kaum Muslim vang beri-
man memiliki kewajiban baik mengikuti jjtihdd c rang lain,
ataukah menjadi mujtahid sendiri. Sementara da'am ilmu-
ilmu intelektual, lawan dari taglid adalah tabgig, verifikasi
atau realisasi.

Tahqiq berasal dari akar yang sama dengan Aagq, yang
berarti kebenaran, realitas, ketepatan, hak, tanggung jawab,
dan tugas. Tapgiq berarti tidak hanya memahami kebenaran,
kebenaran, dan ketepatan objek-objek, tetapi juga meres-
pon mereka dengan benar dengan mempraktikkan tuntu-
tan yang mereka buat atas jiwa. Berdasarkan sifatnya, pema-
haman apa pun bersifat sangat personal. Siapa pun dapat
memahami hagq segala sesuatu hanya untuk diri sendiri
dan dalam diri sendiri. Seorang mupaqqiq adalah seseorang
yang mengetahui tanpa perantara transmisi dan bertindak
dengan tepat. Dia memenuhi tanggung jawabny:. terhadap
Allah, makhluk, dan masyarakat berdasarkan pengetahuan
yang sudah diverifikasi dan direalisasi, bukan berdasar-
kan pendapat-pendapat dan aktivitas-aktivitas orang lain.

Manakala figur-figur Muslim terkemuka di masa lalu,
seperti Rimi atau al-Ghazali, mengecam taqlid, mereka
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bukan mengecam peniruan kepada ulama dalam Syariat.
Alih-alih, mereka menyerang taglid dalam persoalan pema-
haman. Anda tidak dapat memahami Tuhan atau diri Anda
sendiri dengan menukil pendapat-pendapat dari yang lain.
Sekalipun yang dirujuk itu adalah al-Qur'an dan Sunnah
Nabi. Satu-satunya jalan untuk mengerti segala sesuatu
adalah dengan menemukannya sendiri, kendatipun Anda
membutuhkan bantuan orang-orang yang telah menge-
tahuinya. Tujuannya adalah untuk membolehkan orang-
orang berpikir dengan tepat dan benar, bukan untuk
mengikuti pemikiran seseorang. Berdasarkan pemikiran
yang tepat, manusia mampu mencapai suatu pemahaman
yang akurat atas objek-objek yang berkaitan dengan intelek
secara ketat. Yang pertama dan paling penting dari objek-
objek ini adalah taubid, kebenaran yang melandasi segenap
kebenaran lain.

Bencana nyata yang menimpa tradisi Islam tak ba-
nyak berkaitan dengan ijtihad, tetapi lebih banyak berkai-
tan dengan rahgiq. Suatu masyarakat tanpa para mujtahid
yang hidup dapat melanjutkan fungsinya yang secara relatif
memadai dengan dasar meniru (t2glid) [amal perbuatan]
para ulama masa lalu. Akan tetapi, suatu masyarakat tanpa
mubaqqiq yang hidup, berarti telah menyerahkan pijakan
intelek. Ia tidak bisa berharap untuk tetap setia pada prin-
sip-prinsipnya, karena tidak dapat memahami prinsip-prin-
sipnya. Apa yang tengah saya katakan adalah bahwa taupid
hanya dapat dipahami melalui realisasi, bukan peniruan,
ikut-ikutan, dan tentu saja tidak melalui #zibad. Ketika
umat Islam kehilangan pandangan akan tradisi pemaha-
man mereka sendiri, berarti mereka telah kehilangan ke-
mampuan untuk melihat dengan pandangan taubid.
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Kehilangan mata taubid artinya jatuh ke dalam cara
pandang dengan mata syirk, atau menyekutukan tuhan-tu-
han lain dengan Allah. Apabila al-Qur'an memandang syirk
sebagai dosa yang tak termaafkan, tak pelak lagi karena ia
menuntut suatu distorsi utuh atas pemahaman manusia,
suatu kerusakan fithrah manusia, dan penghalang bagi in-
telek yang bersifat bawaan bagi setiap manusia.

Mengingat bahwa tauhid adalah kewajiban v tama seti-
ap Muslim, dan karena fauhid dapat didefinisikan secara
negatif sebagai “penghindaran dari syirk”, berarti bahwa
menghindari syirk merupakan kewajiban utama setiap
Muslim. Dan, sebagaimana halnya tauhid adalah asas per-
tama dalam pemikiran yang benar, demikian jiga halnya
syirk adalah asas pertama dari pemikiran yang salah. De-
ngan kata lain, sy/rk merupakan suatu masalah intelektual,
sebagaimana halnya raubid adalah masalah intelcktual. Se-
tiap bentuk pemikiran yang tidak berakar pada taubid pada
dasarnya berperan serta dalam syirk.

Sains Pramodern

Dengan menyebutkan “rehabilitasi” pemikiran Islam, saya
bermaksud menyatakan bahwa tradisi intelekiual Islam
tengah menderita penyakit akut. Meski banyak pemikiran
yang bermunculan di kalangan umat Islam kontemporer,
tetapi sedikit yang memiliki akar-akarnya dalam tradisi
intelektual Islam. Pemikiran itu sering mempersaksikan
al-Qur'an dan hadis, tetapi sebenarnya didasarkan pada
kebiasaan berpikir yang dikembangkan di Barat selama
periode modern. Kebiasaan-kebiasaan berpikir ini, jika
ditinjau oleh prinsip-prinsip pemikiran Islam, adalah sesat
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dan keliru. Dengan kata lain, mereka berakar pada syirk,

tidak pada taubid.

Apabila kita menerima bahwa pemikiran Islam tradisi-
onal mengalami sakit parah, maka tentu penyembuhannya
menuntut perawatan intensif. Antara lain, ia perlu meli-
batkan evaluasi ulang secara menyeluruh atas hakikat ke-
sehatan intelektual. Ini akan membutuhkan pengawasan
yang cermat atas teks-teks besar filsafat Islam dan tasawuf
teoretis dan suatu usaha serius guna memahami prinsip-
prinsip Islam melalui jalan realisasi, bukan ikut-ikutan.

Sebelum rehabilitasi dapat dimulai, penyakit tersebut
mesti didiagnosis dengan cermat. Diagnosis atas penyakit
intelektual bergantung pada untuk apakah pengakuan ke-
salahan itu. Yang jadi masalah di sini adalah bahwa penya-
kit ini terjadi di mana-mana, bukan hanya di Dunia Islam
saja. Kebanyakan orang berpikir bahwa mereka memba-
yangkannya sebagai hal yang alamiah dan wajar. Ibarat se-
seorang yang mengalami penyakit yang melemahkan sejak
masa kanak-kanak, orang telah kehilangan perasaan apa
pun terhadap apa yang bisa termasuk sebagai kesehatan.
Penyakit ini sama-sama ckstensifnya dengan pandangan
dunia yang menginformasikan pemikiran modern.

Sangatlah sulit untuk mencirikan pandangan dunia
modern dengan label tunggal. Sebuah kata yang acap kali
disarankan adalah “saintisme”, kepercayaan bahwa metode
ilmiah dan temuan-temuan ilmiah merupakan kriteria
tunggal kebenaran. Seperti kebanyakan sistem kepercayaan,
saintisme telah menjadi watak kedua bagi orang-orang beri-
man. Ja merupakan karakteristik dasar pandangan dunia
modern dan Zeitgeist kontemporer. Manusia melihat dunia
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dan kejiwaan mereka sendiri dalam hal apa yang telah me-
reka pelajari di sekolah-sekolah, universitas-universitas, dan
film-film dokumenter televisi. Ia semata-mata mzngasum-
sikan bahwa alam semesta yang diungkap oleh sains adalah
alam semesta yang sebenarnya, yang nyata. Jika ajaran-aja-
ran agama diamalkan secara serius, mereka dipahami hanya
berkaitan dengan ritual dan moralitas, bukan dengan “du-
nia nyata”, karena hanya sains yang menyediakan pengeta-
huan yang dapat dipercaya mengenai alam semesta.

Satu dari sekian banyak implikasi pandangan dunia
saintistik adalah kepercayaan umum bahwa kosmologi dan
sains alamiah yang berkembang dalam tradisi intelektual Is-
lam merupakan tahapan-tahapan awal sesuatu yang kita se-
but hari ini sebagai sains, dan bahwa kebanyakar: temuan-
temuan awal ini telah terbukti keliru. Namun, kekeliruan
dasar menyangkut pandangan sains pramodern ini adalah:
asumsi bahwa tujuan dan maksud sains pramodern adalah
sama dengan tujuan dan maksud sains kontemporer. Apa-
bila ini memang benar, maka sebenarnya gagasan-gagasan
pramodern adalah salah. Akan tetapi, faktanya aclalah bah-
wa para saintis Muslim, yang semuanya itu ditempa dan
dididik dalam tradisi intelektual, begitu sibuk dengan tu-
gas yang jauh berbeda dengan yang menyita benak piki-
ran para ilmuwan modern. Untuk memahami <radisi in-
telektual Islam, mungkin lebih baik kita menghirdari sama
sekali penggunaan kata “sains” saat mengacu padu apa yang
tengah mereka lakukan, mengingat bahwa kata ini telah
didahului oleh metodologi-metodologi empiris yang men-
cirikan periode modern. Alih-alih, kita perlu menjumput
terma yang menggambarkan tujuan hakiki dari para in-
telektual Muslim.
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Suatu istilah yang mungkin baik untuk metodologi
maupun tujuan tradisi ini, suatu nama yang pada dasarnya
secara umum telah dipakai, adalah hikmah atau “kebijak-
sanaan” (wisdom). Nilai lebih ini kata ini (hikmah) adalah
tidak mengisyaratkan pendekatan ilmiah dan empiris ter-
hadap segala sesuatu, bahkan ia merujuk pada sifat Ilahi.
Dalam bahasa Inggris, sangat masuk akal apabila dikatakan
bahwa Tuhan itu Mahabijaksana, tetapi Dia tidak bisa dise-
but Mahasaintis. Kata “kebijaksanaan” dalam bahasa Ing-
gris dan kata bhikmab dalam bahasa Arab cukup menjaga
pengertian asli mereka untuk mengisyaratkan baik pada
pemikiran yang benar dan aktivitas yang benar, baik pada
kesempurnaan intelektual maupun kesempurnaan moral.

Sebaliknya, para ilmuwan modern telah lama mening-
galkan klaim bahwa sains mampu membantu manusia
menemukan jalan menuju aktivitas yang benar karena ia
tidak berbicara dalam konteks kesempurnaan moral. Peran
sains semata-mata menyediakan kekuatan lebih besar untuk
menguasai makhluk Tuhan. Sains tidak dan tidak pernah
menangani persoalan memahami watak hakiki alam semes-
ta lantaran watak hakiki alam semesta tidak dapat dipahami
tanpa merujuk pada kaidah-kaidah yang transenden, cerdas
dan bersifat tak terlihat yang mengatur alam semesta. Sains
juga tak mampu menangani persoalan bagaimana cara kita
menemukan kebijaksanaan untuk menggunakan kekua-
tan terhadap ciptaan secara tepat dan benar. Hal demikian
adalah tugas, kata para ilmuwan kepada kita, para teolog,
moralis, dan politisi.

Nama lain yang memerikan secara benar tujuan pe-
mikiran Islam adalah zzhgiq. Pusat perhatian kalangan in-
telektual Muslim bukanlah pada urusan-urusan praktis du-
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nia ini, tapi realisasi total intelek manusia. Ta dicuntur tidak
hanya menemukan Aagq dalam segala sesuatu, kebenaran
dan realitas mereka, namun juga bertindak senapas de-
ngan Aagq. Hal ini hanya bisa ditentukan melalui rujukan
kepada al-haqq, Sang Nyata, realitas mutlak, yaitu Tuhan.
lahgiq menuntut pemikiran yang benar sekaligus aktivitas
yang benar, baik kesempurnaan intelektual mausun kepa-
ripurnaan moral.

Pencarian Islam akan kebijaksanaan selalu merupakan
pencarian untuk mencapai kesatuan dengan caaaya Ilahi
atau ruh ketuhanan. Melalui watak pencarian, para intelek-
tual Muslim mengetahui dari awal bahwa segala sesuatu
berasal dari Yang Esa dan akan kembali kepada Yang Esa.
Pencarian mereka bukan untuk “memercayai” tahwa Tu-
han itu esa karena mereka telah mengetahui bahwa Tuhan
itu esa. Kesatuan Realitas Ultimat sudah terlalu jelas untuk
diragukan. Pencariannya adalah memahami implikasi-im-
plikasi dari kesatuan sepenuhnya dan seutuhnya.

Pendek kata, tujuan pencarian kebijaksanaan adalah
sesuatu yang bisa kita sebut “tabqiq taubid’ dan keduanya
memiliki dua matra yang saling melengkapi: yang pertama,
berarti memverifikasi dan merealisasikan kebenaran taubid
untuk dirinya, dan kedua, menerapkannya daam selu-
ruh pemikiran dan aktivitas. Dengan kata lain, tujuannya
adalah transformasi spiritual. Ini dipahami dengan melibat-
kan suatu keselarasan sepenuhnya dengan sifat-sifat (shifdr)
dan karakter-karakter (akhliq) ketuhanan. Atau, acap dise-
but dengan ungkapan 1z zllub, “menyerupakan diri dengan
Tuhan”, atau takballug bi akbliq Allab, “menyerupakan
karakter sendiri dengan karakter Allah”.
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Tauhid dipandang baik sebagai benih maupun buah
dari potensi manusia. la adalah benih yang ditanam dalam
kesadaran manusia, sekaligus buah dari pohon jiwa—
pemahaman sempurna dan aktivitas sempurna. Dalam
pandangan seperti itu, kiranya mustahil untuk memisah-
kan antara ranah keilmuan ke dalam domain independen.
Tabqiq tanhid adalah aktivitas holistik yang membuahkan
visi yang terpadukan. Visi ini menuntut kesatuan atas sub-
jek manusia dengan objek kosmis, yaitu, keselarasan jiwa
manusia yang utuh dengan kosmos dalam segenap kebesa-
rannya. Jiwa dan kosmos terlihat sebagai manifestasi yang
saling melengkapi dari Yang Esa, Prinsip Tunggal. Ketika
Tuhan menciptakan Adam dalam citra-Nya sendiri, Dia
pun menciptakan alam semesta dalam citra-Nya sendiri.
Pemahaman sempurna artinya kemampuan melihat segala
hal dalam tempat mereka yang tepat, seperti citra-citra [la-
hi, dan dalam hubungan mereka dengan Sumber mereka.

Posisi dasar tradisi Islam selalu mengetahui bahwa
memahami diri, subjek yang menjadikan kosmos sebagai
objeknya, adalah penting untuk pencarian. Mengabaikan
diri atau berpura-pura bahwa ia adalah sesuatu selain ba-
gian integral dari keseluruhan yang lebih besar adalah hal
yang tidaklah mungkin. Di sinilah, secara khusus, tradisi
Barat berselisih jalan dengan tradisi Islam. Investigasi yang
cermat terhadap para pemikir Pencerahan, para bapak pe-
mikiran modern, memperlihatkan bahwa mereka sepenuh-
nya melalaikan relasi yang saling melengkapi antara jiwa
dan kosmos. Bryan Appleyard melakukan pekerjaan brilian
dengan menganalisis fenomena ini dalam karyanya yang
bertajuk Understanding the Present. Umpamanya, dia me-
nulis demikian,

67



Kosmologi Islam dan Dunia Modern

Protestan dan Renaisans secara efektif telah memper-
siapkan jalan tersebut: yang pertama dengan mem-
berikan penekanan pada sentralitas moral dari indi-
vidu; dan yang kedua dengan merayakan humanisme
heroik. Ongkosnya adalah pengusiran diri dari dunia.
Sains menjadikan kita semua sebagai tempat-tempat
persembunyian. la mengeluarkan jiwa-jiwa kita dari tu-
buh.

Kecenderungan ini jelas terlihat pada para filsuf utama
era Pencerahan. Descartes memberikan kaitan filosofis
dengan internalisasi Protestan ... Kant menghilargkan
dunia nyata dari kemungkinan pengetahuan manusia
biasa. Keduanya meletakkan dunia yang menjadi objek
penyelidikan ilmiah di luar ranah diri. Paradoks kunci
[dunia] modern pun dikukuhkan: sains adalah sagala
sesuatu yang bisa kita ketahui secara logis tentang du-
nia, tetapi tidak termasuk diri kita sendiri....Sernakin
banyak kita tahu, semakin sedikit tampaknya kita ber-
peran. Dunia bekerja tanpa kita®.

Dominasi Taktsir

Saya katakan sebelumnya bahwa modernitas diatur oleh
suatu jenis pemikiran keliru, dan saya menyarankan sebuah
nama untuk pemikiran tersebut yakni “saintisme”. Ia keliru
karena membuat klaim-klaim yang tidak beralasan. Akan
tetapi, ada alasan yang jauh lebih dalam mengapa saintisme
pada dasarnya adalah keliru, dan itu adalah karena sains,
melalui pengandaian—pcngandaiannya, meniadakzn taubid
dan menetapkan tzkssir.

Saya sama sekali tak bermaksud mengatakan bz hwa rzé-
tsir secara inheren keliru. Sebaliknya, ia bersifat picik dan
tidak lengkap. Ia kehilangan poin penting karena ia me-
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nyangkal secara implisit, jika tidak secara eksplisit, keting-
gian Realitas Tunggal yang berdiri di balik semua reali-
tas lainnya. Setelah kita memahami segala sesuatu dalam
kerangka tauhid, kita dapat memahami asal-usul dan na-
sib kosmos dan jiwa, dan kita pun dapat memahami sta-
tus dunia sekarang tempat kita hidup. Tauhid menjawab
persoalan-persoalan utama dan membiarkan orang untuk
menyesuaikan diri mereka sendiri dalam kerangka permu-

laan dan akhir yang hakiki.

Jika takssir ingin memiliki legitimasi, maka ia harus di-
orientasikan dan diatur oleh tauhid. Taktsir tanpa tauhid se-
kalipun bisa menganalisis, melakukan diferensiasi, memba-
gi, dan mengklasifikasi, tetapi ia tidak dapat memberikan
visi yang menyatu. Setiap perspektif berdasarkan zaksir
menyangkal secara implisit bahwa eksistensi memiliki tu-
juan. la menafikan gagasan bahwa aspirasi-aspirasi manu-
sia untuk mencapai perbaikan moral dan etika dan untuk
menyempurna secara intelektual dan spiritual mempunyai
landasannya dalam realitas objektif. Pada gilirannya, per-
spektif ini berarti bahwa makin diperkuat sakssir, makin
sedikit kita sebagai manusia memiliki peranan di dalam
kosmos.

Para kosmolog Muslim banyak memberikan perhatian
kepada takssir, tetapi bagi mereka ia merupakan sifat ketu-
hanan. Ia adalah aktivitas Allah yang mewujudkan alam
semesta. Ketika mereka menelisik Sumber segala sesuartu,
mereka tengah berusaha memahami sifat dasar raktsir. Se-
benarnya, mereka menyaksikan Allah sebagai al-mukatstsir,
“Dia yang Maha melahirkan yang banyak”. Sebaliknya, ke-
tika mereka menerangkan psikologi dan kembalinya jiwa
kepada Allah, isu utamanya adalah bagaimana jiwa dapat
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menjadi muwabhid, “orang yang menegaskan Yang Esa,
yang menetapkan Kesatuan”. Bagaimana kitz mampu,
makhluk yang menghuni alam keragaman, menyatukan
visi dan aktivitas kita dan pulang kembali kepada Allah
dengan bahagia dan merdeka?

Dalam tradisi intelektual, kita bisa memahami zakzsir
sebagai prinsfl ketuhanan yang menjadikan keragaman
muncul dari ing Esa. Maka, raubid dapat dipahami se-
bagai komplemen zakssir. Ia menunjuk pada prinsip Ilahi
dan insani yang mengintegrasikan kembali yang banyak ke
dalam Yang Esa. Filsuf Afdhal al-Din Kasyani, misalnya,
mengatakan kepada kita bahwa Intelek Universal adalah
wakil Allah dalam Sumber. Artinya, kosmos dalam seluruh
multiplisitasnya muncul dari ketunggalan yang berasal dari
pancaran Ilmu Tuhan yang serbameliputi. Sebaliknya, ma-
nusia adalah wakil Allah dalam Tempat Kembal:. Maksud-
nya, peran manusia dalam kosmos adalah untuk mengem-
balikan keragaman pada ketunggalan’.

Singkat kata, tradisi intelektual mengakui taktsir mau-
pun taubid, namun taktsir tetap tunduk kepada taubid,
yakni, bahwa yang banyak terlihat sebagai yang dikuasai se-
lamanya oleh Yang Esa. Dunia dan segala sesuatu di dalam-
nya tetap berada dalam genggaman al-Hagqq dan tidak
pernah terlepas. Peran yang tepat bagi sassir hanya dapat
dipahami dalam kerangka tauhid. Ketika kita menyaksi-
kan bahwa Tuhan menciptakan manusia untuk bertindak
sebagai khalifah-Nya dan menyatupadankan seluruh cip-
taan melalui kesempurnaan spiritual dan moral mereka,
maka kita mampu memahami mengapa Tuhan mewujud-
kan keanekaragaman [eksistensi] pada peringkat pertama.
Pemahaman hakiki dan pengetahuan hakiki bergantung
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pada pencerapan makna tujuan ultimat eksistensi manusia,
yang berkorespondensi dengan tujuan ultimat ciptaan itu
sendiri. Lebih jauh, keutuhan dan kesempurnaan manusia

bergantung pada tindakannya yang senapas dengan penge-
tahuan hakiki.

Pandangan dunia Islam bisa dicirikan sebagai takesir
dalam melayani raubid. Sebaliknya, pandangan dunia sain-
tifik bisa digolongkan sebagai taktsir tanpa taubid. Hal ini
kentara sekali dalam buah pengetahuan modern. Ambil
contoh dari makin terspesialisasikannya disiplin-disiplin
saintifik, sosial, dan humanistik, sehingga visi koheren dari
watak manusia makin mengalami disintegrasi di universitas
modern; makin tidak jelasnya sains-sains individual kecuali
bagi para pakar; dan pendidikan sains dan keilmuan secara
keseluruhan tidak bisa dipahami. Ketika zakzsir menguasai
pemikiran manusia, hasilnya hanya berupa analisis, dife-
rensiasi, perbedaan, perpecahan, ketakharmonisan, ketak-
seimbangan, dan keterputusan. Lantaran sains dan penge-
tahuan modern berakar pada multiplisitas dunia, bukan
pada ketunggalan Tuhan, buahnya tak lain adalah keter-
belahan dan dispersi tanpa ujung, bukan penyatuan dan
keharmonisan.

Salah satu wawasan besar Igbal, yang tidak ia tindak-
lanjuti sebagaimana seharusnya, adalah pemahamannya
bahwa sains modern secara definisi menghasilkan perpeca-
han dan disonansi. Paparnya,

Kita semestinya tidak melupakan bahwa apa yang kita
sebut sebagai sains adalah ... sekumpulan pandangan
yang bersekat-sekat atas Realitas ... seolah-olah meru-
pakan sekumpulan burung buas yang terjun ke tubuh
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Alam yang telah mati. Masing-masing terbang menjauh
sambil membawa segumpal daging bangkai darinya.
Alam sebagai subjek sains benar-benar merupakan
masalah yang sangat artifisial. Artifisialitas ini disebab-
kan oleh proses selektif yang terpaksa diterapkan oleh
sains pada alam untuk memperoleh presisi®.

Sains modern menghendaki “presisi” untuk memisah-
kan segala sesuatu dari konteks umum mereka. Baru setelah
suatu pandangan yang sangat artifisial atas realitas telah
dikeluarkan, kita dapat mengabaikan objektivitas kaidah-
kaidah moral dan etis serta membenarkan pandangan bah-
wa manusia memiliki hak untuk mengendaliken ciptaan
Tuhan semaunya, tanpa petunjuk kebijaksanaan.

Barangkali kuasa raksir menjadi sangat gamblang
dalam ranah etika dan moralitas. Bagi perspektif intelektual
Islam, ketaatan pada perbuatan yang benar dan aktualisasi
“akhlak terpuji” (akhlagq hamidah) dicuntut oleh watak ob-
jektif segala sesuatu. Pada akhirnya, dunia tak lain dan tak
bukan adalah panggung pertunjukan sifat-sifat ketuhanan,
sedangkan jiwa manusia secara aktual dan pada dasarnya
dijadikan dalam citra Tuhan. Setiap jiwa manusia yang ti-
dak menjelmakan sifat-sifat karakter ketuhana1—seperti
kebijaksanaan, keadilan, pemurah, penyayang, cinta, dan
pengampunan—telah gagal dalam tugas mencapai status
manusia.

Metodologi vang membuahkan kesenjangan yang ti-
dak dapat dijembatani antara kebenaran dan etika adalah
ketidaktahuan, bukan pengetahuan. Pendekatan seperti itu
mengabaikan fagqq segala sesuatu—baik watak hakiki me-
reka ataupun tuntutan-tuntutan moral yang merska semat-
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kan kepada kita. Di bawah kekuasaan takssir, kecerdasan
dan kemuliaan dicabut dari akar-akarnya di dunia nyata.
Hasil bersihnya hanya berupa penyebaran keunggulan ma-
nusia dalam suatu bentangan luas berbagai macam usaha
yang tidak terkait, tanpa ada ikatan yang terjalin antara
pengetahuan dan wujud, sains, dan etika. Kekuatan ren-
dahan yang dikumpulkan melalui pencapaian pengetahuan
instrumental dan manipulatif menyebabkan hilangnya ke-
baikan manusia.

Tujuan Pemikiran

Menurut saya, ada perbedaan fundamental antara tradisi in-
telektual Islam dan pembelajaran modern. Suatu cara untuk
memahami ini adalah dengan melihat bahwa para intelek-
tual Muslim berusaha untuk mencapai visi uniter dan ko-
hesif atas segala sesuatu dengan mengaktualisasikan intelek
transpersonal, ruh ketuhanan laten dalam jiwa manusia.
Sebaliknya, para ilmuwan modern ingin mencapai pema-
haman yang lebih pasti dan akurat atas objek-objek, yang
memungkinkan meningkatnya kendali atas lingkungan,
tubuh manusia, dan masyarakat. Sampai pada tingkat ken-
dali yang tercapai, bagaimanapun, diberikan kepada orang
bodoh dan diri yang lalai—sesuatu yang disebut “peruba-
han pikiran dengan tiba-tiba” (hawa) atau “nafsu” (syahwah)
dalam teks-teks. Hal ini tidak diberikan pada kuasa intelek
khalifah Allah yang sepenuhnya teraktualisasi di Bumi. Ke-
nyataan ini terutama jelas terlihat pada berbagai bentuk
pemerintahan yang telah muncul di dunia modern, yang
semuanya memanfaatkan kekuatan saintifik, teknologi, dan
birokrasi untuk menanamkan kepatuhan rakyat mereka.
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Karakeeristik lain dari tradisi intelektual yang; membu-
atnya sangat berbeda dengan pembelajaran modern adalah
bahwa watak pencariannya sangat personal. Tabqiq bertu-
juan pada penemuan fagq dalam intelek pencarinya sendi-
ri. Intelek dipahami, dan, sesungguhnya, dihayari, sebagai
pengalaman supraindividu, transpersonal, napas kesadaran
universal. Setiap pencari kebijaksanaan harus belajar metafi-
sika dan kosmologi untuk dirinya sendiri. Masing-masing
harus mengikuti jalan penemuan diri sebagai panggilan
pribadi. Dengan kata lain, calon filsuf harus mempelajari
kembali sifat kosmos untuk diri mereka sendiri, tidak ber-
gantung pada apa yang tertulis dalam teks-teks otoritatif.
Dari perspektif modern, sepertinya mereka mencoba untuk
“menciptakan kembali roda”. Tersirat dalam metafora terse-
but adalah penerapan teknologis pengetahuan yang meru-
pakan motivasi utama untuk riset ilmiah dan sama sekali
bukan bagian dari pencarian kebijaksanaan. Aktualisasi
kearifan hanya dapat dicapai dalam realisasi, yakni dalam
intelek yang tersadarkan dan aktivitas etis.

Ada salah tafsit umum terhadap sejarah intelektual
Islam yang mengatakan bahwa sarjana Muslim membuat
penemuan-penemuan ilmiah, tetapi kemudian gagal untuk
menindaklanjutinya sehingga obor pengetahuan berpindah
ke Barat. Ini untuk mengembalikan metodologi ernpiris dan
tujuan praktis sains modern pada metode-metoce intelek-
tual dan tujuan-tujuan spiritual dari tradisi kebijaksanaan.
Tujuannya bukanlah untuk mengumpulkan suatu him-
punan pengetahuan nukilan agar para ilmuwan lain bisa
meniru dan membangunnya dan yang darinya teknologi
bisa ditarik untuk tujuan-tujuan praktis. Tujuannya adalah
untuk menemukan kebenaran untuk diri sendiri.
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Rami menyimpulkan perbedaan antara seorang mu-
hagqiq dan mugallid—antara orang yang berpikir untuk
dirinya sendiri dan orang yang meniru dan mengikuti

orang lain—dalam bait-bait berikut:

Seorang anak di jalur tersebut tidak memiliki pikiran ma-
nusia

imajinasinya tidak dapat dibandingkan dengan tahgiq
sejati

Pikiran anak-anak adalah perawat dan susu,

kismis dan kenari, berteriak dan menangis

Para mugqallid laksana seorang anak yang sakit,
Sekalipunia menawarkan argumen dan bukti-bukti subtil,
Kedalamannya dalam pembuktian dan keberatan
Menjauhkannya dari pemahaman hakiki

Dia mengambil setetes dari hati kecilnya

dan menggunakannya untuk memberi jawaban®

Selanjutnya Rami berbicara untuk tradisi intelektual Islam
secara keseluruhan ketika dia mengatakan bahwa tidak ada
yang dapat mencapai pemahaman yang benar dan hakiki
sampai ia berhenti mengikuti orang lain dan menemukan-
nya untuk dirinya sendiri. Implikasinya untuk situasi mode-
rn adalah jelas: tidak akan ada rehabilitasi pemikiran Islam
kecuali para pemikir Muslim meletakkan kembali zapgiq
taubid pada pusat kepedulian mereka.[]
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4
D1 BALIX IDEOLOG!

Salah satu dari banyak peran yang dimainkan oleh sebuah
tradisi intelektual yang hidup adalah membantu orang me-
mahami watak ideologi, yaitu segala bentuk program sosial
politik yang dibangun di atas analisis watak manusia yang
diduga sebagai rasional dan saintiftk. Dengan definisi itu,
ideologi berakar pada teori-teori humanistik dan sekular
yang tumbuh pada era Pencerahan. Ia tidak memasukkan
agama tradisional, yakni bentuk-bentuk pemikiran ke-
agamaan pramodern, meskipun ia memasukkan berbagai
bentuk agama hasil politisasi yang berhimpun sebagai “fun-
damentalisme”, mengingat bahwa mereka mewakili varie-
tas spesifik dari pemikiran modern'®.

Ideologi praktis menyediakan kerangka kerja teoretis
bagi seluruh pemikiran politik dan sosial di dunia modern,
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karena itu tidak ada yang luput dari pengaruhny:.. Kendati
demikian, tradisi intelektual bisa menyarankan beberapa
cara yang melaluinya kita sebagai individu-individu dapat
berlayar menghindari berbagai kekurangannya. Secara spe-
sifik, dalam benak saya ada tiga tujuan penting tradisi ini:
mendobrak cangkang dogmatisme, menegaskan kemut-
lakan a/-Hagqq dan menyadarkan imajinasi mitos.

Kehadiran Penukilan di Mana-Mana

Dalam setiap bidang pembelajaran nukilan, para pakar me-
miliki sejumlah perhatian penting. Termasuk mengorgani-
sasikan dan menafsirkan pengetahuan mereka dan meno-
pang reputasi orang-orang yang menukil pengetahuan itu,
yaitu, “para otoritas”. Dalam konteks Islam, upaya-upaya
untuk membuktikan kehandalan pengetahuan nukilan
terlihat gamblang dalam aneka aktivitas para reolog dan
fugaha lantaran seluruh aktivitas mereka dibangun di atas
penyebaran al-Qur'an dan hadis. Tetapi kebutuhan yang
sama hadir dalam seluruh pengetahuan nukilan.

Tak syak lagi, pengetahuan nukilan utama dari setiap
kebudayaan sebagian besarnya tak dipertanyakan. Orang-
orang menerimanya sebagai bagian tak terpisahkan dari
bahasa, pelbagai kebiasaan, tata cara, peninggalan mereka,
dan segala sesuatu yang mereka anggap sebagai normal.
Pengetahuan semacam itu bukanlah semata-mata religius.
Mungkin saja juga berupa pengetahuan ilmial atau poli-
tik atau historis. Apabila ada orang yakin tentang sesuatu,
maka ia karena tidak diragukan lagi di kalangan mereka
yang tepercaya. Dalam pandangan mereka, “Semua orang
mengetahui hal itu”. Kita biasanya tidak mempersoalkan
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otoritas dari orang-orang yang membangun struktur kate-
gori pikiran-pikiran kita. Pengetahuan nukilan dijalin
dalam strukeur pandangan dunia kita, apa pun pandangan
dunia itu.

Kemudian, pengetahuan nukilan adalah jenis penge-
tahuan yang mendominasi kebudayaan manusia, dan ke-
budayaan modern tak terkecuali. Ketika kita bayangkan
bahwa kita mengetahui sesuatu, kita telah mendengarnya
dari yang lain. Kita tidak bisa mengklaim bahwa penge-
tahuan pribadi dan eksperiensial kita memenuhi syarat
sebagai pengetahuan intelektual karena kita telah meneri-
manya dari organ-organ perasa kita, yang terkenal tidak
bisa diandalkan, dan kita telah menafsirkannya dari sudut
pandangan dunia yang merajalela.

Dalam konteks ketika otoritas pengetahuan nukilan
terutama dipelihara melalui kepercayaan agama, hanya
segelintir sumber pengetahuan nukilan yang otoritatif se-
hingga makin sedikit kategori para guru di sini. Sekarang
ini, pusparagam sistem pengetahuan saling bersaing dalam
mata rantai penukilan yang kembali pada para bapak
pendiri. Ada perkembangan besar dari golongan-golongan
tertentu yang mengklaim bahwa mereka mewakili pengeta-
huan otoritatif—para ilmuwan, insinyur, dokter, psikiater,
pengacara, fisikawan, ahli bedah syaraf, para orientalis. Ti-
dak peduli apa yang ingin kita katakan tentang keandalan
pengetahuan semacam itu, bagi Anda dan saya, ia adalah
pengetahuan nukilan. Apa yang memberi kita keyakinan
di dalamnya—jika kita punya—adalah bahwa kita memer-
cayai otoritas sumber.

Apabila pengetahuan nukilan merupakan jenis penge-
tahuan lazim sehari-hari kita, maka pengetahuan intelek-
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tual adalah sesuatu yang sangat berbeda. Pengetahuan
hanya memenuhi syarat sebagai intelektual ketika subjek
yang tahu mengetahuinya dalam akar inteligensi mereka
sendiri dan tanpa perantara apa pun—bahkan tidak ima-
jinasi ataupun renungan. Dalam terminologi filsafat Islam,
corak pengetahuan ini disebut sebagai “noninsrrumental”
(ghayr ali). Hal ini disebabkan ia tidak bergantung pada
setiap bentuk “instrumen” jiwa, daya-daya ataupun kekua-
tan pikiran. Ia tidak muncul dari luar diri, ataupun muncul
dari persepsi indra, imajinasi, renungan, ataupun intuisi. la
memancar dari wilayah inteligensi terdalam, yan3 tidak lain

adalah ruh ketuhanan, intelek pada akar fithrah manusia.

Pendek kata, peran tradisi intelektual ada ah menja-
dikan pengetahuan tangan pertama tersedia bagi mereka
yang menghendakinya. Ia menunjukkan kepada manusia
jalan untuk melangkah jauh melampaui dari sesuatu yang
telah disampaikan kepada mereka. Ia merupakan jalan un-
tuk menemukan kebenaran-kebenaran ultimat dari alam
semesta dalam kejelukan jiwanya sendiri, satu-satunya
tempat di mana kebenaran dapat ditemukan. Ia adalah ob-
jek pencarian. Berapa banyak manusia yang sampai kepada
tujuan tersebut? Barangkali sangat sedikit. Int.nya di sini
adalah bahwa pencarian masih suatu ideal dalan masyara-
kat Islam dan ia menjaga para filsuf dan intelektual bercita-
cita tinggi untuk fokus pada taubid daripada satssir.

Memecahkan Cangkang Dogmatisme

Sekarang izinkan saya untuk beralih ke tujuan pertama
dari tiga tujuan tradisi intelektual yang telah disebutkan
sebelumnya, yaitu mengatasi dogmatisme. “Dogmatisme”
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yang saya maksudkan adalah klaim yang diajukan oleh para
guru atau pemikir atau ideolog bahwa semua orang harus
sejalan dengan serangkaian keyakinan dan praktik tertentu
sebagaimana ditransmisikan dari sumber-sumber mereka
sendiri yang terpercaya dan ditafsirkan oleh diri mereka
sendiri. Tak pelak lagi, dogmatisme adalah suaru kenyataan
hidup dalam seluruh lapisan masyarakat. Dalam konteks
Islam, para dogmatis biasanya diwakili oleh para fuqaha
dan teolog, yang mendakwa bahwa semua kebenaran telah
diwahyukan dalam al-Qur’an dan bahwa interpretasi mere-
ka sendiri tentang kebenaran harus diterima. Dalam ma-
syarakat modern, dogmatisme ditemukan di tengah-tengah
orang yang percaya pada segala macam tuhan—agama,
sains, demokrasi, sosialisme, kemajuan, kebebasan, per-
tumbuhan, dan sebagainya.

Salah satu hasil dari pelemahan tradisi intelektual se-
cara bertahap selama sejarah Islam adalah kecenderungan
meningkatnya penutupan dogmatis, terutama dengan
pembentukan mazhab-mazhab figih dan teologi. Meskipun
demikian, kita perlu ingat bahwa para teolog dan fuqaha,
betapapun sempitnya sudut pandang mereka, memainkan
peran penting dalam melestarikan pengetahuan nukilan
yang di atasnya sebuah agama bergantung. Selain itu, jika
benar para teolog-fugaha telah menimbulkan penutupan
dogmatis, mereka melakukannya hanya dalam lingkup
pengetahuan nukilan, tidak dalam lingkup pengetahuan
intelektual. Bermacam perdebatan dan polemik tidak bisa
mencegah orang-orang untuk berjuang mencapai penge-
tahuan tentang Tuhan, kosmos, dan jiwa mereka sendiri
secara langsung. Pencarian kebijaksanaan yang berurat
akar yang bersifat bawaan bagi ruh manusia tidak dapat
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dihalangi oleh berbagai retorika dan ancaman. Tzntu saja,
ia tetap merupakan jalan terbuka dalam peradaban Islam.
Di Barat, bagaimanapun, dengan kebangkitan sains dan
sekularisme, pencarian kebijaksanaan itu sebagian besar
dipalsukan, sedangkan para pemikir besar dan terhormat
kita mulai membincangkan kematian Tuhan dan kematian
metafisika yang menyertainya. Gagasan ini telah menjadi
fondasi-fondasi pengetahuan nukilan dalam bentuk-ben-
tuk modernnya.

Al-Ghazali antara lain sering menyerang mentalitas
dogmatis. Dalam melakukannya, dia menjelaskan bahwa
pengetahuan nukilan terlalu sering menjadi tabir yang
mencegah setiap usaha untuk mencapai pemahaman in-
telektual. Dia menulis, misalnya,

Penyebab tabir ini adalah bahwa seseorang akan mem-
pelajari akidah Sunni dan akan mempelajari bukti-bukti
untuk itu ketika bukti-bukti tersebut sebagaimara ter-
lontar dalam aneka ragam dialektika dan perdebatan.
Kemudian dia akan mencurahkan seluruh hatinya ke
sini dan percaya bahwa tidak ada pengetahuan apa
pun di luar itu. Jika sesuatu lain merasuki hatinya, dia
akan berkata, “Ini tidak sejalan dengan apa yang saya
dengar, dan apa pun yang tidak sejalan dengan hal itu
adalah batil”,

Tidaklah mungkin bagi seseorang yang seperti ini me-
ngetahui kebenaran masalah karena keyakinan terse-
but yang dipelajari oleh masyarakat awam merupakan
cetakan kebenaran, bukan kebenaran itu sendiri. Pe-
ngetahuan utuh terhadap hakikat-hakikat akan dising-
kapkan dari dalam cetakan, seperti biji dari cangkang™.
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Kepercayaan masyarakat awam adalah sesuatu yang
telah mereka terima melalui pengetahuan nukilan. Ia ada-
lah pengetahuan berdasarkan raglid bukan tabgiq. Padahal
hanya yang belakanganlah yang memberi akses kepada
baqq, “kebenaran itu sendiri”. Kata ini, yang menjadi akar
kata tahqiq, artinya bukan hanya kebenaran, melainkan juga
realitas, kelurusan, ketepatan, kelayakan, dan kewajiban.
Dalam pemakaian al-Qur’an, kadang-kadang ia membawa
arti yang serupa dengan konsep modern kita tentang “hak”.
Sekarang ini, bentuk pluralnya, hugiq, umumnya digu-
nakan dalam pembicaraan “hak-hak manusia”. Sering kali
terlupakan, bagaimanapun, bahwa kata Arab tersebut bisa
juga diterjemahkan dengan baik sebagai “tanggung jawab”.
Dalam wacana pramodern, hak dan tanggung jawab adalah
dua sisi dari satu koin yang sama, keduanya ditemukan

juga pada hagq Absolut, yaitu Tuhan.

Tatkala para pemikir Muslim kontemporer mengecam
taglid, masalahnya selalu dikaitkan dengan interpretasi ter-
hadap ajaran-ajaran hukum, sosial, dan politik. Untuk me-
mahami bahwa masalah itu tidak berkaitan dengan rabgiq,
kiranya cukup untuk mempertimbangkan bahwa para pe-
mikir tersebut tidak pernah menyerang taglid seluruh pe-
ngetahuan nukilan, melainkan semarta-mata dalam bentuk-
bentuk yang tidak mereka sukai. Mereka sendiri telah me-
ngambil sesuatu yang mereka ketahui tentang sejarah dan
masyarakat Islam dari yang lainnya. Kritik mereka dituju-
kan kepada otoritas orang-orang yang penafsirannya atas
hukum Islam telah diterima. Mereka meminta orang-orang
mukmin untuk berhenti meniru otoritas-otoritas lama dan
mulai meniru otoritas-otoritas baru, yang sering tampak se-
bagai diri mereka sendiri. Merecka mempersoalkan reliabili-
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tas pengetahuan nukilan yang telah diikuti kaum Muslim
selama berabad-abad. Sebagian besar mengatakan kepada
kita bahwa ajaran-ajaran Islam harus diadaptasi sesuai za-
man. Argumen dasar mereka, dengan kata lain, adalah
bahwa ada bentuk-bentuk baru pengetahuan otoritatif
dan nukilan yang sekarang ini mesti diikuti. Pengetahuan
nukilan baru ini telah disusun oleh para teolog dan fuqaha
kontemporer—yang sekarang dikenal sebagai para ilmu-
wan, psikolog, biolog, sosiolog, dan para ahli teori kritis
lainnya. Otoritas-otoritas baru ini mesti diikuti bersamaan
dengan atau sebagai ganti dari otoritas lama.

Dalam tradisi intelektual, taglid dilarang dalam soal
pengetahuan intelekrual, tetapi tidak dilarang dalam penge-
tahuan nukilan atau setidaknya dalam tahapan-tahapan
awal pencarian untuk realisasi. Dalam masalah-masalah
yang terkait dengan perkara-perkara sosial, hukum, dan
perkara-perkara sekunder lainnya, taglid justru dipan-
dang tepat, karena transmisi merupakan sumber bagi jenis
pengetahuan tersebut. Kita, kalangan moderr;, memiliki
sedikit perbedaan dalam cara memandang segala sesuatu.
Kita tampak berpikir—atau kita berbuat seolah-olah kita
berpikir—bahwa kita harus menerima sebagaimana yang
diberikan konsensus populer ihwal hakikat dunia, hal yang
telah dimapankan oleh para ilmuwan, akademisi, dan me-
dia. Karena kita sendiri pada akhirnya kurang memiliki
keahlian mengenainya. Pada saat yang sama, kita merasa
relatif bebas untuk menjadi “kreatif” dalam pernikiran kita
sendiri. Kita mencapai kreativitas tidak melalui hubungan
langsung dengan sumber transenden kreativitas, yaitu na-
fas Ilahi yang dihembuskan ke dalam fithrah, tetapi dengan
memberontak terhadap pengetahuan nukilan yang menyu-
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sun landasan hukum, agama, tatanan sosial, dan hubungan
manusia.

Pendek kata, tahgiq menuntut tidak hanya mengetahui
Kebenaran Pertama dan Realitas Mutlak dengan dirinya
sendiri, namun juga bertindak secara tepat. Hagq Pertama
menjabarkan Augqig—hak-hak, tugas-tugas, dan tanggung-
jawab-tanggung jawab manusia—melalui watak aslinya.
Memahami bugiq ini membutuhkan keselarasan dengan
mereka. Tabgiq mencakup tindakan kognitif mengetahui
hugqiq dan tanggung jawab etis yang mengikuti pengeta-
huan.

Ideologi, sebaliknya, dibangun berdasarkan peniruan
kepercayaan yang dibangun oleh para bapak pemikiran
modern, para nabi modernitas. Para nabi ini pada giliran-
nya mendasarkan klaim-klaim otoritas mereka pada panda-
ngan dunia ilmiah yang didirikan oleh [masa) Pencerahan.
Dari awal hingga akhir, ideologi menuntut kepercayaan
pada otoritas pengetahuan nukilan, bukan pada kebenaran-
kebenaran yang kita ketahui sendiri.

Menegaskan Kemutlakan

Apabila salah satu tujuan tradisi intelektual adalah un-
tuk mengatasi pemikiran dogmatis dengan memecahkan
kulit, menemukan biji, dan mengetahui Realitas Hakiki
dengan diri sendiri, maka tujuan keduanya adalah untuk
menegaskan kemutlakan al-Hagq (Yang Hakiki). Ini arti-
nya melihat segala sesuatu dari titik acuan utama mereka.
Metodologi tahgiq mengasumsikan bahwa intelek manusia
sudah memadai untuk 2/~-Hagq dan bahwa al-Hagq adalah
satu. Kebenaran dan hakikat Tuhan dan alam semesta—
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haqq mereka—dapat diketahui; hak-hak Tuhar, manusia,
dan makhluk lainnya—/hugig mereka—dapar dilihat, dan
respons yang sesuai dan layak terhadap kebenaran dan hak
dapat dipraktikkan.

Dengan mengatakan bahwa “intelek manusia mema-
dai untuk al-Haqq”, saya tidak bermaksud mengatakan
bahwa praktisi tahqiq mengabaikan wawasan-wawasan
yang disediakan oleh wahyu pada umumnya dan al-Qur’an
pada khususnya. Tentu saja sejumlah teolog dan fuqaha
menuduh para filsuf mengingkari para utusan Allah, atau
menuduh para Sufi menganggap diri mereka sendiri lebih
besar daripada para nabi. Alasan utama kritikan seperti itu
adalah jelas: para pembela tradisi tersebut yang mengangkat
dirinya sendiri mencoba memaksakan penutupan dogmatis
pada semua orang beriman, tetapi para filsuf dan kaum Sufi
ingin mengetahui bagi diri mereka sendiri. Mereka meno-
lak mengandalkan pengetahuan yang telah mercka pelajari
melalui perkataan orang, kendatipun agama dan konvensi
sosial menyatakan bahwa pengetahuan tersebut (pengeta-

huan nukilan) adalah benar dan dapat diandalkzn.

Kita tidak boleh lupa bahwa wahyu mencakupi dua
jenis: pengetahuan intelektual dan pengetahuan nukilan.
Kedua domain tadi telah disorot dalam dua bagian kalimat
Syahadat. Paro pertama berkaitan dengan taubid, fondasi
bagi semua pengetahuan intelektual, sedangkan paro ke-
dua terkait dengan kenabian, asas dari semua pengetahuan
nukilan dan pengetahuan agama. Paro pertama kalimat
Syahadat melampaui sejarah, karena ia hanya menegaskan
hakikat segala sesuatu. Paro kedua—“Muhammad adalah
utusan Allah”—berkaitan dengan keadaan-keadzan sejarah
spesifik yang hanya dapat diketahui melalui transmisi.
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Meskipun paro kedua Syahadat tergantung pada trans-
misi, ia menimbulkan persoalan menyangkut hakikat ke-
nabian dan wahyu yang tidak bergantung pada sejarah dan
dipandang dapat diakses oleh intelek tanpa transmisi. Seba-
gai contoh, jenis apakah manusia yang ditunjuk dengan
kata “utusan”? Mengapa otoritas orang semacam itu bisa
diterima? Apa perbedaan antara pengetahuan kenabian dan
pengetahuan manusia biasa? Apa hubungan antara pengeta-
huan kenabian dan kebahagiaan akhir manusia?

Para filsuf menyelidiki jenis-jenis persoalan ini sebagai
pengetahuan intelektual ketimbang masalah-masalah [pe-
ngetahuan] nukilan. Mereka tidak terlalu tertarik pada
peristiwa-peristiwa sejarah sekitar Muhammad dan nabi-
nabi lainnya, atau dalam perincian kitab suci yang diwah-
yukan. Juga, pada periode awal, mereka tidak tertarik untuk
membela gambaran-gambaran grafis al-Qur'an mengenai
akhirat sebagai sesuatu yang lebih dari keperluan retorika.
Namun, mereka sangat tertarik pada kenabian sebagai ben-
tuk tertinggi kesempurnaan manusia. Secara khusus, mere-
ka sangat perhatian pada keabadian jiwa, yang harus dicapai
justru melalui kesempurnaan intelektual.

Bagi banyak teolog dan fuqaha, justru tindakan me-
ngajukan pertanyaan tentang paro kedua Syahadar tersebut
tampak seperti menunjukkan kekufuran. Mereka meng-
hendaki penerimaan buta, tanpa bertanya mengapa. Akan
tetapi, para filsuf melihat dengan gamblang bahwa siapa
pun tidak dapat membuktikan otoritas al-Qur'an dengan
hanya menyebutkan otoritas al-Qur’an. Jika kita membi-
carakan pengetahuan dan bukan semata kepercayaan, maka
orang harus membuktikan—tanpa bantuan otoritas—bah-
wa al-Qur'an mempunyai otoritas. Untuk melakukannya,
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kita harus menetapkan peran penting para nabi dalam se-
jarah manusia. Sekiranya peran penting tersebut ada, ia ha-
rus bersangkutan dengan hakikat manusia. Artinya, kebu-
tuhan akan kenabian harus dapat ditemukan dalam watak
manusia tanpa melalui transmisi. Jika kemudian orang
membuktikan bahwa pengetahuan nukilan raemainkan
peran penting atau diperlukan, maka dia dapat mengambil
sepenuhnya dan mendapat manfaat dari jenis pengetahuan
tersebut.

Karena para filsuf membahas tiga prinsip keimanan
dengan sedikit merujuk secara eksplisit pada pengetahuan
nukilan dan banyak menyebut para pendahulu Yunaninya,
sebagian sejarawan secara mudah menyimpulkan bahwa
para filsuf telah mengabaikan karakter Islam dalam tulisan-
tulisan nereka. Para sejarawan tersebut seia sekata dengan
para kritikus Muslim yang menyerang para filsuf karena
interpretasi mereka tidak selaras dengan pembacaan teolo-
gis dan dogmatis. Meskipun demikian, dalam suatu panda-
ngan yang luas, filsafat dan teologi sebagian besar bersepa-
kat, terutama apabila kita membandingkan sikap mereka de-
ngan serangkaian kepercayaan yang mendasari bentuk-ben-
tuk kesarjanaan modern, untuk tidak menyebut ideologi.

Tujuan utama saya di sini adalah bahwa para intelektu-
al Muslim menganggap diri mereka sebagai tengah menye-
lidiki segala sesuatu dalam konteks wawasan paling men-
dasar tentang tradisi Islam, dan mereka tidak melihat upa-
ya-upaya mereka sebagai bertolak belakang dengan tujuan
dan maksud para ulama. Mereka mengakui bahwa para
nabi bangkit untuk mengingatkan manusia akan taubid
dan mengajari mereka bagaimana hidup selaras dengan Tu-
han Yang Maha Esa. Mereka juga percaya, bagaimanapun,
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bahwa sebagian besar manusia memiliki satu jalan untuk
diikuti, dan mereka yang tertarik pada pencarian intelek-
tual memiliki jalan lain lagi.

Dari perspektif tradisi intelektual, sebetulnya tidak ada
antagonisme antara pengetahuan intelektual dan pengeta-
huan nukilan. Siapa pun bisa menemukan dengan sem-
purna kebenaran segala sesuatu untuk dirinya sendiri dan
pada saat yang sama mengetahui keniscayaan pengetahuan
nukilan. Perspektif pengetahuan nukilan, bagaimanapun,
sangatlah berbeda. Apabila kita menolak kementakan penge-
tahuan intelektual, kita dipaksa untuk memegang cangkang
pengetahuan, dan hasilnya adalah kesimpulan dogmatis.
Tanpa pemahaman bahwa kebenaran-kebenaran primer
harus diketahui untuk diri sendiri dan dengan diri sendiri,
kita akan memilih untuk meniru dan mengikuti orang lain
dan menerima perkataan orang sebagai landasan bagi ke-
percayaan dan amal perbuatan kita.

Jelaslah bahwa pada era modern ini, kita hidup dalam
masyarakat yang menganggap bentuk pengetahuan intelek-
tual ini sebagai absurditas atau kemustahilan. Akibatnya,
selalu ada kegairahan untuk mencari pengetahuan nukilan
yang dapat diandalkan, dan ini membantu menjelaskan
aura mitis yang mengitari penemuan-penemuan ilmiah.
Orang-orang percaya bahwa hanya sains yang memenuhi
syarat untuk mengungkap rahasia-rahasia alam semesta,
dan tidak hanya itu, mereka menerima penemuan-pene-
muan tersebut sebagai kebenaran yang dapat diandalkan.
Mereka tidak menyadari bahwa mereka tengah menegaskan
kepercayaan mereka pada pengetahuan otoritatif dari “ke-
sucian” sains. Adapun ideologi, maka ia selalu menarik bagi
para tuhan Sains dan Nalar untuk menjadi justifikasinya,
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dan ia menggugah kelaparan manusia terhadap bimbingan
dan makna, yang pada akhirnya bertujuan memobilisasi
mereka yang percaya pada kemajuan dan utopiz saintifik.

Di kalangan umat Islam, pengetahuan nukilan baru
dari gerakan-gerakan Islamis menolak harapan transenden
dan ahistoris untuk menyelamatkan tradisi pramodern, dan
menggantikannya dengan mimpi-mimpi mustahil akan
masyarakat yang sempurna. Muhammad Arkoun begitu
cerdas ketika menjelaskan bagaimana ideologi telah men-
jadi landasan teoretis bagi semua faksi politik yang berebut
kekuasaan di negara-negara Muslim. Menurut hematnya,
Islam telah berubah menjadi “alat menyamarkan perilaku,
lembaga, dan budaya dan kegiatan ilmiah yang sangat ter-
inspirasi oleh model Barat yang telah ditolak secara ideolo-

< M2

g1s

Imajinasi Mitis

Jika dua dari tujuan tradisi intelektual adalah untuk me-
ngatasi dogma dan menegaskan kemutlakan al—i{aqq, maka
tujuan ketiganya adalah untuk mengenali peran mitos yang
tepat dalam pemahaman manusia dan, jika perlu, merevi-
talisasi wacana mitis. Era Pencerahan berhasil menegakkan
supremasi rasionalitas instrumental dengan menolak arti
penting kognitif dari mitos dan simbol, yang menjadi ciri
khas kitab suci dan banyak wacana keagamaan ain. Alam
gaib yang dimaksud bahasa tradisional—Tuhan, malaikat,
kehidupan setelah kematian, kesempurnaan manusia—ter-
lihat sebagai tidak rasional dan tak berarti, karena alam-
alam tersebut tidak bisa dirogoh oleh metodologi empiris
akal instrumental.
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Di sisi Islam, kecenderungan yang ada pada teologi
maupun figih ialah merendahkan kandungan simbolik
dari ajarana-ajaran agama. Figih lebih tertarik memberi-
kan panduan konkret bagi perilaku manusia, sementara
teologi ingin membela dogma-dogma rasionalistik yang
disarikan dari bahasa simbolik al-Qur'an. Namun pendeka-
tan-pendekatan ini sama sekali tidak diadopsi oleh tradisi
intelektual. Sufi, dan untuk tingkatan yang lebih rendah
para filsuf, memandang tanda-tanda dan simbol-simbol al-
Qur'an sebagai sarana untuk membuka jiwa terhadap keha-
diran a/-Hagq dalam segala sesuatu.

Kesarjanaan modern telah melangkah jauh untuk me-
nemukan kembali peran mitos dan simbol dalam perada-
ban dan budaya pramodern. Akan tetapi, modernitas pada
umumnya tidak memiliki sumber daya untuk memahami
makna sebenarnya dari apa yang terjadi. Alasannya, ia telah
gagal menemukan metafisika, kosmologi, dan antropologi
spiritual yang layak. Yang saya maksudkan dengan “layak”
adalah “berkaitan dengan haqq segala sesuatu”, bukan hanya
berhubungan dengan hal-hal sebagaimana yang digambar-
kan dalam pengetahuan nukilan dari zaman ideologis dan
saintifik. Sains-sains akademis kontemporer sesungguhnya
telah dikungkung oleh dogmatisme sains-sains nukilan
seperti fisika, biologi, psikologi, dan sosiologi. Akibatnya,
para ahli teori telah meletakkan batasan-batasan sewenang-
wenang terhadap kemungkinan manusia.

Bahaya nyata rasionalitas instrumental terletak pada
klaim-klaim dogmatis dan pemutlakannya yang dibuat
oleh para pendukungnya. Rasionalitas instrumental harus
memainkan peran tertentu dalam setiap masyarakat, pasti-
nya, namun manakala ia memainkan peran yang dominan,
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ajaran-ajaran tradisional mengenai sifat dasar manusia men-
jadi tertutupi. Dalam kasus ekstrem Barat modern, penge-
tahuan saintifik itu sendiri telah merampas peran mitos dan
simbol. Hal ini membantu menjelaskan mengapa saintisme
meresapi imajinasi modern, sedemikian rupa sehingga ke-
banyakan orang—termasuk kalangan agamawan—hanya
mengambil asumsi-asumsinya begitu saja. Saintisme meru-
pakan ideologi rasionalisasi yang memiliki semua kekua-
tan persuasif seperti teknologi, pendidikan, dan media
yang mendukungnya. Ia menyediakan teologi ¢ facro bagi
agama sipil modernitas. Banyaknya pemikir kontemporer
yang mengkritik hal itu tidak memengaruhi pemikiran dan
pengabaran para teolog dan fuqaha yang tumbuh di rumah
kita sendiri—para ilmuwan, teknokrat, dan wartawan,
yang telah lama merancang serangkaian mitos dan simbol
baru untuk menyokong dunia modern.

Karena keserbahadiran saintisme, sedikit sekali orang
yang mampu memaknai kebenaran utuh dan koherensi
total dari berbagai pandangan dunia pramodarn, yang
meletakkan keseimbangan-keseimbangan delikat antara
imajinasi mitis dan penyelidikan rasional. Dalara konteks
Islam, tak ada pun yang telah menganalisis keseimbangan
ini secara lebih halus daripada Ibn ‘Arabi, seorang faqih,
teolog, filsuf, dan Sufi yang sangat berpengaruh pada abad
ketiga belas. Untuk itu, izinkan saya merangkum apa yang
dikatakannya berkaitan dengan masalah penting ini.

Ibn ‘Arabi menyatakan bahwa kita harus mel;hat mitos
dan nalar sebagai dua hal yang bisa hidup berdampingan
secara harmonis. A/-Hagqq senantiasa tampak secara dikoto-
mis bagi segenap maujud mungkin (contingent beings). Tu-
han adalah pencipta sekaligus penghancur, pengasih sekali-
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gus pemurka. Analisis sifat-sifat [lahi menunjukkan bahwa
sifat-sifat tersebut harus dipahami baik secara positif mau-
pun negatif, baik dalam hal transendensi maupun dalam
hal imanensinya. Alasannya adalah bahwa dalam dirinya
sendiri, a/-Haqq absen sekaligus hadir bersama segala sesu-
atu di alam semesta.

Manusia, yang diciptakan dalam citra Tuhan, memiliki
hubungan unik dengan Tuhan dan kosmos. Hubungan ini
memberi mereka kemampuan untuk memahami, mengerti,
dan menyadari Tuhan baik dalam jarak jauh maupun jarak
dekat. Ibn ‘Arabi menyebut “nalar” (‘2g/) sebagai fakultas
untuk memahami bahwa Tuhan itu jauh, dan menyebut
“imajinasi” (khaydl) sebagai fakultas untuk melihat Tuban
itu dekat. Apa yang telah saya sebut dengan “inteligensi”
atau “intelek”, dia sebut sebagai “hati” (galb), suatu istilah
penting al-Qur'an yang mengacu pada watak sintetis dan
spiritual kesadaran manusia.

Apabila hati hendak mencerap Firman Tuhan bergema
dalam dirinya sendiri, dan apabila ia ingin meningkatkan
naluri spiritualnya sendiri, ia harus membuka apa yang Ibn
‘Arabi sebut “dua mata”—mata akal dan mata imajinas,
atau pemikiran diskursif dan visi mitis. Hanya hati yang
sudah sepenuhnya mengalami realisasi yang dapat mema-
hami makna simbolis wahyu, karena baik akal maupun
imajinasi secara sendiri-sendiri tidak dapat melihat totalitas
hugig—kebenaran, realitas, hak, dan tanggung jawab—
yang dikukuhkan oleh Hagg Mutlak.

Dalam pembacaan Ibn ‘Arabi atas tradisi Islam, mata
akal adalah sarana khas para teolog dan fugaha. Ia tidak
memadai karena ia hanya dapat melihat Tuban sebagai

transenden. Ta mengakui bahwa Tuhan tidak dapat dikenal
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dalam Dirinya Sendiri sehingga menggambarkan Diri-Nya
sebagai benar-benar terpisah dari seluruh makhluk dan sifat.
Bila dibiarkan sendiri, nalar diskursif akan menolak pesan-
pesan para nabi—yang pada intinya antropomorfis dan mi-
tis—dan menafikan apa saja yang positif mengenai Allah.

Dengan kata lain, penekanan eksesif pada pemikiran
rasional mendorong aspek ketuhanan ke dalarn transen-
densi total. Ketika proses ini tidak terjaga dalam keseim-
bangan mata mitis dan imajinasi, analisis rasional pada
akhirnya menjadikan “hipotesis Tuhan” yang besar menjadi
pemikiran kritis yang sulit. Kita melihat proses ini terjadi
dalam perkembangan arus utama pemikiran Barat. Hasil
akhirnya adalah rasionalitas saintifik seutuhny:. tidak sa-
dar akan bugig Tuhan, dunia, dan jiwa manusia. Ujung-
ujungnya, kebergantungan eksesif pada nalar menggiring
pada agnotisisme dan ateisme.

Adapun mata imajinasi menyaksikan Tuhan sebagai
yang imanen. Ja mengenal tanda-tanda dan marka-marka
Tuhan dalam semua hal. la melihat alam semesta sebagai
pentas signifikasi ketuhanan, yang ditanamkan dengan ca-
haya yang terang dan rasional. Mata imajinasi menemukan
nama-nama Tuhan dan sifat-sifat-Nya menjelma di mana-
mana di dunia dan di dalam jiwa, dan ia memerikan Tuhan
dalam terma-terma positif yang dipasok oleh wahyu dan
ranah alamiah. Artinya, mata imajinasi memberi asupan
pada mitos dan simbol, dan ia melihat segala sesuatu tidak
hanya sebagai tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk Tuhan,
namun sebagai kehadiran sejati dari al-Hagqq. Bagaimana-
pun, pada gilirannya hal itu akan mempertuhankan dunia
dan akibat-akibatnya dan jatuh ke dalam zakssir, penetapan
banyak tuhan.
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Dalam perspektif Ibn ‘Arabi, hati adalah kesadaran
uniter yang ada di akar kesadaran manusia. Ia identik de-
ngan ruh ketuhanan yang Tuhan embuskan ke dalam tanah
liat pembentuk jasad Adam, tetapi ia perlu dipulihkan, di-
tumbuhkan, dan diaktualisasikan. Tujuan realisasi adalah
untuk menemukan Aagqg-nya hati, hagq Tuhan, dan bagq
seluruh makhluk, kemudian bertindak menurut seluruh
hagq ini. Tiada tapgiq yang mungkin kecuali jika orang
melihat dengan dua mata, mengenali Tuhan dalam aspek
transendensi sekaligus aspek imanensi-Nya, dalam sisi ke-
mutlakan-Nya sekaligus sisi ketakterbatasan-Nya.

Hati, yang tidak berbeda dari intelek yang sudah di-
realisasikan, mesti menggunakan kekuatan-kekuatan kritis
nalar untuk mencegah penyekutuan tuhan-tuhan lain de-
ngan Tuhan, atau untuk menghindari pengubahan hal-hal
relatif menjadi mutlak. Tetapi, jika intelek perlu menggu-
nakan nalar secara tepat, ia pun perlu memakai imajinasi
dengan benar. la harus menggunakan tugas mitis dalam
melihat segala sesuatu sebagai suatu tanda dan simbol dari
yang Ilahi. Ia mesti memandang setiap makhluk sebagai
“wajah” (wajh) Tuhan dan mengenali bahwa segala sesuatu
di alam semesta memiliki suatu hagq yang dikaruniakan
kepadanya oleh Penciptanya. Ia harus menghidupkan terus
signifikansi simbolis dari segala sesuatu dan merespons se-
cara tepat kehadiran hidup Tuhan di dunia. Hanya sikap
ini yang mampu memb_iarkan orang-orang untuk meng-
hormati dan menghargai hak-hak bukan hanya Tuhan, dan
sesama manusia lainnya, namun juga ranah alamiah. Ke-
tika manusia gagal menyaksikan wajah Ilahi ke mana pun
mereka memandang, mereka jatuh ke dalam transendenta-
lisme sepihak, yang merupakan ciri khas fundamentalisme
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religius ataupun ateisme dan agnotisisme yang merupakan
karakreristik fundamentalisme sekular dan saintifik.

Memahami Diri

Apabila tradisi intelektual Islam memiliki bantuan apa pun
untuk ditawarkan pada dilema modern, menurut saya hal
itu terletak pada seruannya untuk menemukan kembali
pemahaman yang tepat atas watak kita sendiri melalui diri
kita sendjri—yaitu, masing-masing kita secara individual.
Jika tidak, dogmatisme dan ideologi tidak bisa dihindari
lagi. Wawasan utama tradisi ialah bahwa untuk mengeta-
hui cara bertindak yang tepat di dunia dan menjelmakan
kemanusiaan kita, kita mesti tahu apa yang hendak dunia
sampaikan pada kita. Untuk mengetahui signifikansi segala
sesuatu, kita mesti mengetahui hakikat kita sendiri dan tak-
dir kira sendiri secara tepat. Guna mengetahui watak kita
sendiri, kita mesti mengetahui diri yang mengetahui.

Poin yang lazimnya kita lupakan dalam membahas diri
kita adalah bahwa kita tidak dapat mengetahui diri yang
bertindak mengetahui sebagai objek, tetapi sebagai subjek.
Kita tidak mampu mengetahui dengan sebenarnya diri kita
sendiri kecuali ketika objek dan subjek tidak dapat dibe-
dakan. Kesatuan antara yang mengetahui dan yang diketa-
hui, diri dan dunia, manusia dan Tuhan, adalah pandangan
puncak taupid. Hanya inilah yang memberi mznusia ke-
mampuan menyaksikan segala sesuatu sebagaimana ada-
nya, mengenali bugiq Tuhan, manusia, dan segala sesuatu,
dan bertindak tetap dalam merespons hak-hak Tuhan dan
hak-hak manusia.
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Menawarkan kritik atas dogmatisme dan ideologi ada-
lah langkah pertama yang penting apabila kita hendak
menemukan pemahaman yang tepat atas hakikat manu-
sia. Namun, pemahaman yang tepat menuntut pengenalan
bahwa diri manusia berpijak pada suatu inteligensi trans-
historis dan puncaknya dalam Realitas Mutlak. Selagi para
ilmuwan dan sarjana tetap mengabaikan fakta bahwa jiwa
tidak mampu mengetahui kebenaran segala sesuatu de-
ngan berdiri pada bahu seseorang, tidak ada yang lolos dari
dogmatisme, yang berpijak pada peniruan dan perubahan
informasi nukilan menjadi mutlak. Sampai disadari bahwa
satu-satunya pengetahuan yang dapat diandalkan dan haki-
ki adalah kesadaran terhadap a/-Haqq yang Pertama, maka
tidak ada yang lolos dari dunia yang semakin terpolarisasi
dalam konflik ideologis. ]
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5
MANUSIA GAIB

Sekitar tiga puluh tahunan lalu, seseorang bercerita pada
saya perihal kuliah yang belum lama ini disampaikan oleh
Seyyed Hossein Nasr. Pada akhir sesi tanya-jawab, orien-
talis kenamaan, Gustave von Grunebaum, mengomentari
uraian Nasr yang mempradugakan struktur kekuasaan.
Saat ditanya apa itu? Hossein Nasr menjawab dengan mata
berbinar, “Rijal al-Ghait”. Von Grunebaum bersama peser-
ta lain yang menangkap acuan itu pun tertawa. Seperti
umumnya lelucon yang berkelas, ada kebenaran di dalam-
nya—yang tak diragukan sebagai kebenaran mitis—tetapi
hal tersebut dapat membantu menjelaskan suara otoritas
yang seringkali muncul dalam tulisan-tulisan Nasr.

Istilah rijal al-ghaib secara literal berarti “Orang-orang
Gaib”. Dalam khazanah Sufi, hal ini menunjuk pada orang-
orang yang menjadi wakil-wakil Tuhan, yang menjalani ke-
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hidupan dengan kesadaran alam batin sembari mengatur
alam yang tampak. Meskipun jarang dikenali olel: masyara-
kat, merekalah yang memenuhi fungsi kosmis manusia.

Tuhan menciptakan alam semesta, sebagaimana dise-
butkan dalam hadis, “agar dikenali”. Di antara seluruh
makhluk Tuhan, hanya manusia sajalah yang memiliki
kapasitas mengetahui kebesaran dan kemuliaan Tuhan se-
cara sempurna. Sepanjang kenyataan historisnya, manu-
sia berbeda tanpa batas, dan perbedaannya berkaitan erat
dengan ragam wujud dan pengetahuan mereka masing-
masing. Ini menunjukkan bahwa sebagian orang memang
memiliki kemampuan lebih baik dalam mengetahui Tuhan
ketimbang yang lain, persis seperti kenyataan adanya scba-
gian orang yang lebih baik dalam bermain sepakoola dari-
pada yang lain. Dari perspektif Sufi, pengetahuan tentang
Tuhan itu disebut-sebut relatif sedikit berhubungan de-
ngan kecerdasan rasional, dan lebih banyak berkaitan de-
ngan anugerah dan pemberian Tuhan kepada mereka yang
terpilih sebagai “teman-teman”-Nya (wa/i atau “teman”
merupakan istilah yang umumnya diterjemahkar menjadi
saint dalam bahasa Inggris). Nabi Saw. diriwayatkan me-
nyampaikan firman Allah Swt., “Teman-teman-Ku ada di
bawah jubah-Ku—tidak ada yang mengetahuinya kecuali
Aku”. Teman-teman atau para wali yang tidak diketahui ini
sebetulnya adalah orang-orang yang tak kentara, aik laki-
laki atau perempuan (kata “laki-laki” dalam bahasa Arab di
sini mempunyai konotasi yang tak berbeda dengan mereka
yang dalam bahasa Latin diartikan “vir” atau “laki-laki”
yang berwenang menangani “kebajikan” dunia).

Menurut berbagai riwayat, Orang-orang Tak Kenta-
ra atau Orang-orang Gaib itu dapat dipilah menjadi dua
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golongan. Yang pertama, dikenal sebagai Orang-orang Ter-
hitung (rijil al- adad), golongan ini berjumlah tetap, hierar-
kinya utuh sampai sekarang, dengan bilangan yang tidak
pernah berubah (dan sebagian orang menyatakan mereka
berjumlah 124.000 orang, sebanyak (jumlah) para nabi
dari Adam a.s. sampai Muhammad Saw.). Pemimpin me-
reka disebut sebagai Tiang atau Sumbu atau Kutub, yang
menjadi poros penggerak yang mengatur perputaran alam
(bumi) dan merupakan manusia paling sempurna di za-
mannya. Secara kasatmata, sang Kutub boleh jadi orang
biasa dan tak menonjol. Tetapi, secara batin (dalam gerak
yang tak tampak), sebagaimana disebut dalam beberapa ri-
wayat, “dia menggenggam tali kekang dan mengendalikan
berbagai urusan di tangannya’. Ketika sang Kutub, yang
merupakan Tiang Pancang dan Poros alam itu wafat, Tu-
han mengganti posisinya dengan salah satu dari dua Imam,
yang menjadi wakil sang Kutub, dan selanjutnya jika sang
Imam wafat maka Tuhan akan menggantinya dengan satu
dari empat Pasak. Di bawah Pasak-pasak itu berdiri tujuh
Pengganti, dan di bawah mereka ada dua belas Pemimpin.
Di antara Orang-orang Bilangan itu, satu memanifestasikan
kesempurnaan Malaikat Seraphiel, tiga memanifestasikan
kesempurnaan Mikail, lima memanifestasikan kesempur-
naan Jibril, tujuh memanifestasikan kesempurnaan Nabi
Ibrahim a.s., empat puluh dari mereka memanifestasikan
kesempurnaan Nabi Nih a.s., dan tiga ratus dari mereka
memanifestasikan kesempurnaan Nabi Adam a.s. Pelbagai
magdm kelompok Bilangan itu secara konstan diisi kembali
oleh orang lain saat ada yang meninggal dunia.

Sedangkan untuk golongan yang kedua dari Orang-
orang Gaib tersebut, jumlahnya tidak pasti, dan mereka
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memainkan peran beragam sesuai keadaan. Sebagian besar
dari mereka berada di bawah aturan kewenangan sang Ku-
tub, tetapi ada satu kelompok, yang dikenal sebagai “per-
tapa”, berada di luar ranah (wilayah)nya.

Tak begitu jelas bagaimana sebenarnya riwayat-riwayat
tersebut dapat diterima atau tidak. Dan tak masalah pula
bagaimana kita bisa memahaminya atau tidak, namun para
Sufi itu berbicara begitu fasih menguraikan tentang hubu-
ngan erat antara semesta atau makrokosmos atau alam besar
dan jiwa atau mikrokosmos atau alam kecil melalui tradisi
atau hukum berpikir tertentu yang didemonstrasikannya.
Pemahaman terhadap (keberadaan) manusia seperti itu
mendasari tulisan-tulisan Seyyed Hossein Nasr dan mem-
bantu kita membedakan cara pandangnya dari pzndekatan
khas historis atau Orientalis, yang cenderung memberikan
pandangan umum secara ringkas dan dangkal tentang te-
ologi Islam dan gambaran ringkas mengenai tugas dan ke-
wajiban yang diembankan oleh Syariat atas umat Islam; lan-
tas mereka secara terburu-buru mulai mengerjakan urusan
“yang sesungguhnya” dalam menggambarkan perubahan-
perubahan dan kondisi historis komunitas kaum Muslim.

Seyyed Hossein Nasr sering membincangkan tentang
hilangnya pandangan dunia tradisional Islam dan kepo-
rakporandaan pemikiran kaum Muslim yang terimbas
teori-teori saintifik perihal alam semesta. Seperti ditun-
jukkannya, dan sebagaimana jelas pula bagi mereka yang
mengenali situasi masa kini, bahwa kita sedang berhadapan
dengan dua jalan yang berlawanan secara diamerris dalam
melihat realitas, meskipun banyak di kalangan Muslim
kontemporer yang melihat tidak ada kontradiksi antara
keyakinan terhadap Ketuhanan dan keyakinan terhadap
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keadaan objektif fakta-fakta ilmu pengetahuan. Dari selu-
ruh komunitas Muslim, terdapat dua kelompok pemikir
yang menjadi acuan. Satu kelompok, yang secara konstan
semakin mengecil jumlahnya, yang kurang-lebih hidup
dalam pandangan dunia tradisional. Kelompok yang lain,
yang jumlahnya terus bertambah, seperti yang dijalani oleh
para insinyur, para dokter, dan kaum profesional lainnya
yang terlatih dalam model pemikiran Barat.

Dua kelompok ini tidak mampu berbicara dalam ba-
hasa yang sama, dan masing-masing tidak memiliki gam-
baran nyata dari apa yang disampaikan oleh kelompok
yang lainnya. Sehingga masing-masing kelompok hanya
berpegang pada apa yang diyakininya saja—yang ini ke-
mudian juga menjadi sifat yang mendasari cara pandang
mereka masing-masing—seolah-olah mereka sudah tidak
melihat adanya jalan dan cara lain (yang berbeda dengan
miliknya). Kenyataan bahwa mereka tidak memahami satu
sama lain tersebut membantu menjelaskan mengapa para
mubalig Muslim kontemporer memilih imbauannya kepa-
da anak-anak muda untuk belajar sains dan teknik dengan
bersandar, misalnya pada sabda Nabi Saw., seperti, “tuntut-
lah atau carilah ilmu (meskipun) sampai ke Cina’. Mere-
ka berbicara sains di sini dengan menggunakan istilah /m
atau pengetahuan (knowledge), yang selalu diyakini menjadi
tulang punggung kemajuan Islam, dan mereka tidak me-
miliki pandangan bahwa sains didorong oleh pandangan
dunia taktsir atau bahwa hal tersebut secara mutlak memi-
liki tujuan-tujuan dan pengertian-pengertian yang berbeda
dari pengetahuan keislaman, baik dalam bentuk pengeta-
huan nukilan ataupun pengetahuan intelektual.
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Dalam beberapa tulisannya, Hossein Nasr berusaha
menerangkan prinsip-prinsip utama dari tradisi panda-
ngan dunia Islam. Di sini saya akan berupaya merumuskan
ulang aspek-aspek tertentu dari pandangan dunia tersebut
dalam bahasa yang tidak terbebani oleh peristilahan teknis
Islam sesuai dengan kemampuan penyusunan sava. Tujuan
saya adalah menyajikan gagasan-gagasan utama tentang
manusia yang mendasari tulisan-tulisan Hossein Nasr, dan
terutama evaluasinya atas pemikiran modern. Saya, dalam
hal ini, akan menunjukkan pendapat seseorang yang inter-
pretasinya terhadap pengertian-pengertian kontemporer
dari pemikiran Islam didasarkan secara kuat pzda tradisi
tersebut, dengan porsi jauh lebih banyak ketimbang kritik-
kritiknya yang juga layak diketahui. Kenyataan bahwa dia
tidak selalu mengutip ahli-ahli dari kalangan Muslim—
yang ini jelas berbeda dengan ketika melihat nama Frith-
jof Schuon atau Ananda Coomaraswamy—bukan berarti
bahwa pandangan-pandangannya tidak mempunyai sanda-
ran keislaman sebagaimana yang dia nyatakan. Nasr bukan
berbicara sebagai seorang pengkhutbah yang cenderung
menyangga argumen-argumennya dengan cara mengutip
tokoh-tokoh terkenal yang menjadi rujukan, -etapi dia
lebih sebagai seorang filsuf yang menemukan beberapa pa-
paran atau penjelasan paling jernih dari visi intelektualnya
sendiri di antara para ahli kontemporer.

Hossein Nasr, tentu saja, tidak hanya menulis tentan
) Y g

Islam, tetapi juga tentang agama-agama lain. Seperti Frith-
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jof Schuon dan Ananda Coomaraswamy, Nasr mengakui

kesahihan universal pandangan yang dia dan mereka biasa

sebut dengan “tradisional”, dan oleh karena itu para pene-

liti kemudian menyebut mereka sebagai “tradisionalis” atau
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“perenialis”. Pandangan ini menyatakan bahwa manusia
pada setiap waktu dan di setiap tempat mengenali realitas
sumber yang esa dan menerima bimbingan darinya pada
pelbagai tingkatan. Apa yang menjadikan mereka (disebut)
manusia bukanlah ciri biologis, sesial, dan historis yang ada
pada spesies (manusia), tetapi lebih pada kenyataan bahwa
mereka telah diberi akses untuk mengenali yang Tak Ter-
batas, Sang Mutlak. Akses ini dianugerahkan, dalam arti
bahwa ia datang dari arah lain tanpa diraih dengan usaha-
usaha dari motivasi diri sendiri. Hal itulah yang menun-
jukkan kebutuhan manusia akan para nabi, avatar (dalam
Hindu), Buddha (dalam Buddha), orang bijaksana, dukun
atau shaman (dalam agama primitif), dan lain-lain; dan
menjelaskan pula mengapa bimbingan dan tuntunan harus
terus disampaikan dari generasi ke generasi.

Hossein Nasr dan kaum tradisionalis tidak pernah
menerima pendirian yang jelas-jelas tak masuk akal bahwa
semua tuntutan terhadap bimbingan adikodrati itu adalah
benar, sebagaimana mereka juga tidak mengatakan bah-
wa segala bentuk bimbingan melalui penyingkapan akan
menuntun ke “tempat” yang sama. Kejahatan dan kesesatan
berperan penting dalam membentuk situasi manusia. Nasr
menawarkan prinsip-prinsip umum seperti bagaimana ke-
nyataan dikenali dari kepalsuan atau dusta, dan kebenaran
dari kesalahan, tetapi secara keseluruhan Nasr menyerah-
kan tugas itu pada ajaran-ajaran khusus yang ada dalam
tradisi-tradisi yang mereka berikan. Apa yang penting ba-
ginya ialah prinsip keuniversalan bimbingan yang datang
dari Sang Mutlak, dan fakta bahwa bimbingan itu selalu

tersedia.
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Tasawuf

Salah satu bagian tulisan Hossein Nasr membahas relevansi
tasawuf dengan situasi kontemporer, berikut beroagai ma-
lapetaka yang diderita kaum Muslim saat ini karena menga-
baikan dan menolaknya. Karena berbagai alasan. sebagian
orang menjadi curiga begitu disebutkan tentang tasawuf.
Di Amerika masa kini, tasawuf sering diasosiasikan dengan
ketertipuan, lamunan, sentimentalitas, dan paham New
Age (New Ageism). Di Dunia Islam lebih seabad lalu, banyak
umat Islam memahami tasawuf sebagai kejahatan yang harus
ditarik ke luar jika Islam hendak memasuki dunia modern,
dan hari ini tasawuf diharamkan oleh kaum fundamentalis.

Dalam kenyataannya, memang agak sedikit dari kaum
Muslim masa kini yang memiliki gambaran tentang peran
historis yang telah dimainkan tasawuf, meskipun mereka
condong memiliki opini tegas seputar topik ini. Seorang
kolega saya yang mengajar di Harvard pernah mer.ceritakan
dengan bercanda bahwa ada pemuda Mesir yang belajar di
MIT mengambil mata kuliah tentang al-Ghazali padanya,
padahal dia adalah tokoh yang dikenal dunia sebagai salah
satu suhu terbesar ilmu-ilmu Islam dan dianggap secara te-
pat telah membangun peran sentral tasawuf dalam Islam.
Pada akhir semester, mahasiswa tadi mengajukan makalah
yang dimulai dengan kalimat, “ Tashawwuf Islam ridak per-
nah ada” (rashawwuf adalah istilah Arab untuk “Sufisme”).
Pandangan ini, walaupun tidak koheren, secara luas diper-
caya oleh sebagian masyarakat Muslim, sambil mengabai-
kan rekaman historis ihwal soal ini.

Kalangan kaum Muslim yang memandang tasawuf se-
bagai barang asing dalam Islam seringkali mendapat du-
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kungan dari karya-karya kaum Orientalis pada era awal,
yang melihat tasawuf sebagai contoh gamblang peminja-
man Islam dari agama-agama lain (bagaimanapun, mereka
menyebutkan bahwa para Sufi itu adalah orang-orang yang
penuh kasih, berpikiran terbuka, orang-orang yang berniat
baik sehingga mereka hampir tidak mungkin merupakan
orang-orang Muslim yang sejati). Wélaupun ada fakta-
fakta bahwa kaum fundamentalis menyerang telaah-telaah
Islam Barat pada umumnya dan Orientalisme pada khu-
susnya, tetapi mereka juga begitu senang menerima teori
asal-usul tasawuf (dari kaum Orientalis) yang tidak dapat
dipertahankan itu.

Bahkan para pakar Telaah-telaah Agama atau Telaah-
telaah Islam kadang-kadang menyatakan, “Oh..., tetapi
dia seorang Suft”, yang maksudnya, “Anda tidak perlu
menganggapnya serius karena dia seorang mistikus” atau
“karena tasawuf sama sekali tidak berurusan dengan Islam,
jadi janganlah kalian perhatikan dia”. Namun, bagi Hos-
sein Nasr, dan juga bagi otoritas besar seperti al-Ghazali,
kepercayaan, praktik keagamaan, dan institusi-institusi Is-
lam yang tampak bagi para pengamat luar hanya memben-
tuk tubuh Islam, sementara tasawuf menghembuskan ruh
kehidupan kepada Islam. Dari pandangan ini, kalangan
modernis dan fundamentalis Muslim, yang secara kasar
dan sembrono menolak tradisi tasawuf, berusaha meng-
hembuskan kehidupan baru dalam tubuh Islam, dan ke-
hidupan baru itu hanya bisa ditarik dari sumber-sumber
asing. Pembahasan ini, tentu saja, bukan mengenai sejarah
kata shafi (dan turunan-turunan katanya)—karena istilah
itu masuk ke dalam penggunaan yang diakui hanya pada
abad ketiga sampai abad kesembilan—melainkan tentang
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apa yang dipahami dari istilah itu oleh Hossein Nasr dan
banyak ahli kenamaan masa lalu.

Meskipun Nasr telah menulis secara fasih dan persuasif
tentang sentralitas peran tasawuf dalam tradisi Islam, dia
tidak mengulangi pernyataan-pernyataan itu dulam setiap
tulisannya. Kalaupun dia sanggup, tak sedikit para peneliti
yang menolak pemahamannya berkenaan dengan peran ta-
sawuf dalam Islam sehingga mereka merasa tidak perlu mem-
pertimbangkan pandangan Nasr. Nasr tak banyak mem-
bantu dirinya dengan menjelaskan bahwa tasawuf meru-
pakan “esoterisme Islam”. Dalam hal ini, Nasr barangkali
mengikuti Frithjof Schuon (dan dalam derajat yang lebih
kecil, Henry Corbin). Schuon telah menulis berjilid-jilid
buku dengan menggunakan dikotomi esoteris-eksoteris se-
bagai perangkat konseptual utama guna memahami agama.
Tetapi, tidak banyak pakar yang mampu berbahasa Inggris
bisa mengikuti cara ini, lantaran tak banyak dari pakar itu
yang meyakini bahwa naskah-naskah (Islam kuno) mem-
bantu ke arah itu.

Satu di antara permasalahan penggunaan kata esoteris
ialah, tak peduli bagaimanapun istilah itu telah secara cer-
mat didefinisikan, ada konotasi-konotasi negarif yang ti-
dak bisa dihindari. Kata itu dicurigai karena auranya, dan
sedikit yang bisa dilakukan dalam kaitan ini. Dari sudut
pandang linguistik, satu dari kelemahannya ialah karena
tingkat kekaburannya yang tinggi, yang berujung pada ke-
sempitan medan semantiknya untuk menerima perbedaan
luas gejala-gejala yang selalu diasosiasikan dengan tasawuf.
Sempitnya medan semantik itu menjadi kian jelas bila
kita membandingkan kata Inggris esoteric ini dengan kata
bathin (atau bdthini) dalam bahasa Arab kerap disebut se-
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bagai terjemahannya. Dua kata tersebut memang kadang-
kadang bisa digunakan selaras, tetapi kata bathin (yang
merupakan turunan dari kata barhn dan memiliki arti “je-
roan” [innards]) memiliki makna konkret dan kemungki-
nan-kemungkinan yang luas dalam penggunaan metaforis.
Dengan kata lain, makna dasar bdthin adalah “dalam” atau
“di dalam” dan bukan “esoteris”.

Jika dikatakan bahwa tasawuf lebih menekankan pe-
ngajaran batiniah Islam, sedikit ulama yang akan berke-
beratan. Masalah pokoknya secara sederhana bahwa per-
spektif tasawuf berbeda dengan bidang-bidang seperti
Figih (yurisprudensi) dan Kalim (Teologi), yang lebih
menekankan pada ajaran-ajaran literal dan berorientasi
sosial. Istilah “batiniah” atau “yang di dalam” (inward)
dan “yang di luar” (owtward) bermakna luas dan terbuka
serta cukup mencakup sehingga setiap orang akan mema-
hami sebuah makna yang sesuai tanpa terjerumus ke dalam
pertanyaan-pertanyaan tak relevan, seperti elitisme dan
okultisme yang secara khusus dikaitkan dengan esoterisme.

Baik esoterisme maupun eksoterisme memperkenalkan
nuansa dan arti kata yang tidak ditemukan dalam termi-
nologi bahasa Arab. Ketika Hossein Nasr dan yang lain
menggunakan kata-kata itu, maka ada benarnya orang
yang mengkritik mereka karena sudah menjadi esoteris
atau mendukung pandangan-pandangan para okultis kon-
temporer—dan orang-orang yang cukup simpatik terhadap
tasawuf memang melontarkan kritik serupa itu.
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Kosmos dan Jiwa

Peran kosmis manusia terletak di latar belakang kritik yang
banyak diarahkan Hossein Nasr atas pandangan dunia
saintifik. Sebutan “Manusia Gaib” merupakan satu bentuk
ungkapan dari beberapa wawasan pokok tentang tradisi
dan gagasan-gagasan yang melatarinya dapat membantu
kita memahami mengapa Hossein Nasr berdiri di tempat-
nya saat ini.

Menurut pandangan Islam tradisional yang luas, sese-
orang tidak dapat memisahkan telaah tentang jiwa dari
kosmologi. Tentu saja, setiap orang menyadari bahwa
psikologi Islam pramodern banyak mengacu pzda teologi
karena Islam sependapat dengan tradisi Judeo-Kristiani
yang menganggap bahwa manusia diciptakan dalam citra
Tuhan. Tetapi saat ini, dimensi kosmis dalam psikologi Is-
lam kian sulit dipahami dan mudah ditinggalkan, paling
tidak disebabkan karena kosmologi di Barat sudah lama
diserahkan pada ilmu-ilmu alam.

Kebanyakan pemikir Muslim kontemporer, dalam gai-
rah untuk membuktikan kedudukan Islam yang terhormat
dalam kerangka modern, telah mengabaikan atau menye-
rang ajaran-ajaran Islam tentang manusia dan kosmos yang
sulit didamaikan dengan pandangan dunia kontemporer.
Mereka berbuat demikian dengan mengabaikan tradisi
tafsir dan menafsirkan al-Quran sejalan dengan celupan
ideologi dan saintisme mereka sendiri. Kelompok lain
berpegang pada Kalam, bentuk teologi Islam yang paling
rasionalistik dan paling tidak perhatian pada watak hubu-
ngan ontologis Tuhan dengan alam semesta. Kalim bersifat

polemis dan voluntaris, bertekad menyerang setiap bentuk
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pemikiran yang dianggap mengancam kewenangan hukum
Tuhan yang absolut. Pemikiran Kalim mempertahankan
transendensi Tuhan secara radikal dan menyatakan serta
membukrikan secara tegas perihal tanggung jawab manusia

di hadapan hukum agama.

Umumnya kaum Muslim terpelajar memandang sega-
la sesuatu dalam kerangka pandangan dunia yang telah
mewarnai tradisi Barat sejak permulaan periode modern.
Pandangan dunia ini didasarkan pada apa yang diistilahkan
oleh Hossein Nasr sebagai “epistemologi indriawi dan em-
pirik”, yang hasil bersihnya adalah reifikasi dan objektivi-
kasi kosmos. Kosmos dan seluruh isinya, termasuk manu-
sia yang paling banyak berperan di dalamnya, telah diubah
sedemikian rupa dan dimasukkan ke suatu tempat sehingga
menjadi objek-objek yang terisolasi di dalam ruang hampa
ontologis, spiritual, dan moral.

Di Barat, kaum ekologis dari berbagai jalur berusaha
menunjukkan kepicikan konsepsi-konsepsi dunia masa
kini, biasanya dalam kerangka kepentingan diri sendiri
yang tercerahkan. Sebagian melangkah jauh sampai me-
ngusulkan kosmologi-kosmologi alternatif, tetapi hal ini
selalu bernafas “saintifik” yang menerima begitu saja kenis-
cayaan verfikasi empiris dan ketiadaan dimensi realitas yang
benar-benar transenden. Atau, mereka menerima teori-teo-
ri sains modern apa adanya, dan berusaha mengonstruksi
mitologi saintifik yang baru, yang bagaimanapun juga hen-
dak mengembalikan kekaguman dan penghormatan ter-
hadap manusia yang mengamati alam ini. Sementara yang
lain menyadari kebutuhan untuk merebut kembali watak
transendensi dan, dalam usaha untuk melakukan itu, telah
meratakan jalan gagasan-gagasan yang beragam dari sains
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dan beberapa pandangan dunia tradisional dengan harapan
mereka dapat membuahkan cara pikir santifik yang lebih

halus dan peka.

Kritik Nasr atas saintisme dan teknologi berakar pada
pemahaman bahwa sains, bila dibiarkan sendiri, tidak akan
bisa memahami tentang apa yang dimaksud dengan ma-
nusia. Banyak kalangan ilmuwan serius yang menyadari
batasan-batasan ini, tetapi bukan dari kalangan ilmuwan
yang suka mempopulerkan sains, yang memberi pengaruh
paling banyak terhadap bagaimana masyarakat memahami
alam semesta. Selama pandangan dunia saintisme yang pin-
cang masih menjadi wasit, maka tidak akan ada kemungki-
nan pintu terbuka menuju yang Maha Tak Terbatas. Paling
banter, mereka akan merancang kosmologi palsu yang sulit
membuat mereka melihat ke luar cakrawala budaya populer.

Menamai Realitas

Ada banyak versi kosmologi Islam, beberapa darinya dipe-
lajari pada era modern ini. Yang umum dari semua teori itu
adalah raubid, aksioma tentang prinsip tertinggi, yang tak
bisa dinamai dan diketahui; bahwa segala sesuatu mewujud
karena-Nya dan kembali kepada-Nya. Sementara perbe-
daan yang terjadi pada mazhab-mazhab pemikiran ketika
mendiskusikan bagaimana segala yang tampak di dunia ini
dengan mempergunakan terminologi yang beragam, seper-
ti perintah Tuhan, penciptaan, dan emanasi. Begitu kita
mengakui adanya prinsip tertinggi itu, maka ia bisa diberi
beragam nama, dengan syarat nama-nama itu tidak benar-
benar menggiring kita memahami objek yang dinamai itu
dalam dirinya sendiri, dalam inti esensinya (kunh dzitibi).
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Namun demikian, menamai prinsip itu merupakan tangga
yang diperlukan guna mencapai pemahaman akan implika-
si-implikasinya terhadap keadaan manusia. Dan penamaan
yang benar-benar berpengaruh, yakni berpengaruh terha-
dap kenyataan seutuhnya dari apa yang maknanya menjadi
manusia, berasal dari prinsip itu sendiri.

Tindak menamai sejatinya menimbulkan imbas-imbas
tak langsung. Manakala kita menamai sesuatu, kita me-
nempatkannya dalam pandangan tentang realitas yang su-
dah ada sebelum penamaan yang membuat nama itu me-
miliki makna. Kita berurusan dengan benda-benda sekitar
lewat nama-nama yang kita berikan pada mereka. Jika kita
menamai suatu benda dengan nama “kursi”, maka kita
bakal duduk di atasnya; dan jika kita menamai suatu benda
dengan “kayu bakar”, maka kita membakarnya. Tradisi Is-
lam—seperti tradisi-tradisi lain—memberi nama alam dan
beraneka ragam isinya dengan cara-cara yang dapat mem-
buat orang mengerti fungsi dan peran manusia. Semua ini
dipahami dalam konteks rahmat Allah yang telah mewu-

judkan alam semesta.

Al-Qur’an mengabarkan kepada kita bahwa Tuhan te-
lah mengajari Adam semua nama dalam sebuah ayat yang
meringkaskan teologi, kosmologi, dan psikologi spiritual
Islam. Ayat itu mengingatkan kita pada tiga realitas dasar
yang harus diperhatikan jika kita ingin memahami haki-
kat segala sesuatu—Tuhan, alam semesta, dan jiwa. Tu-
han mengajarkan semua ini kepada manusia sejak awal
kejadiannya. Nama-nama itu sama sekali tidak tercerai
dari maknanya, yaitu realitas-realitas yang menjadi objek
dari nama-nama tersebut. Lebih tepatnya, nama-nama itu
merupakan ekspresi sempurna kesadaran Adam atas selu-
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ruh pengetahuan di kedalaman jiwanya. Ini adalah panda-
ngan Rami terhadap ayat-ayat tersebut:

Bapak manusia, pemilik “Dia mengajarkan nama-nama”
Mempunyai seratus ribu ilmu dalam setiap urat.

Nama segala sesuatu sebagaimana hakikatnya sampai
akhirnya diberikan pada jiwanya.

Apa pun nama yang Tuhan telah berikan tidak pernah
berubah.

Sesuatu yang Dia panggil “cepat” tidak akan menjadi
lambat....

Bagi kita, nama setiap sesuatu adalah (bagian) yang

tampak; bagi Sang Pencipta, nama setiap sesuatu
adalah rahasia yang ada di dalamnya....

Mata Adam melihat dengan Cahaya Murni sehingga
ruh dan rahasia nama-nama menjadi terang dan di-
mengertinya®.

Sebagai nabi pertama, Adam a.s. adalah penerima per-
tama bimbingan Tuhan dan pemimpin bagi semua anaknya
di jalan kesadaran, keinsafan, dan keselamatan. Jika anak-
anak Adam a.s. memperlakukan alam semesta secara layak
dan tepat—sesuai dengan hagq segala sesuatu. Dan jika
mereka hendak mengakuualisasikan kesempurnaan fitrah
kemanusiaan yang dibawanya (tehgig) secara utuh, maka
mereka perlu memahami penyingkapan nama-nama itu
seperti yang terjadi pada bapak mereka dan bertindak sesu-
ai dengannya.

Manusia akan selalu menamai benda-benda sckeliling-
nya karena mereka secara definisi disebut “binatang yang
bertutur” (hayawan nithig). Ungkapan ini biasanya diter-
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jemahkan sebagai “binatang rasional”, dalam upaya menjaga
persamaan dengan ungkapan Yunani kuno yang terserap ke
bahasa Inggris. Tetapi, kata Arab ndthigq atau “bertutur” se-
benarnya menggarisbawahi nuansa penting lain dari bahasa
Yunani. Rasionalitas manusia bersifat lugas, terucap, dan
terujar; dan penuturan manusia yang benar adalah cerdas
dan rasional. Menurut pandangan dunia Islam, aktualisasi
penuh atas rasionalitas yang lugas terucapkan mempraan-
daikan pengetahuan atas semua nama sejati benda-benda
tersebut. Pengetahuan terhadap nama-nama yang sesung-
guhnya berarti mengetahui benda-benda dalam konteks
pengetahuan Tuhan atas mereka, yang hanya datang ke-
pada kita ketika Dia sendiri yang menamainya untuk kita.

Jika manusia tak bisa menamai sesuatu di bawah bim-
bingan Ilahi, maka mereka akan menamai benda-benda itu
sesuai dengan apa yang tepat dalam perkiraan mereka saja.
Padahal, untuk mengetahui nama-nama sesungguhnya dari
sesuatu itu manusia pasti memerlukan bantuan Sang Pem-
beri Nama, sebab nama-nama yang sesungguhnya adalah
realitas sesuatu tersebut dalam ilmu Tuhan. Tuhan mem-
berikan eksistensi pada suatu benda sesuai dengan nama-na-
ma mereka, dan memahami nama-nama itu sesungguhnya
merupakan kunci untuk memahami alam semesta dan jiwa.
Suatu pandangan dunia yang menghilangkan dimensi ketu-
hanan selalu akan berurusan dengan nama-nama yang tidak
tepat, atau malah nama-nama yang salah. Hasil akhir keke-
liruan memberi nama akan menjadi bencana bagi mereka
yang menggunakan nama-nama tersebut, kalaulah bukan
bagi manusia secara keseluruhan—sebuah “bencana” yang
dipahami dalam kerangka segenap rentangan ranah manu-
sia, yang bukan hanya di sisi alam (dunia) yang mati ini.
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Untuk memahami mengapa kosmologi saintifik mo-
dern tampak dalam tradisi intelektual sebagai terputus,
cukuplah untuk merenungkan nama-nama yang diberikan
oleh sains kepada segala sesuatu yang benar-benar penting,
prinsip-prinsip atau realitas-realitas misterius yang menen-
tukan konfigurasi alam (dunia) nyata. Apa yang terjadi bila
nama-nama penting itu adalah planet-planet, partikel-par-
tikel kecil (quarks), muon, dan dentuman-dentuman be-
sar (big bangs)? Apakah buah psikologis dan spiritual dari
tindakan menamai hal-hal tertinggi itu dengan formula-
formula matemartika?

Karakteristik dasar matematika era ini yang dianggap
mampu mengungkapkan hakikat benda-benda dengan
otoritas adalah tingkat keabstrakannya, kepelikinnya, dan
kesulitannya untuk dimengerti—dan faktanya memang
hanya segelintir elite yang dapat memahami signifikansinya
dan menerangkannya kepada orang awam. Makin banyak
para pakar itu mempelajari rahasia-rahasia tertinggi alam
semesta saintifik dan mereduksinya menjadi fcrmula-for-
mula matematika, makin jauh mereka menemukan bahwa
alam semesta bersifat impersonal, tidak dapat dimengerti
(oleh orang-orang awam), dan sewenang-wenang. Menurut
para ilmuwan keras kepala itu alam semesta adalah tidak
berperikemanusiaan dan kejam, dan manusia adalah suatu
keanehan, sebuah kecelakaan kosmis. Akibat yang menetes
dari pandangan dunia ini jelas terlibat dalam bucaya mode-
. Appleyard meringkaskannya secara sangat baik dalam
analisisnya tentang “manusia liberal”, individu tercerahkan
yang oleh para pemikir paling progresif kita diangkat seba-
gai paling ideal:
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Gagal mengukuhkan dirinya sendiri, manusia liberal
tergelincir dalam bentuk keletihan spiritual, keadaan
apati di mana dia menganggap berbagai pertanyaan
yang luas dan besar sebagai nyaris tidak layak diajukan.
Gejala-gejala kelesuan ini semuanya ada di sekitar kita.
Pesimisme, kedukaan, skeptisisme, dan putus asa sa-
ngat besar dalam seni dan kesusasteraan abad 20 me-
ngungkapkan fakta bahwa tidak ada “hal besar” yang
layak untuk dibicarakan, tidak ada lagi makna yang
perlu dijabarkan™.

Kosmologi Islam bermula dengan pengetahuan bahwa
alam semesta memegang kunci menuju keabadian jiwa kita.
Pandangan ini melihat kosmos sebagai sarat dengan makna
dan tujuan. la menamai Prinsip Tunggal kosmos dengan
serangkaian nama yang diturunkan dari penamaan diri
llahi. Tidak satu pun dari nama-nama ini yang abstrak atau
tidak manusiawi. Ketuhanan dalam Islam adalah antropo-
morfis, karena manusia Islam adalah teomorfis. Jika Tuhan
dimengerti dalam citra manusia, maka itu karena manusia
diciptakan dalam citra Tuhan. Jika Tuhan tidak dipahami
dalam kerangka manusiawi, maka jarak yang terbuka lebar
akan menganga di antara puncak tertinggi dan apa yang di
sini dan kini. Re-/igio yang berarti “mengingatkan kembali”
dengan Tuhan adalah mustahil tanpa adanya citra dan bay-
angan Tuhan dan membayangkan Tuhan.

Orang-orang perlu mengambil peran aktif dalam meng-
hubungkan diri mereka kembali kepada Tuhan, dan mere-
ka bisa melakukan hanya dalam kerangka diri mereka sen-
diri dan pemahaman mereka sendiri. Mereka hanya dapat
mengerti tentang siapakah mereka itu. Jika mereka tidak
mampu menemukan jejak-jejak Ilahi dalam berbagai pola,
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maka mereka tidak dapat mengikatkan diri merea kembali
dengan yang Ilahi. Masyarakat yang hidup dalam semesta
tradisional yang antropomorfis akan selalu bergumul dalam
soal ini dengan cara manusiawi. Mereka yang hidup dalam
sebuah semesta yang tak berwujud akan memperlakukan
benda-benda dan yang lain dalam abstraksi. Mereka yang
hidup dalam alam yang mekanistis akan memperlakukan
segala sesuatu layaknya mesin. Mereka menem ikan alam
itu dingin dan tak peduli schingga mereka akan membalas
dengan bersikap seperti itu.

Kalam dan bentuk-bentuk filsafat Islam memang me-
nyatakan transendensi absolut Tuhan dan mengklaim bah-
wa nama-nama Tuban tidak sepatutnya dimengerti dalam
kerangka manusiawi. Perspektif ini tentu niscaya adanya
karena ia membantu memelihara pemahaman bahwa se-
gala sesuatu (benda-benda) bermula dengan Tukan, bukan
dengan kita. Seperti sering dikatakan Ibn ‘Arabi kepada
kita, peran yang tepat bagi pemikiran rasional persisnya
adalah menegaskan dan menjaga transendensi Yang Esa.
Tetapi, imajinasi mitis juga mempunyai hak-ha<nya kare-
na Realitas dalam kenyataannya “bersamamu di mana pun
kamu berada”, sebagaimana termaktub dalam al-Qur'an
Surah al-Hadid [57]: 4. Antropomorfisme tradisi intelek-
tual bersumber pada penglihatan dengan “dua mata”, mata
akal dan mata imajinasi. Ini tidak sama dengan pendapat-
pendapat kasar yang tak simpatik yang sering kita dengar
dari pandangan-pandangan dunia politeistik, tetapi ia lebih
merupakan pengakuan kembali akan rahmar, kebaikan,
dan kebijaksanaan menyebar ke segenap realitas, baik kita
menangkap bagaimana sifat-sifat itu hadir dalarr. suatu ke-
adaan ataupun tidak.
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Walaupun gambaran al-Qur'an tentang Tuhan sangat
jauh dari mitologi politeistik (seperti dalam penghayatan
Hindu atau Yunani), ia jelas bersifat polinomial. Nama-na-
ma Tuhan dalam al-Qur'an diamalkan dan dilangsungkan
dalam beragam pola ritual dan praksis, mendeterminasi
pola berpikir kaum Muslim tradisional jauh lebih besar
daripada abstraksi-abstraksi para ahli Kalam atau aturan
dan fatwa para ahli hukum (figih). Sampai-sampai ketika
kaum Muslim mempraktikkan agama mereka dalam se-
hari-hari dan menggumuli ajaran-ajaran al-Qur’an, mereka
selalu melihat kebijaksanaan Tuhan dalam tanda-tanda dan
gejala-gejala alam semesta dan jiwa, sebagaimana mereka
melihat kebijaksanaan-Nya dalam tanda-tanda dan gejala-
gejala yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an.

Praktik kaum Muslim bertatahkan nama-nama Ilahi.
Setiap tindakan penting dimulai dengan formula yang pa-
ling meringkaskan pemahaman Muslim tentang Tuhan dan
hubungannya dengan ciptaan-Nya: “Dengan nama Tuhan,
Yang Pengasih, Yang selalu Menyayangi”. Tuhan memper-
lakukan alam dalam kerangka nama-nama-Nya sendiri,
dan nama-nama utama-Nya menyatakan kemurahan dan
rahmat-Nya. Setiap shalat, permohonan, dan perilaku
mengingat-Nya (dzikr) digariskan dalam nama-nama Ilahi.
Dan setiap upaya rasional untuk memahami nama-nama
terebut selalu ditopang oleh intuisi bahwa Tuhan berada
di luar jangkauan konseptualisasi manusia secara tak ber-
hingga.

Tuhan memberi, dan Dia mengambil kembali. Dia
memberikan nama-nama melalui wahyu dan penyingka-
pan-Nya, dan Tuhan mencabut pemahaman kita tentang
nama-nama itu melalui upaya-upaya kita untuk mengerti
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mereka. Makin keras kita berusaha menjangkau makna na-
ma-nama itu, makin jauh nama-nama itu mer.gubah kita
kembali pada keadaan di mana kita tidak dapar menge-
nali Tuhan dalam dirinya sendiri. Begitulah dua gerakan
yang berasal dari yang Ilahi dan manusiawi—-turun dan
naik, asal dan kembali, membuka dan menyerabunyikan,
menyingkap dan menutup. Keduanya menunjukkan dina-
mika kreatif dalam budaya Islam yang telah hilang secara
total dalam pemikiran monolitik dari kalangan ideolog dan
modernis Muslim.

Orang-orang Islam yang menjalankan Sunnah Nabi
dan hidup dalam bimbingan Qur’ani tidak bisa tidak me-
lainkan memikirkan kosmos dan jiwa dalam konteks pe-
nyingkapan nama-nama Ilahi itu. Nama-nama itu tidak
sepenuhnya bersifat personal, dan bukan pula bersifat im-
personal. Tuhan adalah Hidup, Tahu, Berkehendak, Kuasa,
Berbicara, Mendengar, Melihat, Mencipta, Menghidup-
kan, Mematikan, Mengampuni, Memaafkan, Membalas,
Memberi, Menahan, dan lain-lain. Nama-nama dari reali-
tas tertinggi membentuk makna dan signifikansi dari apa
yang orang-orang temukan dalam tanda-tanda.

Alam semesta dipenuhi dengan tujuan, dan contoh-
contoh individual tujuan itu menjadi jelas ketika situasi-
situasinya dimengerti dalam kerangka sifat-sifar Ilahi vang
termanifestasikan melalui mereka. Ini jelas ridak gam-
pang—Ilantaran bagaimana kita bisa meyakini bahwa peris-
tiwa kegembiraan yang kita alami, misalnya, menampilkan
rahmar Tuhan atau murka-Nya, kasih sayang atau pem-
balasan-Nya? Kita tidak punya cara untuk mengetahui hasil
akhir dari semua urusan.
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Namun demikian, kaum Muslim tradisional yakin
bahwa segala sesuatu akan berkembang dan menemukan
jalan yang terbaik, tidak soal seberapa parah yang harus
dilewati dalam situasi yang sekarang. “Dengan nama Tuhan
yang Maha Pengasih, Maha Penyayang’ mengumandang-
kan tentang seluruh gejala alam semesta.  Al-Quran ber-
firman bahwa rahmat Allah “meliputi segala sesuatu (QS
al-A‘raf [7]: 156), dan Nabi Muhammad Saw. menambah-
kan ungkapan yang halus atas permasalahan tersebut de-
ngan sabdanya yang terkenal, “Rahmat Tuhan mendahului
murka-Nya”. Ini merupakan pendahuluan ontologis dan
kosmis, dan ini berarti bahwa seluruh keberadaan adalah
baik dalam skema Ilahi. Melanjutkan pandangan ini, Nabi
Muhammad Saw. menempatkan dimensi sosialnya dalam
sabda sebagai berikut, “orang-orang beriman selalu baik
dalam setiap keadaan”.

Al-Quran secara berulang memerintahkan orang-
orang beriman agar memiliki keyakinan kepada Tuhan,
dan sikap yakin terhadap rahmat Tuhan mewarnai pan-
dangan dunia tradisional. Sebaliknya, kaum ideolog dan
fundamentalis meminta kaum Muslim untuk yakin pada
mimpi utopia, teknologi militer, dan penerapan Syariat
yang berpijak pada perencanaan terpusat dan koersif. Ke-
mudian secara sendirian, kata mercka, Islam akan diletak-
kan di belakang kursi kemudi sejarah seperti yang sudah
semestinya. Mereka tidak pernah mempertanyakan keab-
sahan pandangan impersonal tentang realitas yang telah
menjadikan sains dan teknik mendominasi pemahaman
masyarakat dunia.
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Satu dan Banyak

Walaupun keesaan Tuhan dalam Diri-Nya sendiri tidak
bisa dikenali, manifestasi-manifestasi-Nya tidak dapat di-
ingkari, sedemikian rupa sehingga dapar dikatakan dengan
pasti bahwa tidak ada yang bisa diketahui kecuali (hanya)
Yang Satu. Tetapi, pengetahuan ihwal beragam manifestasi
yang tak terbatas dari Yang Satu itu juga tak terbatas ragam-
nya, yakni bahwa Tuhan diketahui melalui zekssir sekaligus
juga taubid. Pengetahuan yang melekar sebaga. data pan-
caindra (entah yang diperantarai instrumen-instrumen
atau tidak) terbatas pada permukaan, bagian luar, dangkal,
kulit—semua istilah ini dipahami sebagai kiasan, bukan
scbagai petunjuk harfiah dan saintifik. Yang Satu hanya
dapat benar-benar diketahui sejauh Dia menamai diri-Nya
sendiri, dan nama-nama yang diajarkan ini berhubungan
dengan seluruh pemahaman kita akan permulaan eksistensi
alam semesta.

Daftar khas nama-nama Tuhan yang melatirkan kos-
mos dimulai dengan hidup, tahu, kehendak, dar kuasa. Di
antara nama atau sifat tersebut, nama atau asma* “hidup”
memiliki kemenarikan khusus. Ketika teoretisi Sufi seperti
Ibn ‘Arabi menjelaskan sifat hidup Ilahi, mereka menggu-
nakan kara wujud, yang lazimnya diterjemahkan sebagai
“keberadaan atau eksistensi” atau “ada”. Tetapi, kata wujid
ini dalam bahasa Arab juga bisa berarti penemuan, kesada-
ran, keinsafan, dan kegembiraan. Tidak ada kematian dan
ketaksadaran dalam makna wujid. Tak masuk akal mem-
bayangkan wujud secara sederhana sebagai “eksistensi”,
fakta yang ada di sana, sejenis ketakbernyawaan yang di
dalamnya kehidupan, kegembiraan, dan cinta menjadi
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kebetulan-kebetulan kosmis. Segi implisit untuk tidak
mengatakan eksplisit dari penggunaan istilah ini ialah un-
tuk mengungkapkan bahwa kehidupan, keinsafan, dan ke-
sadaran Tuhan menyebar dalam segala maujud, meskipun
sifat-sifat tersebut memperlihatkan diri mereka paling jelas
dalam apa yang kita scbut sebagai “benda-benda hidup™—

tumbuh-tumbuhan, hewan-hewan, dan manusia.

Sang Tunggal yang Mahatinggi memanifestasikan diri-
nya sendiri melalui keberagaman, tetapi ini merupakan
keberagaman yang teratur dan hierarkis, yang dimulai de-
ngan kegandaan dan secara bertahap mendiferensiasi diri-
nya dalam tingkat-tingkat kosmis yang beragam. Kegan-
daan pada khususnya adalah gagasan penting dalam pe-
mikiran kosmologis karena ia mengizinkan kita memahami
sebuah alam dengan Satu yang Tertinggi. Dualitas yang
muncul ketika kita memahami alam di sisi Tuhan mewarnai
seluruh hubungan antara Yang Satu dengan yang banyak
dan mempunyai imbas di seluruh kosmos.

Bagi banyak kosmolog, dasar dualitas Tuhan dan alam
semesta memberikan kebangkitan pada dua titik yang sa-
ling melengkapi. Dari satu pandangan, Tuhan benar-benar
nyata dan alam benar-benar tak nyata; dan dari panda-
ngan yang lain, alam memiliki realitas yang relatif (ketika
dibanding dengan ketiadaan murni) dan realitas ini hanya
dapat diturunkan dari Tuhan. Selagi kita menekankan ke-
sejatian Tuhan dan ketidaksejatian alam, maka kita me-
ngonseptualisasi Tuhan dan alam dalam kelianan mutlak.
Namun, selagi kita memahami Tuhan sebagai mewujud-
kan alam melalui perbuatan dan sifat-Nya, maka kita me-
ngonseptualisasi Tuhan dan alam dalam kesamaan yang
tak dapat ditiru. Dengan kata lain, Tuhan adalah sekaligus
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transenden dan imanen (atau, sebagaimana yang; saya suka
terjemahkan dari istilah-istilah bahasa Arab, “rak seban-
ding” dengan semua benda dan “serupa” dengan mereka).

Dalam kaitan dengan transendensi Tuhan, alam adalah
tiada (atau bukan apa-apa). Tetapi, dalam kaitan dengan
imanensi-Nya, alam adalah sesuatu, lantaran ia raenunjuk-
kan pelbagai sifat dan kualitas yang dianugerahkan Tuhan
atasnya. Kehidupan dan kesadaran sebenarnya hanya pada
Tuhan, dan segala sesuatu yang lain sebenarnya aclalah mati.
Tetapi, ketika kira menangkap kehidupan Tuhan dalam
tanda-tanda kosmis, kita melihat bahwa segala sesuatu pu-
nya beberapa tingkat kehidupan dan kesadaran.

Dualitas vertikal yang membedakan Tuhan dengan
alam menimbulkan pemahaman atas dualitas horizontal
dalam yang Ilahi—sebuah dualitas yang kalau melihat ke
dalam ungkapan al-Quran kadang-kadang diset ut sebagai
“dua rangan” Tuhan. Jika Tuhan itu jauh, transenden, dan
tidak dapat diperbandingkan, maka Dia dipahami me-
lalui samaran sifac-sifat keagungan; jika Dia adalah dekat,
imanen, dan serupa, maka Dia dimengerti mel:lui nama-
nama keindahan. Secara prinsip “Rahmat atau kemura-
han Tuhan mendahului murka-Nya”, sebab <eindahan
dan kelembutan menjadi bagian dari realitas fundamental
Tuhan, sementara kebesaran dan kekerasan termasuk ber-
hubungan pada-Nya hanya ketika Dia dimengerti sebagai
jauh dari makhluk ciptaan-Nya. Tetapi, makhluk, tidak
memiliki realitas dari diri mereka sendiri melalui tempat
yang tetap jauh dari Tuhan, sehingga mereka hanya bisa
tinggal dalam kedekatan dan kesamaan, walaupun tingkah
laku waktu yang anch dan tak bisa membentangkan ke-
mungkinan-kemungkinan keberlainan yang beragam.
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Alam yang Hidup

Dari pandangan kosmologi Islam, apa yang kita sebut seba-
gai “sains” adalah pembacaan terhadap alam semesta yang
mengabaikan semua hal kecuali makna yang paling tidak
penting tentang kosmos. Ketika kosmos dinamai dengan
nama-nama yang digunakan untuk benda-benda mati, me-
sin-mesin, atau proses-proses impersonal, maka kita akan
memahaminya dalam kerangka kematian, mekanisme dan
proses-proses impersonal. Kita niscaya akan kehilangan sig-
nifikansi hidup, rahmat, dan kesadaran yang meliputi se-
tiap atomnya.

Aksioma tasawuf menyatakan bahwa “Wujid turun
dengan bala tentaranya”. Wajid di sini menunjuk bukan
hanya pada keberadaan Tuhan, melaikan juga pada pene-
muan, kesadaran, kesengajaan, dan kegembiraan-Nya. Ini
adalah hidup Tuhan dalam diri-Nya sendiri, yang kemu-
dian terpancul pada tingkat-tingkat yang berbeda dalam
segala sesuatu di alam semesta. Itu meninggalkan jejaknya
di kosmos ketika “turun”, yakni, ketika Tuhan mencip-
takan alam semesta, dan dengan cara itu menganugerah-
kan realitas padanya. Di dalam Tuhan, wujad itu murni
sehingga dikatakan bahwa Tuhan secara sederhana adalah
wujid, tidak yang lain—keberadaan, penemuan, kesada-
ran, kebahagiaan, dan sinar cahaya terang yang tak terbatas
yang murni. Manakala Tuhan menciptakan alam semesta,
Dia melakukannya dengan meredupkan cahaya-Nya sesuai
dengan kebijaksanaan-Nya yang tak terbatas. Di mana pun
ada ciptaan menemukan dan ditemukan, maka ia tiada lain
kecuali biasan cahaya wujud.

“Tentara-tentara” Wujid adalah sifat-sifat-Nya, berba-
gai kualitas yang dengannya wujud itu dinamai dalam se-
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genap manifestasi-Nya. Kita mengetahui nama-nama saat
Tuhan menamai Diri-Nya sendiri dengan nama-nama itu,
dan Dia melakukannya dalam kitab suci, di alam semesta,
dan di dalam jiwa-jiwa kita sendiri. Dengan mempelajari
semua ini, kita bisa memahami bahwa Dia hidup, menge-
tahui, berkuasa, pemurah, bijaksana, dan seterusnya. Setiap
nama meninggalkan jejak-jejaknya pada setiap hal di alam
semesta, bahkan meskipun mereka berada di luar jangkau-
an pengetahuan kita. Nama-nama itu selalu hadir, karena
wujud selalu hadir, dan jika tidak demikian maka tak ada
yang bisa ditemukan.

Sebagaimana Tuhan gaib dari segala sesuatu melalui
keluarbiasaan, ketakterbatasan, dan ketakserupaan—Nya,
Dia pun juga hadir dalam segala sesuatu melalui kedekatan,
ketakterbatasan, dan keserupaan-Nya. Oleh karena realitas-
Nya (hagq) di depan ketiadaan realitas kita, maka hanya
Dia sendirilah yang meneguhkan realitas kita dan semua
realitas dan hak (hugqig) segala sesuatu. Karena k=beradaan
relatif yang kita peroleh, maka kita memiliki tanggung
jawab (haqq) untuk merespons hak-hak dan realitas-realitas
yang kita hadapi. Dari satu sudut pandang, realitas-realitas
yang kita hadapi itu adalah ontologis dan tak bisa dihindari
scbab kita adalah buatan-buatan Tuhan, yang pasif secara
total di tangan kreativitas-Nya. Namun, kesempurnaan
relatif dari kehadiran Tuhan dalam citra manusiawi-Nya
menganugerahkan pada manusia suatu kebebusan, dan
yang demikian merupakan hasil dari hak-hak jiwa dan hak-
hak yang lain, berbagai tanggung jawab moral dan spiri-
tual yang memberikan makna dan arahan bagi dunia kita.
Kita tidak punya pilihan kecuali berusaha bertindak sesuai
dengan sifat-sifat Tuhan yang kita temukan dalam diri kita
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sendiri dan di alam semesta. Sang Raja dan balatentara-Nya
hadir dalam segala sesuatu, dalam seluruh “objek”. Tidak
ada kehampaan moral, tidak ada tempat bersembunyi bagi
“objektifitas murni” dan “ketidakberpihakan saintifik”, ti-
dak ada menara-menara gading. “Objektifitas” dan “keti-
dakberpihakan” saintifik paling banternya adalah kebodo-
han, sedangkan pada buruknya adalah kegagalan moral dan
bencana spiritual.

Sains Islam

Bila pandangan atas segala sesuatu itu tidak dapart dipisah-
kan dari kosmologi Islam, mengapa sains Islam menjadi
yang paling maju di dunia selama beberapa abad? Rumusan
pertanyaan ini justru memunculkan beberapa isu yang per-
lu dipikirkan sebelum kita berupaya menjawabnya (di sini
buku Science and Civilization in Islam-nya Hossein Nasr
bisa dipertimbangkan dengan penuh manfaat).

Pertama, para sejarawan modern sains Islam percaya
secara tersirat, untuk tidak menyebutnya tersurat, pada
kemajuan saintifik, dan mereka mengukur “kamajuan” se-
suai dengan kepercayaannya ini. Para sejarawan yang lebih
awal umumnya tertarik pada teks-teks lantaran kandungan
“saintifik”’-nya, dan mereka mengabaikan semua hal yang
mereka anggap teologis, mistis, atau takhayul—seperti keti-
ka mereka mengesampingkan sebagian besar karya Newton
guna memelihara kedudukan terhormatnya sebagai bapak
sains modern. Banyak sejarawan terus menelaah sains Islam
dengan tujuan-tujuan parsial untuk menemukan mengapa
ia tidak mengikuti rute pencerahan yang sama seperti sains
Barat, seolah-olah sains modern ini per definisi bersifat nor-
matif dan memberikan manfaat yang tak diragukan lagi.
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Kedua, bahkan jika kita mengandaikan bahwa seba-
gian teks [slam bersifat “saintifik” dalam artian modern,
konteks kulturalnya sama pentingnya dengan isi tersurat-
nya. Bagaimana Ibn al-Haitsam atau al-Biriini memahami
karya-karya saintifik mereka? Apakah optik, matematika,
astronomi, dan geologi mereka seluruhnya terpisah dari
metafisika dan psikologi spiritual mereka? Dan yang lebih
penting ialah bagaimana karya-karya mereka dinaca oleh
orang-orang sezaman? Karya kaum “saintis” Muslim Abad
Pertengahan dipahami dalam kerangka pandangan dunia
yang dominan kala itu.

Ketiga, tradisi modern Barat menyematkan nilai ter-
tinggi pada pemikiran rasional, tetapi rasionalisme dalam
kenyataannya memainkan peran yang lebih sempit dalam
sejarah Islam daripada yang dikira oleh sebagian sejarawan.
Baik kaum apologis Muslim dan sarjana Barat mengga-
risbawahi sains-sains rasional dalam Islam masa lalu. Para
sarjana Barat awal sibuk melacak jejak tipe-tipe pemiki-
ran yang mereka anggap penting. Mereka mencari sebab-
musabab dari apa yang mereka kira sebagai kemajuan yang
teraborsi dalam konflik antara “pemikiran bebas’ para fil-
suf dan “ortodoksi” para teolog dan ulama figih. Pada sisi
lain, kaum Muslim apologis ingin menunjukkan bahwa
pada awalnya umat Muslim itu tercerahkan, rasicnal, baik,
dan kemudian dipalingkan dari kejayaan tinggi mereka atas
kemajuan saintifik oleh kekuatan-kekuatan jahat, untuk
tidak menyatakan serbuan invasi asing, Menurut mereka,
Islam bukanlah faktor yang menggiring Kaum Muslim
menghentikan laju kemajuan saintifik dan menyzrah pada
kekacauan dan kegelapan, melainkan gangguan-gangguan
dari luar.
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Jika kita melihat al-Quran dan caranya ditafsirkan
oleh komunitas Islam secara keseluruhan—bukan hanya
oleh para teolog dan ahli figih yang punya orientasi rasio-
nal—maka kita melihat bahwa ia menekankan baik kelu-
arbiasaan mutlak Allah maupun pengendalian dan keinti-
man-Nya dengan alam semesta. Bagaimanapun, bicara ten-
tang “pengendalian” berarti menggunakan istilah saintifik
dan rasional. Padahal jauh lebih baik kita membicarakan
kehadiran Tuhan pada segala sesuatu melalui tanda-tanda-
Nya, atau pancaran wujud-Nya yang tak terbatas. Hasil
bersih dari pemahaman atas Tuhan sebagai yang absen seka-
ligus hadir mengukuhkan dua modus pemahaman yang
saling melengkapi yang disebut Ibn ‘Arabi sebagai “nalar”
dan “imajinasi”. Pengetahuan melalui proses rasional me-
nitikberatkan jarak dan transendensi Tuhan. Pengetahuan
melalui persepsi langsung terhadap kehadiran Tuhan dalam
segala sesuatu, atau melalui “simbolisme” segala sesuatu,
menitikberatkan kedekatan dan imanensi-Nya.

Pendekatan rasional tampak nyaris “saintifik”, dan ini-
lah yang menjadi fokus telaah hampir seluruh sarjana Barat
dan kalangan Muslim modernis/ fundamentalis. Pendeka-
tan simbolis—dicap “mistis’, “jrasional”, dan “khayalan”
oleh orang-orang yang sama—mulai dikecam dan dikutuk
oleh kaum Muslim sebagai tidak Islami. Jika ini tidak Is-
lami, maka kosmologi Islam yang sebenarnya bisa dipulih-
kan dengan membersihkan pemikiran Islam dari jejak-jejak
bahasa al-Qur'an dan mendorong Tuhan sejauh mungkin
dari alam semesta. Pada saat itu, hilanglah keharusan untuk
memperhatikan tentara-tentara wujid, dan mudahlah bagi
siapa saja untuk menjustifikasi pemerkosaan teknologi atas
Bumi dan pemiskinan elektronik terhadap ruh manusia—
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sclagi penghormartan pada al-Qur'an, Sunnah, dan Syariat
hanya sebatas di mulut.

Kefektifan Nama-Nama (Asma’)

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa sudah barang
tentu nama-nama ini memiliki efek. Nama-nama saintifik
memberi kesempatan kita untuk memikirkan benda-benda
“secara saintifik”, yang berarti bahwa kita daoat meng-
hilangkan apa pun kecuali kenyataan yang dapat dihitung.
Realitas Islami tidak dapat dihitung, yakni bahwa apa-apa
yang riil atau hakiki memiliki sifat-sifat hidup, mengetahui,
kehendak, kekuatan, berbicara, mendengar, melihat, dan
lain-lain, dan derajat yang mereka miliki dari setiap sifat
itu sama sekali tak berhubungan dengan “kuantitas”, tetapi
dengan “kualitas”. Sifat-sifat ini secara serempak berwatak
Iahi, kosmis, dan manusiawi. Benda-benda membuar si-
fat-sifat itu termanifestasikan melalui partisipasi vang subtil
dan tak terukur dalam pancaran Realitas wujid. Sifat-sifat
yang berhubungan dengan manusia juga berhubungan de-
ngan benda-benda nonmanusia—termasuk “objek-objek”
yang sepenuhnya mati—karena mereka menjadi bagian/
berhubungan dengan Tuhan, Pencipta segala sesuatu, “Al-
lah (Pemberi) cabaya (kepada) langit dan bumi....” (al-Nar
[24]: 35). Dialah yang mengirimkan cahaya-Nya pada se-
gala sesuatu dalam ukuran yang hanya Dia ketahui sendiri.

Begitu benda-benda sudah dinamai, kita memperla-
kukan mereka sesuai dengan nama masing-masing. Antro-
pologi budaya telah mengilustrasikan kesewenangan nama-
nama—terutama jika kita menggunakan nomenklatur
“rasional” atau saintiftk sebagai bersifat normatif, Namun,
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nomenklatur saintifik itu sendiri bersifat sewenang-wenang
menurut sudut pandang berbagai matriks budaya tradisio-
nal, yang memberi orientasi pada manusia untuk menamai
benda-benda dalam konteks skema-skema besar pemak-
naan. Apa yang sewenang-wenang menurut pemikiran Is-
lami adalah sistem penamaan mana pun yang mengabaikan
dimensi-dimensi transenden pada benda-benda dan mem-
belokkan mereka dari konteks kualitatifnya masing-ma-
sing. Konteks-konteks inilah yang membawa kita melihat
bagaimana sesuatu dihubungkan dengan keseluruhan yang
lebih besar, dengan alam yang tak tampak, dan puncaknya
dengan yang Hakiki.

Wawasan dasar pemikiran Islam, setelah persaksian
atas kesatuan dan keunggulan yang Hakiki, ialah bahwa
sifat asli alam tidak dapat ditangkap oleh manusia tanpa
pertolongan. Wawasan ini terungkap secara eksplisit dalam
bagian kedua Syahadat, meskipun sebetulnya ia terungkap
secara implisit dalam bagian pertama Syahadat. Tanpa ra-
sul dari yang Hakiki, tak seorang pun mampu mengetahui
Tuhan dan akar-akar teomorfis manusia. Sebenarnya, tidak
sulit untuk melihat bahwa penolakan atas kebergantungan
manusia pada Yang Satu inilah persisnya yang menimbul-

-kan perpecahan terbesar antara Barat modern dan agama

tradisional. Sebagai contoh, perhatikan ringkasan Toby E.
Huff tentang metafisika sains modern:

Kita harus mengingat bahwa pandangan dunia saintifik
modern adalah struktur metafisik yang unik. Panda-
ngan dunia saintifik menegaskan asumsi tentang ketera-
turan dan kesesuaian hukum alamiah dunia dan bahwa
manusia memiliki kemampuan untuk memahami struk-
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tur ini....Sains modern adalah sistem metafisik yang
menyatakan bahwa manusia, tanpa bantuan pzlaku-
pelaku spiritual dan bimbingan llahi, mampu dengan
sendirinya memahami dan menyerap hukum-hukum
yang mengatur manusia dan alam semesta. Evolusi dari
pandangan dunia ini telah melalui proses panjany, dan
... kami di Barat hanya mewarisi begitu saja.... Kebang-
kitan sains modern bukan hanya karena keberhasilan
cara berpikir teknis, melainkan kemenangan dari serta-
rungan intelektual untuk membentuk struktur-struktur
pedoman yang mengabsahkan Barat™.

Salah satu bagian primer dari “struktur-strukeur pedo-
man yang mengabsahkan” dalam suatu kebudayaan dise-
diakan oleh nama-nama benda yang diperoleh melalui pe-
nukilan. Terobosan sains modern terjadi ketika masyarakat
sendiri belajar bagaimana menamai benda-benda, tanpa
mengacu pada mitos-mitos yang melandasi masyarakat.
Tetapi, hal ini mengubah keefektifan penamaannya. Seka-
lipun mengambil tanggung jawab penuh dalam menamai,
orang-orang ini masih tetap buta dan tuli pada Yang Haki-
ki dan tidak dapat melihat apa yang di luar cakrawala fisik,
masyarakat, dan budaya mereka sendiri.

Dalam kerangka Islam, fakta bahwa Tuhan menamai
sendiri adalah kunci keefektifan dan pengarubi luar bi-
asa dari nama-nama yang tersingkap—mereka mampu
memetakan jalan kebahagiaan dalam kehidupaa ini dan
semua alam setelah kematian. Perbuatan Tuhan yang per-
tama dalam penamaan terjadi ketika Tuhan mengajarkan
nama-nama pada Adam, dan Dia telah menghidupkan
nama-nama ini dengan mengirimkan 124.000 nzbi hingga
Nabi Muhammad Saw. Seolah-olah dengan menamai alam
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semesta Tuhan menganugerahkan penglihatan kepada yang
buta. Sebagaimana al-Ghazili mengatakannya, hubungan
al-Quran dengan akal ialah seperti hubungan matahari
dan mata.

Dengan menamai susunan kosmis, Tuhan menuntun
orang untuk melihat signifikansinya dalam keseluruhan re-
alitas. Dengan menamai susunan manusia, Dia menuntun
manusia untuk melihat perannya yang layak di dalam ma-
syarakat dan alam. Dengan menamai sifat-sifat manusiawi,
Tuhan memberi kesempatan bagi manusia untuk mengerti
perbedaan antara jiwa-jiwa yang sakit dan sehat. Dengan
menamai benar dan salah, Dia memberi moralitas dan
etika suatu keefektifan yang melampaui pandangan ma-
nusia yang terbatas terhadap alam dan masyarakat. Susu-
nan yang melingkupi semua domain ini tidak pernah bisa
diserap secara ketat oleh upaya manusia karena susupan
yang melingkupi segala sesuatu itu adalah yang Nyata itu
sendiri, yang benar-benar tak mampu dinamai dan diketa-
hui. Jika manusia tidak mengakui adanya nama-nama yang
dianugerahkan oleh Sang Ada, maka mereka akan hidup
dalam kegelapan nama-nama yang salah.

Nama-Nama yang Tak Memadai

Dari sudut pandang tradisi intelektual, arah yang aneh dari
sejarah modern ini ditimbulkan oleh penerapan sistemarik
nama-nama yang tidak memadai. Tak diragukan bahwa na-
ma-nama itu bisa tetap efektif dalam diri mereka. Kekuatan
sangat besar pada teknologi modern dan daya paksa yang
belum pernah terjadi sebelumnya dari institusi-institusi
modern dapat berlangsung karena nama-nama manusiawi
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antropomorfis diasingkan menjadi ranah takh ayul dan,
pada saat yang sama, “nama-nama yang hakiki” ditemukan
lewat kuantifikasi dan analisis saintifik.

Kuantifikasi masuk akal dalam konteks mekanisme,
dan memahami realitas bak sebuah mesin yang boleh dima-
nipulasi tanpa kendala kecuali yang semata-mata bersifat
mekanik. Dan bukan kebetulan pula bahwa idenlogi pada
umumnya dikenal sebagai cetak biru “rekayasa sosial”. Ke-
tika benda-benda dan orang-orang dianggap sebagai hanya
objek belaka, maka realitas disadari sebagai objektif dan
tak terkait apa pun dengan orang, sehingga tuatutan se-
lanjutnya adalah kita memperlakukan benda-benda terse-
but sebagai sebuah kenyataan di luar tanpa kecenderungan
melibatkan diri. Jika yang dekat berbentuk irapersonal,
maka yang terjauhpun harus diperlakukan demikian. Seba-
liknya, upaya dari berpikir antropomorfis—teruzama yang
dilaksanakan oleh orang-orang yang melihat diri mereka
sendiri sebagai teomorfis—mengalihkan orang-orang dari
“realitas” modern dan menjaga mereka untuk tidak men-
jadi pekerja-pekerja lini produksi yang patuh dan menjadi
dokter-dokter, insinyur-insinyur, dan CEO-CEQO yang
keras kepala. Dari cara hidup seperti itulah terasa adanya
bahaya “tasawuf” yang sesungguhnya bagi muslim moder-
nis dan fundamentalis.

Ketika saya mendengar Hossein Nasr mengatakan
dalam sebuah kuliah—yang di dalamnya tak diragukan
lagi ada satu sentuban hiperbola Orientalis—bahwa begitu
seorang anak didik Muslim mempelajari bahwa air adalah
H,O, dia pun langsung berhenti melakukan shalat lima

waktunya. Saya punya komentar sendiri.
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Pandangan tradisional tentang kosmos menekankan
kesalinghubungan antara susunan Ilahi, kosmis, dan ma-
nusiawi. Shalat lima waktu yang diwajibkan Tuhan kepada
manusia untuk dilaksanakan tak berarti apa-apa selain akti-
vitas alamiah dari seluruh ciptaan Tuhan. Sebagaimana al-
Qur'in menyatakannya, Tidakkah kamu tahu bahwasanya
Allah: kepada-Nya bertasbib apa yang di langit dan di bumi
dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya,
dan Allah Maba Mengetahui apa yang mercka kerjakan (al-
Nar [24]): 41). Air bukanlah substansi untuk dikuanti-
fikasi, melainkan sebuah kualitas untuk diapresiasi pada
setiap tingkat realitas yang diciptakan. “...Arasy Allah di
atas air,...” (Had [11]: 7). “...Dan dari air Kami jadikan
segala sesuatu yang hidup...” (al-Anbiya [21]: 30). “Allah
telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah
air di lembah-lembah menurut ukurannya,...” (al-Ra'd [13]:
17). Air adalah satu dari empat elemen, untuk mengatakan
bahwa air adalah satu dari empat karakteristik yang mengi-
zinkan kita membicarakan kecenderungan-kecenderungan
berbeda dalam ranah yang kelihatan. Semua benda yang
tampak terbuat dari empat elemen ini, tetapi elemen-ele-
men ini berkombinasi dalam proporsi yang berbeda-beda
sehingga membantu untuk menentukan setiap kumpulan
sifat. Bumi menjaga benda-benda stabil dan rendah. Air
menfasilitasi untuk gerakan, mengalir, dan penetrasi ca-
haya. Udara dapat menyerap air dan gas, lembut, halus,
dan jelas secara alamiah. Api berkilau secara inheren, dapat
berubah, dan membubung,.

Gagasan-gagasan semacam itu merupakan bahan stan-
dard dalam teks-teks kosmologi dan menyebar luas ke selu-
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ruh bagian pemikiran kaum Muslim tradisional. Masyara-
kat mengetahui secara intuitif kualitas-kualitas yang diaso-
siasikan dengan empat elemen, makanan, dan fenomena
alam. Pemikiran saintifik menyalahkan hal semacam itu
sebagai pengetahuan takhayul, atau paling tidak, dianggap
merendahkan martabat ketika berusaha mengetahui suatu
sensitifitas syair tertentu.

Ketika sains diajarkan di Barat, secara khas itu diajarkan
oleh orang-orang beriman dalam suatu ortodoksi saintifik
yang tidak pernah mempertanyakan kebenaran otjektif dari
keyakinan mereka. Namun, di negeri-negeri Islam, di mana
pandangan dunia tradisional masih melekat dalam kehidu-
pan, sains sering diajarkan dengan cara mengubah bentuk,
dan mereka kebanyakan lebih bersemangat daripada orang-
orang yang sudah Islam sejak lahir dalam mencela takhayul
masa lalu. Mereka mempertimbangkan tugas moral mereka
untuk menuntun anak-anak muda kepada Tuhan dan Ke-
benaran tunggal. Bentuk semangat seperti ini tidak ditemui
secara jelas di Barat, walaupun ini bisa muncul d:lam kasus
seperti debat-debat antara “kreasionis” dan “evolusionis”, di
mana yang akhir mempertunjukkan semua kemarahan para
mubalig Puritan—jika yang terdahulu melakukan juga,
maka baiklah, itu tidaklah sungguh-sungguh.

Retorika kalangan kaum Muslim, yang pada era kini
mengikutsertakan pengajaran sains dan bidang-bidang lain,
didesain untuk merenggut pengajaran-pengajaran tradisio-
nal yang masih tersisa dari konteks mereka dan untuk mem-
politisasi para pelajar dalam menyesuaikan diri dengan ide-
ologi saat ini. Retorika sederhana seperti ini mempercepat
reifikasi alam semesta dengan mengalihkan sensibilitas Islam
mereka ke dalam sesuatu yang asing kecuali ruarg lingkup
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yang sangat modern. Rezim mullah tidak mengubah apa-
apa dalam hal ini. Mereka hanya terpikat oleh pandangan
saintifik sebagai sesuatu yang lain, dan bagaimana pun juga,
guru-gurunya adalah para guru yang sama. Mereka hanya
belajar untuk mengikuti perintah partai baru dengan patuh
yang kini bermaksud memidatokan kesucian agama, kare-
na yang sebelum itu dilakukan sebagai penjelasan slogan-
slogan politik. Pelaksana pemerintahan, pandangan dunia
pemerintah, walaupun dilabel dengan “Islami”, sekarang
terpolitisasi secara keseluruhan, dan ini menjadi utang budi
genealogis kepada sebagian leluhur yang telah memberi kita
bentuk-bentuk terjelek dari totalitarianisme.

Pendeknya, pemuda muslim yang diajar bahwa air ada-
lah benar-benar hanya H,O mengetahui bahwa kualitas
nenek-moyangnya dalam melihat benda-benda dan nama-
nama yang ia gunakan pada mereka adalah primitif dan
takhayul, dan ia melemparkan pemahaman yang tidak
berguna dan tidak diinginkan lagi bersama dengan selu-
ruh pakaiannya, termasuk shalat wajib hariannya. Jika kini,
muslim laki-laki mulai melakukan shalat lagi, tampaknya
seperti mereka tidak mengenal kesetiaan pada partai Islami,
atau melindungi diri mereka sendiri dari bahaya sebenarnya
dari politik yang menolak penyesuaian diri dengan adat bu-
daya setempat dalam sebuah masyarakat yang memaksanya.

Mitos Orang-Orang Gaib

Gagasan mengenai Orang-orang Gaib merupakan cara yang
ampuh untuk mengemukakan tema-tema dasar pandangan
dunia Islam dalam mitos yang koheren dan menunjuk-
kan ketakterpisahan antara kosmos dan jiwa. Izinkan saya
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mengilustrasikan dengan mendiskusikan empat t2ma beri-
kut ini: kesatuan, bilateralisme, hierarki, dan teoriorfisme.

Sebagaimana telah kita ketahui, taubid mergenalkan
dua cara untuk diterapkan: pertama, transendensi dan ke-
mutlakan, fakta bahwa Tuhan adalah Satu yang unik dan
sempurna; kedua, imanensi dan tak terbatas, fakta bahwa
segala sesuatu dicakupi oleh kesatuan Tuhan dan menam-
pakkan sifat-sifat-Nya. Kesatuan serentak yang Hakiki
dan yang banyak dari ciptaan ditunjukkan terlebih dahulu
dalam ilmu Tuhan melalui nama-nama Tuhan, masing-ma-
singnya menunjukkan Satu beserta sebuah kualitas khusus
yang berbeda dari kualitas yang lain.

Dengan membicarakan Orang-orang Gaib, para sufi
menyatakan transendensi dan keunikan Tuhar. dengan
meletakkan Tuhan pada puncak tertinggi, di luar alam se-
mesta, dan mereka menyatakan imanensi dan polinomiali-
tas dengan memahami susunan dasar alam semesta dalam
kerangka fungsi-fungsi manusiawi, yang setiap darinya me-
nampakkan sifat-sifat Tuhan yang berbeda-beda. Di alam
ciptaan, keesaan Tuhan direfleksikan pada fakta bahwa Ku-
tub selalu satu, dan hierarki nama-nama Tuhan direfleksi-
kan dalam realitas bahwa Orang-orang Terhitung dipering-
katkan dalam derajat di bawah Kutub.

Rangkaian hitungan yang berlaku pada Orang-orang
Gaib itu—seperti 1, 2, 4, 7, 12—merefleksikan modus
Tuhan dalam membentangkan potensialitasnya melalui hi-
erarki realitas ciptaan. Dalam hubungan dengan kosmos,
angka-angka ini dapat dilihat dengan jelas dalam struktur
fenomena kodrati di seluruh alam. Di sini kami memiliki
skema matematika tradisional, tetapi dengan angka satu (1)
yang tidak abstrak, karena setiap orang bisa segera mema-
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haminya dengan merefleksikan alam. Angka satu muncul
pada kesatuan tiap benda individual; dua pada siang dan
malam, langit dan bumi, terang dan gelap; empat elemen,
musim, arah, humor; tujuh planet; dua belas zodiak.

Sebagian ahli menerangkan tentang Orang-orang Gaib
dengan mengilustrasikan kesalinghubungan segala sesuatu
dengan nama-nama Tuhan. Dengan demikian, contohnya,
Kutub memanifestasikan nama Tuhan karena Kutub adalah
bayang aktualisasi sempurna Tuhan, yang mencakupi dan
melekati semua sifat Tuhan tanpa terkecuali. Dua Imam
memanifestasikan nama-nama raja dan penguasa—yakani,
Tuhan sebagai penguasa dan pengontrol alam semesta
(Yang Mutlak) dan Tuhan sebagai pengasuh dan pelindung
setiap benda di alam semesta (Yang Tak Terbatas). Empat
pasak memeragakan jejak-jejak nama-nama, yakni hidup,
tahu, kehendak, dan kuasa (kadang-kadang disebut “empat
pilar” ketuhanan). Tujuh Pengganti menyingkap daya dari
nama-nama, hidup, tahu, cinta, kuasa, syukur, mendengar,
dan melihat (“tujuh pemimpin”).

Keduabelahpihakan dari keserbalebihan dan keselalu-
adaan sudah implisit dalam ungkapan “Manusia Gaib”
sebab “tak tampak atau gaib” merupakan lawan dari kon-
sep “tampak atau terlihat”, dan keduanya bersama-sama
menunjukkan dua alam murni. Dunia atau alam yang
tampak adalah tubuh kosmos, dan alam yang tak tampak
adalah ruhnya. Seperti semua benda berjasad, dunia yang
tampak dapat dibagi tanpa batas, dan karakteristik yang
utama darinya adalah keanekaragaman, kekasaran, tak tem-
bus cahaya, rapuh, kelenyapan, berubah. Sebaliknya, alam
tak tampak sama dengan kesatuan, kehalusan, berkilau,

berkekuatan, kekal, stabil.

139



Kosmologi Islam dan Dunia Modern

Tetapi, sifat-sifat khusus ini digunakan teraadap dua
alam ketika mereka dibayangkan dalam konteks kerelati-
fan impersonal. Kenyataannya, domain yang tak tampak
menyerupai semua yang personal, sifat-sifat Tuhan dengan
cara langsung dan aktif. Oleh karena itu, hidup, tahu, ke-
hendak, kuasa, berbicara, mendengar, melihat, pemurah,
pemaaf, pendendam. Sifat-sifat ini hampir tidak dapat
ditemukan di alam yang tampak itu sendiri, meskipun kita
akrab dengan jejak-jejak mereka. Kita melihat mereka keti-
ka kita berkesimpulan bahwa sifat-sifat tak tampaklah yang
mendorong aktivitas-aktivitas yang tampak. Bederapa tin-
dakan menunjukkan kepemurahan, pembalasaa dendam,
kepengasihan. Fakta bahwa sifat-sifat ini berasal dari ranah
atau kerajaan tak tampak yang diakui dengan pernyataan
seperti “jiwa” dan “ruh”. Aktualisasi sepenuhnya dari sifat-
sifat ini hanya dapat dilihat di alam tak tampak itu, yang
membantu menjelaskan ciri-ciri khusus para mzlaikat.

Banyak dan berbeda-bedanya penjelasan Sufi menge-
nai kealamian kosmos lebih banyak eksplisit daripada me-
reka dari kalangan filsuf dalam menerangkan peran sentral
manusia atas realitas kosmis itu sendiri. Sensibilitas modern
menghilangkan pandangan tertentu karena beberapa ala-
san, bukan tidak penting karena mereka tampak mengabai-
kan bentangan alam semesta yang diungkapkan melalui
teknik-teknik saintifik modern. Namun, para Sufi sadar
sepenuhnya bahwa dunia kita yang spesifik ini t. dak memi-
liki signifikansi yang besar-besar amat dalam keseluruhan
skema keberadaan, dan bahwa alam semesta terbatas dalam
waktu dan tempat, kalau bukan sebagai yang dicipta yang
membedakannya dari Yang Tak Dicipta, yang “tak terbatas”
dalam indra yang sempurna.
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Apa yang benar-benar aneh muncul pada kosmologi
Islam ialah bahwa kesemestaan saintifik dianggap sebagai
keseluruhan dari apa yang ada, meskipun faktanya hal itu
hanya merupakan sedikit tanda kecil untuk dijadikan uku-
ran dalam keseluruhan realitas (sebagaimana kosmologi
Hindu dan Buddha mengenalinya dengan baik). Kesemes-
taan saintifik secara definisi adalah “fisikal”, yang dikatakan
bahwa hal tersebut hanyalah apa-apa yang cocok dan sesuai
dengan ilmu (pengetahuan) fisika, yang tidak pernah bisa
melampaui “epistemologi indriawi dan empirik”. Angga-
pan-anggapan metafisis dan metodologis dalam fisika se-
cara khusus dan ilmu pengetahuan secara umum menutup
pintu masuk pada bagian tak tampak dari akal murni, suatu
cahaya berkilau dari pengetahuan diri wujid. Dengan kata
lain ilmu pengetahuan atau sains tidak mampu memberi-
kan kemampuan untuk memahami sesuatu secara langsung
ke dalam kealamian bagian alam tak tampak yang meru-

pakan rumah ruhani manusia.

Dalam pandangan dunia Islam, hubungan antara yang
gaib dan yang tampak adalah analogi terhadap hubungan
antara Tuhan dan alam semesta. Yang Gaib adalah secara
tak terbatas lebih besar, lebih kuat, lebih aktif, lebih pandai,
lebih sadar, dan lebih kasih daripada Yang Tampak, meski-
pun kedua alam tersebut sekaligus tidak ada apa-apanya
dibandingkan dengan Tuban. Karena manusia mempunyai
karakteristik yang khas sebagai keberadaan yang dicipta
dalam bayang Tuhan, mereka juga merupakan bayang-ba-
yang dari seluruh ciptaan-Nya, yang merangkum semua
dari bagian yang gaib dan tampak. Ketika bagian gaib kos-
mos itu jauh lebih nyata dibanding dengan bagian tampak-
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nya, maka demikian dengan bagian gaib manusia yang juga
jauh lebih nyata daripada bagian tampaknya.

Kita mengenali kenyataan lebih tinggi dimensi gaib
kita sendiri dengan tepat sampai batas tertentu bahwa kita
menemukan signifikansi manusia dalam sifat-sifat atau
watak-watak seperti cinta, kasih sayang, bijaksana, cerdas,
pemaaf, pemurah, arif, adil, pengampun—sifat-sifat yang
tidak ditemukan per se di dunia yang tampak, namun se-
cara tradisional dimengerti sebagai ciri-ciri esensial dari
ketuhanan dan manusia. Untuk mengatakan bahwa sifat-
sifat gaib ini berkenaan dengan suatu aturan yang lebih
tinggi dari realitas yang berarti bahwa sifat-sifat ini sangat
lebih banyak ditemukan, amat sangat lebih nyata adalah
kehadiran. Sama sekali bukan berarti bahwa mereka “di
luar fenomena” aturan manusia atau aturan yang lainnya.
Untuk melihat alam semesta dengan cara itu ialah mengu-
bah susunan dari aturan yang biasanya dan normatif atas
sesuatu; ini berarti mengubah yang tertinggi menjadi yang
terendah, dan yang terendah menjadi yang tertinggi.

Oleh karena manusia dibuat dalam bayang atau ilmu
Tuhan, maka mereka memiliki potensi untuk memanifesta-
sikan seluruh sifat-sifat (al-asmd’) Tuhan dalarn beragam
tingkat kekuatan. Mereka berbeda secara mendasar dari
semua makhluk lain dengan pengendalian suatu tiruan dan
seluruh kelengkapan alam, yang mengizinkan mereka un-
tuk memanifestasikan sifat-sifat Tuhan yang paling pokok
secara penuh yang tidak dapat dibayangkan dalam model
keberadaan lain apa pun, baik yang gaib maipun yang
tampak. Kasih sayang, cinta, adil, dan maaf adalah sifat-
sifat yang teraktualisasi dalam citra manusia dari sifat Tu-
han, dan mereka tidak ditemukan di manapun di alam raya
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seperti yang kita tahu, kecuali dalam model samar-samar
dan metaforis. Sebagaimana kita ketahui ini menyebabkan
manusia disebut sebagai keberadaan paling nyata di alam
semesta. Apa yang disebut sebagai “realitas objektif” oleh
saintisme modern sebenarnya tidak permanen, lenyap, ti-
dak penting, seperti awan—sebagaimana yang diceritakan
banyak fisikawan pada kita.

Satu-satunya realitas permanen, satu-satunya hal yang
benar-benar nyata, adalah Nyata atau Ada itu sendiri. Sifat-
sifatnya memanifestasi menjadi tingkat-tingkat yang pen-
ting hanya dalam domain gaib, kerajaan atau ranah keinsa-
fan, kesadaran, kehidupan, cinta, kasih-sayang, dan keadi-
lan. Apa yang muncul sebagai “fenomena di luar” terhadap
pendukung saintisme adalah wajah permukaan dari realitas
itu sendiri, yang tersembunyi di balik tabir fenomena, dan
apa yang muncul sebagai nyata adalah suatu gambaran
yang pudar dan akan lenyap.

Di manakah “alam (yang) sebenarnya” itu? Hanya (be-
rada) pada yang Gaib, dan itu diaktualisasikan secara penuh
hanya dalam kerajaan atau bagian yang gaib pada manusia.
Bahkan malaikat-malaikat, sekalipun mereka tinggal di
alam Gaib, adalah keberadaan yang kurang penting, yang
menceriterakan mengapa Tuhan memerintahkan mereka
untuk bersujud kepada Adam a.s. setelah Dia mengajari
Adam nama-nama. Manusia sendiri bisa menamai realitas
dalam kesempurnaan realitas tersebut, karena kealamian
paling dalam mereka memiliki akses ke setiap nama yang
telah diajarkan Tuhan. Ketika mereka menamai sesuatu se-
bagai nama-nama keberadaan mereka, mereka harus mene-
tapkan bidang yang gaib sebagai yang paling utama dan

penting. Hal ini menjelaskan mengapa di antara mereka
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itu yang secara tradisional telah diakui sebagai yang paling
bijaksana dan paling berperikemanusiaan, menyatakan se-
cara konsisten perihal penolakan realitas yang mengesam-
pingkan realitas Yang Gaib—yang tersembunyi, sifat-sifat
Tuhan yang perlu dimanifestasikan dalam hubungan de-
ngan yang tampak, realitas masyarakat, melalui kasih sa-
yang, cinta, moralitas, etika, dan hukum.

Orang-orang Gaib tidak tinggal di alam yang tampak.
Mereka tinggal dengan Tuhan, yang memanifestasikan diri-
Nya secara langsung di kerajaan (alam) gaib. Ketika manu-
sia memainkan sebuah peran utama di alam nyata, artinya
mereka secara efektif mengurus seluruh alam ini dengan
memegang sebuah peran aktif berhadapan dergan kepasi-
fan relatif dari seluruh makhluk yang lain sehingga mereka
juga berperan sentral dalam kerajaan gaib, karena orang-
orang besar di antara mercka mengatur alam kesadaran
dan keinsafan. Perbedaan terbesar antara dua tipe peme-
rintahan yaitu, dalam kerajaan yang tampak, pemerintahan
terlalu sering mengikuti gagasan-gagasan anch individu-
individu dan tingkah laku aneh dari institusi buatan ma-
nusia. Sedangkan dalam kerajaan gaib, manusia mengatur
mengikuti Sang Maharaja dalam keharmonisan sempurna.
Mereka yang menyangkal atau menolak otoritas penamaan
diri Tuhan, atau mereka yang salah menafsirkinnya untuk
tujuan-tujuan mereka sendiri, akan berusaha memerintah

“dunia tampak sesuai dengan nama mereka sendiri yang
salah. Tetapi mereka yang menamai segala sesuatu dengan
nama-nama pemberian Tuhan memperlakukan segala se-
suatu persis seperti Tuhan sendiri yang memperlakukan
mereka melalui penciptaan alam semesta yang tak pernah
putus dan terus-menerus. Pengaturan yang sesungguhnya
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adalah milik Tuhan semata, tak peduli siapa pun yang se-
dang bertugas. Orang-orang Gaib selalu bersyukur, berada
dalam kepatuhan mutlak pada-Nya dan bertugas sebagai
wakil-wakil yang ditunjuk untuk menjalankan kekuasaan
dan pemerintahan dalam mengatur urusan-urusan gaib
yang mengendalikan alam tampak.

Dalam susunan persoalan ini, masalah-masalah timbul
hanya dari salah pengertian dan salah penerapan manusia
atas nama-nama Tuhan (Setan juga memainkan sebuah
peran, tetapi bukan tanpa perantaraan manusia). Namun
demikian, pandangan kaum Muslim tidak membolehkan
berputus asa, karena dikenal bahwa rahmat Tuhan men-
dahului murka-Nya, dan dengan begitu, dalam analisis
terakhir, Tuhan menggenggam alam semesta dalam ta-
ngan rahmat-Nya. Mereka yang gagal mengikuti perintab-
perintah Tuhan dengan cara menyerahkan diri kepadaNya
secara sukarela, lantas menjadi wakil yang memulai tinda-
kan mereka atas kemauan sendiri, seperti Setan, yang juga
tercakup dalam tatanan yang dibuat Tuhan, di mana pada
akhirnya, kebijaksanaan Tuhan yang meliputi segalanya itu
akan disadari bahkan oleh manusia terburuk dan setan ter-
jahat sekalipun. Segala sesuatu akan jadi baik, tetapi bukan
bergantung pada penglihatan kita—kecuali bila, tentu saja,
penglihatan kita telah diserahkan pada penglihatan Tuhan.

Saya kira, hal tersebut merupakan pengakuan kembali
akan rahmar dan kasih-sayang yang melandasi segala uru-
san. Dan itu memberi kesempatan kepada Hossein Nasr
untuk selalu menempatkan segala sesuatu pada putaran
perjalanan yang terbaik. Orang-orang yang mengenalnya
secara pribadi mengetahui bahwa dia selalu melihat sisi
baik dari orang-orang dan setiap kejadian—berlawanan
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dengan apa yang mungkin diharapkan dari nada kritik
dalam sebagian tulisan-tulisannya. Yang pasti, Nasr tidak
pernah menyarankan agar seseorang harus berhenti mem-
percayai kebijaksanaan dan kasih sayang Tuhan. Pada saat
yang sama, ia meminta orang-orang untuk mengambil
manfaat yang terbaik dalam diri mereka sendiri guna me-
renungkan kembali hubungan mereka dengan Tihan dan
alam. Dalam catatan ini, saya akan memberikan pernyataan
terakhir Nast. Dalam satu bukunya ia menawarkan solusi
Manusia Gaib terhadap jalan buntu yang dibentuk sendiri
oleh kemanusiaan modern:

Apa yang diperlukan adalah suatu penemuan kembali
atas keaslian atau kealamian sebagai realitas suci dan
kelahiran kembali manusia sebagai pengawal kesucian
itu, yang berarti kematian atas gambaran manusia dan
alam yang telah memberikan kelahiran pada moder-
nisme dan perkembangan-perkembangan berikutnya.
ini bukan berarti “penemuan seorang manusia baru”
itu sebagai sesuatu yang diklaim, melainkan lebih
pada memberi wajah baru bagi manusia yang setenar-
nya, seorang manusia utama yang bersih yang pada
dasarnya masih kita bawa dalam diri kita sendiri. Hal ini
bukan pula merupakan penemuan sebuah pandangan
suci atas alam, seolah-olah manusia bisa selalu rnene-
mukan kesucian, melainkan lebih pada pemben-ukan
kembali atas kosmologi tradisional dan pandangan-
pandangan terhadap alam yang digenggam oleh terba-
gai agama sepanjang sejarah. Ini berarti kebanvakan
dari semua pihak yang secara serius mengambil pema-
haman religius atas tatanan alam sebagai penyesuaian
pengetahuan terhadap sebuah aspek vital realitas kos-
mis dan bukan hanya pengaitan kejadian-kejadian se-
cara subjektif atau bentukan-bentukan sejarah. Mesti
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ada suatu rekonstruksi mendasar terhadap bentang |
pandangan intelektual yang memungkinkan kita untuk
menggunakan bentuk pengetahuan alami ini secara 1
serius, yang berarti menerima penemuan-penemuan
sains modern hanya dalam ruang lingkup batasan-ba-
tasan di mana pengandaian filosofis, epistemologi, dan
perkembangan sejarah telah diberlakukan atasnya, se-
mentara penolakan secara keseluruhan totalitariannya
| menyatakan sebagai ilmu pengetahuan atas tatanan
| alam. Ini berarti menemukan kembali sains atas alam
yang memperlakukan eksistensi benda-benda alam
dalam hubungan mereka dengan Keberadaan/Ada,
dengan kehalusan dan juga aspek-aspek kasarnya, de-
ngan kesalinghubungan mereka dengan bagian kosmos
yang lain dan dengan kita, dengan pentingnya tanda
mereka dan dengan mata rantai pada tingkat-tingkat
lebih tinggi keberadaan yang membimbing kepada Asal
segala sesuatu®. []







6

V151 ANTROPOKOSMIS

Saya mengambil ungkapan “visi antropokosmis” dari Tu
Weiming, profesor Telaah-telaah Sejarah Cina, Filsafat, dan
Konfusius di Universitas Harvard, dan Direktur Institut
Harvard-Yenching. Profesor Tu telah menggunakan istilah
ini selama beberapa tahun guna merangkum pandangan du-
nia Asia Timur dan menitikberatkan perbedaan-perbedaan
pentingnya dengan pandangan dunia teosentris dan antro-
posentris Barat'”. Dengan mengatakan bahwa tradisi Cina
secara umum dan Konfusianisme secara khusus melihat se-
gala sesuatu secara “antropokosmis”, dia ingin mengatakan
bahwa para pemikir dan bijak bestari Cina memahami ma-
nusia dan semesta sebagai sesuatu yang tunggal, keseluru-
han yang organismik. Tujuan hidup manusia adalah untuk
menyelaraskan dirinya dengan langit dan bumi serta untuk
kembali ke sumber manusia dan alam yang transenden.
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Selama peradaban Cina mempertahankan pandangan
antropokosmisnya, ia tidak akan mampu mengembang-
kan rasionalitas instrumental, pandangan Pencerahan
yang melihat alam sebagai konglomerasi objek-objek dan
memahami pengetahuan sebagai alat untuk mengontrol
alam. Dalam pandangan antropokosmis, objek tidak dapat
terpisah dari subjek. Kegunaan pengetahuan bukan untuk
memanipulasi dunia, tetapi untuk memahami dunia dan
diri kita sendiri sehingga kita dapat hidup sesuai dengan
keutuhan manusiawi kita. Tujuannya—meminjam kalimat
kesukaan Tu Weiming—adalah “untuk belajar bagaimana
menjadi manusia”. Sebagaimana yang dia tulis, “Jalan itu
tidak lain kecuali untuk mengakrualisasi kodrat sejati ma-
nusia’'®.

Dengan sedikit revisi dalam terminologi, gambaran Tu
Weiming tentang pandangan antropokosmis dapat digu-
nakan dengan mudah untuk memerikan pandangan dunia
peradaban Islam secara umum, dan tradisi intelektual secara
khusus. Dalam Bab ini, saya akan lebih fokus pada aspek
filosofis tradisi intelektual yang dimaksud. Saya melaku-
kannya karena, pertama, di antara semua pendekatan Islam
tethadap pengetahuan, filsafatlah yang melahirkan tokoh-
tokoh penting yang selalu diingat oleh para sejarawan Barat
dan kaum Muslim zaman ini sebagai “para saintis” dalam
pengertian dewasa ini dari kata tersebut; dan kedua, hanya
pendekatan inilah yang memerikan signifikansi tzntang ada
(being) dan menjadi (becoming) tanpa mempraandaikan
keyakinan pada dogma Islam, sehingga bahasa ini dapat
dipahami lebih gampang di luar konteks pencitraan Islam
secara khusus.
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Pengetahuan Ahistoris dan Historis

Dalam peradaban Barat, sebuah perbedaan tajam biasanya
diambil antara akal dan wahyu, atau (antara) Athena dan
Yerusalem. Guna memahami peranan bahwa pengetahuan
intelektual berada pada posisi tertentu dalam tradisi Islam,
kita perlu memahami bahwa perspektif Islam yang me-
nonjol melihat akal dan wahyu atau penyingkapan sebagai
harmoni dan saling melengkapi, bukan berperan antago-
nis. Berbagai isi dari pesan Qur'ani mengarah pada suatu
pendapat yang berbeda secara tajam dari apa-apa yang
menjadi norma dalam Kristen Barat. Tanpa memahami
pandangan yang berbeda itu, kita akan sulit memperoleh
pengertian tentang peran apa yang dilakukan oleh pengeta-
huan ‘ag/i atau hikmah dalam Islam.

Jika kita melihat umat Kristen dalam konteks dikotomi
antara pengetahuan intelektual dan pengetahuan nukilan,
apa yang tiba-tiba menyentak perhatian kita adalah bahwa
kebenaran-kebenaran fundamental berutang budi pada
penukilan, bukan pada inteleksi. Pendapat yang menjelas-
kan pandangan dunia Kristen—yang dalam batas tertentu
hal itu sangat bermanfaat untuk menggeneralisasi tradisi
atau riwayat yang kompleks dan memiliki banyak matra
penafsiran—adalah inkarnasi, suatu kejadian historis yang
kejadiannya diketahui melalui pengetahuan nukilan. Un-
tuk lebih yakin, inkarnasi dilihat sebagai sebuah intervensi
Tuhan yang merupakan penukilan sejarah, tetapi itu juga
dimengerti sebagai kejadian dalam cahaya penuh aktualitas
historis. Guna mengetahui tentang itu, masyarakat memer-
lukan penukilan dari laporan-laporan sejarah.

Tradisi Istam mempunyai pijakan pandangan yang sa-
ngat berbeda. Sebagian Muslim atau non-Muslim, sering-
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kali menganggap bahwa Islam itu adalah yang dimulai
dengan kejadian sejarah Muhammad dan al-Qur’in. Tentu
saja, terdapat beberapa kebenaran tentang hal izu, namun
al-Qur'an mengilustrasikan sebuah potret yang berbeda,
sesuatu yang mempunyai pengaruh mendalam terhadap
cara yang telah diterima masyarakat dari agama mereka.
Dalam pandangan ini, Istam mulai dengan penciptaan se-
mesta. Dalam pengertiannya yang paling luas, kata islim
(kepatuhan, kepasrahan, penyerahan) menunjukkan ke-
adaan menyeluruh dan selalu-ada dalam diri mahkluk di
hadapan Penciptanya. “...padahal kepada-Nyalah berserah
diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik aengan suka
maupun terpaksa dan hanya kepada Allablah mereka dikem-
balikan (QS Ali Imran [3]: 83). Ini membantu menjelas-
kan mengapa dogma pertama dan fundamental agama
adalah raupid, yang tidak terkait dengan fakta-fakta sejarah
Muhammad dan al-Qur’an.

Taupid adalah pengakuan akan sebuah kebenaran uni-
versal yang mengekspresikan keadaan segala sesatu secara
aktual pada sepanjang masa dan selamanya, karena segala
sesuatu berada di bawah Keesaan Tuhan justru dari fakta
bahwa ia mewujud. Di antara semua makhluk hanya ma-
nusia yang memiliki derajat kemampuan yang khas, dalam
hal tertentu, untuk menerima atau menolak kebenaran itu.
Menerimanya secara bebas ialah dengan mengucapkan ba-
gian pertama Syahadat dan memberikan kesaksian pada
realitas keesaan Tuhan. Al-Qur’an menyifati taubid dan pe-
nerimaan tanpa paksaan atas konsekuensi-konsekuensinya
sebagai bimbingan manusia yang benar, dimulai dari Adam
a.s. dan terus turun melalui semua nabi dan seluruh manu-
sia yang mengikuti mereka secara benar dan ikhlas.
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Barangkali ada sikap berkeberatan yang menyatakan
bahwa pernyataan saubid itu bersifat khusus secara histo-
ris. Padahal, masalah ini bukan soal rumusan linguistiknya,
melainkan realitas uniter dan khas yang mewujudkan alam
semesta. Dalam al-Qur'an disebutkan bahwa Allah mengi-
rimkan setiap risalah dalam bahasa kaumnya: Kami tidak
mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan babasa kaum-
nya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepa-
da mereka. ... (QS Ibrihim [14]: 4) dan bahwa Setiap umatr
mempunyai rasul. .. (QS Yanus [10]: 47). Kandungan paling
pokok dari setiap risalah adalah taubid: Dan Kami tidak
pernah mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melain-
kan Kami wahyukan kepadanya ( untuk mengatakan): “Bah-
wasanya tidak ada Tuban melainkan Aku, maka sembablah
Aku” (QS al-Anbiya [21]:25). “Tidak ada Tuhan melainkan
Aku” adalah kebenaran pertama dari setiap risalah, bagian
pertama dari Syahadat. “Sembablah Aky” menuntut kenis-
cayaan pada Syahadat kedua untuk menggambarkan ben-
tuk-bentuk tertentu dari “pelayanan” (‘ibidah = “penyem
bahan”) sesuai dengan konteks budaya dan sejarah masya-
rakart yang kepada mereka risalah ditujukan.

Orang bisa juga mengajukan sikap berkeberatan de-
ngan mengatakan bahwa realitas uniter ini pada dasarnya
khusus secara historis, karena ia dibikin oleh benak manu-
sia. Orang-orang yang memegang pendapat ini masih harus
menjustifikasinya, sehingga mereka tidak bisa menghindar
dari metafisika. Berdasarkan apakah kita menyatakan se-
jarah, bahasa, politik, gender, atom-arom, energi, otak, gen,
atau apa pun juga sebagai bersifat fondasional? Di samping
itu, perhatikanlah bahwa teori-teori seperti itu selalu me-
ngacu pada bentuk-bentuk pengetahuan nukilan yang kem-
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bali pada para otoritas historis yang berfungsi se>agai nabi-
nabi bagi para penganut teori-teori tersebu. Orang jadi
ingat dengan lelucon lama yang beredar di kalangan para
ulama Islam bahwa Marxisme dapat diringkas dalam Syaha-

dat ini: “Tidak ada tuhan, dan Karl Marx adalah rasulnya”,

Dalam perspektif Islam, raubid berdiri di luar sejarah
dan di luar penukilan. Tzubid merupakan kebenaran uni-
versal yang tidak bergantung pada wahyu. Memahaminya
merupakan kualitas yang inheren pada fithrah Adam dan
anak-cucunya. Turun dari surga bukanlah menunjukkan
sebuah kekurangan yang serius, melainkan lebia merupa-
kan ketergelinciran sementara, lantaran suatu kelalaian dan
ketidakpatuhan. Ketergelinciran itu jelas menimbulkan
imbas, tetapi Allah segera memaafkan tindakan Adam itu,
dan Adam diangkat sebagai nabi pertama. Ciua Ilahinya
sama sekali tidak ternodai dengan kejatuhan tersebut, seka-
lipun citra itu tertutup pada sebagian atau bahkan hampir
semua anak-cucu Adam.

laubid mendahului Muhammad dan risalah yang di-
bawanya karena raubid tidak terkait dengan sejarah. Ia me-
nginformasikan seluruh pengetahuan hakiki di sepanjang
zaman dan tempat. Setiap orang dari 124.000 nabi mem-
bawa pesan taubid sebagai pesan utamanya. Bagaimana-
pun, mereka tidak mengajarkannya untuk membangun
sebuah sistem kepercayaan otoritatif yang dapat disampai-
kan kepada yang lain. Sebaliknya, mereka mengzjarkan ini
karena manusia mempunyai suatu kecenderungan untuk
melupakannya dan karena itu perlu “diingatkan” (dzikr).

Kata dzikr (berikut kata-kata turunannya, tadzkir, tadz-
kirah, dan dzikri) menandai salah satu dari aneka konsep
terpenting dalam al-Qur'an. Ini menginformasikan religi-
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usitas Islam pada setiap aras keimanan dan amal. Zikir ti-
dak berarti hanya “mengingatkan”, tetapi juga “mengingat”.
Dalam makna pemberi peringatan (the reminder, dzakir),
ia menunjukkan fungsi utama para nabi, sedangkan dalam
makna mengingat (dzikr, remembrance), ia menunjukkan
respons manusia yang tepat terhadap pemberi peringatan
kenabian. Segenap proses pembelajaran bagaimana men-
jadi manusia ialah, pertama-tama, bergantung pada pengi-
ngatan akan tauhid, dan kedua pada perbuatan mengingat
secara aktif dan bebas.

Apabila paro pertama kalimah Syahadat melampaui se-
jarah, maka paro keduanya—“Muhammad adalah utusan
Allah”—jelas berada dalam konteks sejarah. Ini menunjuk
pada partikularitas historis dari tradisi Islam, yang dimulai
pada abad ke-7 Masehi dengan wahyu al-Qur’an. Dengan
demikian, paro kedua Syahadat secara implisit membeda-
kan antara kebenaran universal dan ahistoris dengan ke-
benaran partikular, historis, dan kondisional. Selanjutnya,
dua bentuk kebenaran ini membedakan antara pengeta-
huan akliah (intelektual) dan pengetahuan nukilan. Bagian
pertama Syahadat mengartikulasikan sebuah pengetahuan
bawaan dalam watak asli manusia dan dapat diakses oleh
seluruh manusia; sementara paro kedua Syahadat memba-
ngun sebuah otoritas dari suatu risalah yang spesifik dan
historis yang terjelma dalam al-Qur'an, risalah Muham-
mad, dengan seluruh ajarannya yang teperinci.

Pencarian Filosofis

Di antara semua aliran pemikiran Islam, para flsuf adalah
kelompok yang paling berhati-hati membedakan antara
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pernbelajaran nukilan dan intelektual. Mereka sendiri tidak
terlalu tertarik pada pembelajaran nukilan. Dibandingkan
dengan para fuqaha, teolog, dan Sufi, para filsuf tampak
sedikit saja memberi perhatian pada al-Qur’an, hadis, dan
ilmu-ilmu keagamaan. Bagaimana pun juga, memang
benar bahwa kebanyakan mereka menguasai pengetahuan
keagamaan nukilan, dan sebagiannya lagi bahka1 menulis
tafsir al-Qur'an dan risalah-risalah hukum figih. Mereka
sama sekali tidak memusuhi bentuk pengetahuan nukilan,
tetapi lebih memusatkan perhatian mereka pada yang lain.
Mereka ingin mengembangkan visi intelektuzl mereka
sendiri dengan menyusun implikasi-implikasi taupid secara
teoretis dan praktis.

Para filsuf melakukan pencarian hikmah dengan tuju-
an tertingginya mentransformasikan jiwa-jiwa mereka. Se-
bagaimana kata Tu ihwal visi antropokosmis Konfusian,
“tindakan transformatif disandangkan pada visi t-ansenden
yang menegaskan secara ontologis bahwa kita secara tak ber-
hingga lebih baik dan karena itu lebih bernilai daripada
kita yang sudah aktual ini”"?. Ini merupakan sebuah panda-
ngan “humanistik”, tetapi suatu humanisme yang diting-
gikan jauh melampaui yang biasa, sebab ukuran atas segala
sesuatu bukan manusia atau bahkan pemahaman rasional,
melainkan semuanya ditakar dengan sumber transenden.
Sebagaimana kata Tu,

Oleh karena nilai manusia tidak antroposentris, per-
nyataan bahwa manusia adalah ukuran segala sesuatu
tidaklah cukup humanistik. Untuk mengeksprasikan
kemanusiaan kita seutuhnya, kita harus terlibat dalam
dialog dengan Langit, karena hakikat manusia, sebagai
anugerah dari Langit, merealisasikan hakikatnya bukan
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dengan berpisah dari sumbernya, tetapi dengan kem-
bali kepadanya. Kemanusiaan, dipahami seperti itu,
merupakan sifat umum kosmos, bukan milik pribadi
dunia antropologis, dan merupakan karakteristik yang
mendefinisikan wujud kita sebagai manifestasi Langit
yang sadar diri. Kemanusiaan adalah bentuk penying-
kapan diri dan realisasi diri Langit. Apabila kita gagal
mengangkat kemanusiaan kita, maka kita gagal secara
kosmologis dalam misi kita sebagai pembantu pencipta
Langit dan Bumi dan secara moral dalam tugas kita se-
bagai sesama partisipan dalam transformasi semesta
yang besar®.

Bagi tradisi hikmah Islam, memahami keseluruhan
kodrat perikemanusiaan kita mengharuskan penyelidikan
keaslian segala sesuatu dan realitas diri kita sendiri. Hal
ini berarti bahwa intelekrualitas (‘zg/) tidak dapat mem-
batasi mereka sendiri hanya pada penerimaan pembelajaran
nukilan. Mereka tidak bisa mengabaikan desakan penting
dalam diri manusia untuk mencari pengetahuan dalam
sctiap bidang, bukan semata-mata karena al-Quran yang
secara cksplisit memerintahkan untuk mempelajari alam
semesta dan jiwa sebagai cara untuk mengetahui Tuhan.
Meskipun sebagian filsuf sedikit memberi perhatian pada
pembelajaran nukilan dan tidak betah melihat perselisihan
para teolog dan ahli figih, mereka tidak melangkah keluar
dari Islam, karena mereka tidak bisa meragukan aksioma
universal dan ahistoris yang menjadi pijakannya. Dengan
kata lain, tidak ada robekan historis dalam baju besi in-
telektual mereka. Segenap dadakan historis tidak dapat
menyentuh raupid, karena, ketika taubid dipahami, ia terli-
hat sebagai begitu mendasar schingga ia menjadi kepastian
unik atas apa yang bisa diyakini jiwa.
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Berkenaan dengan para teolog dan ahli figih serta klaim
mereka akan otoritas dalam permasalahan agama, orang-
orang yang tampil mewakili tradisi hikmah memandang
semua klaim itu sebagai bagian dari ranah pembelajaran
nukilan, bukan pembelajaran intelektual, dan mereka me-
nilai tidak ada alasan untuk menyerahkan diri pada semua
pemahaman terbatas para dogmatis yang saleh. Sampai ta-
hap yang luas mereka menjauh dari percekcokan teologis
dan figih, dan ini menjelaskan alasan mengapa para filsuf
itu (berbeda dengan para Sufi) lebih suka menggunakan
bahasa bercorak Yunani daripada pencitraan dan simbol-
simbol Qur’ani.

Begitu kita menyadari bahwa pembelajaran intelektual
Islam berbeda dengan pembelajaran nukilan, maka men-
jadi jelaslah mengapa proyek saintifik modern tidak kun-
jung bangkit dalam Islam. Sains memperoleh kekuatannya
dengan menolak semua bentuk teleologi, memisahkan se-
cara kejam antara subjek dan objek, menolak untuk me-
nerima bahwa kesadaran dan keinsafan adalah lebih nyata
daripada kenyataan-kenyataan material, perhatian eksklusif
pada bagian indriawi, dan mengabaikan yang tertinggi dan
transenden. Rasionalitas instrumental bisa muncul di Barat
persis saat sang bayi ditolak sama sekali. Dengan menolak
teologi sama sekali—atau paling tidak menolak relevansi
dogma teologis dengan urusan-urusan saintifik—para filsuf
dan saintis Barat juga menolak kebenaran taubid, pijakan
intelegensia manusia. Ketika zaubid sudah tak lagi bernya-
wa, maka setiap bagian pembelajaran bisa dianggap sebagai
ranah yang mandiri.

Rasionalitas instrumental di Barat tentu saja tidak mun-
cul secara tiba-tiba. Ia telah melewati perjalanan sejarah
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panjang dan kompleks yang secara perlahan menimbulkan
pemisahan yang kian lebar antara ranah nalar dan wah-
yu. Banyak kalangan saintis dan filsuf yang masih melak-
sanakan ajaran Kristen, tetapi hal itu tidak mencegah mere-
ka beranggapan bahwa ranah rasional terbebas dari masu-
kan-masukan wahyu. Persisnya lantaran msukan-masukan
tersebut ditempatkan dalam konteks dogmatis dan historis
pembelajaran nukilan ketimbang dalam kerangka yang
berkelanjutan dan ahistoris pada pembelajaran intelektual,
maka terjadilan pemisahan antara nalar dan wahyu.

Sebaliknya, kaum intelektual Muslim tetap mengukuh-
kan akarnya dalam pandangan taubid. Tak peduli apa pun
prasangka sebagian mercka ihwal kebetulan historis bahasa
Arab, kejadian-kejadian yang mengelilingi kemunculan
Muhammad, penukilan wahyu al-Qur’an, dan interpre-
tasi terhadap wahyu oleh para teolog dan kaum dogmatis,
mereka tidak melihat semua hal itu sebagai menubruk pan-
dangan fundamental tauhid yang bagi mereka benar-benar
jelas.

Lalu, kesimpulan pertama saya adalah begini: banyak
sejarawan menyangka bahwa pembelajaran Islam Abad
Pertengahan jatuh atau mundur manakala para ilmuwan
Muslim abai dalam membangun hasil temuan-temuan
awal mereka. Tetapi, kesimpulan ini muncul bila kita mem-
baca sejarah Islam dalam kerangka ideologi kemajuan, yang
pada gilirannya berakar dalam saintisme kontemporer—
yakni kepercayaan bahwa sains mempunyai bentuk kean-
dalan unik yang dulu dicadangkan untuk wahyu. Saintisme
memberikan arti penting mutlak pada teori-teori saintifik
dan merelativisasi seluruh pendekatan lain terhadap penge-
tahuan. Semua ini bukan untuk menyangkal akan adanya
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kemunduran dalam pembelajaran Islam; melainkan sekadar
mempertanyakan kriteria yang lazim dipakai untuk menilai
hal-hal itu. Mengapa kejanggalan-kejanggalan historis se-
perti praduga-praduga ideologis di balik modernitas men-
jadi standar penilaian peradaban? Jika kita menggunakan
kriteria Islam (misalnya, kepatuhan pada taubid, al-Qur'an,
dan Sunnah), maka di situ tentu ada kemunduran yang
serius, tetapi kemunduran itu tidak dapat diukur dengan
menggunakan kriteria yang pada galibnya diterapkan.

Lebih dari itu, para sejarawan yang berbicara secara
luas perihal jatuhnya “sains” Islam gagal menangkap per-
bedaan yang mendalam antara dua konteks historis. Yang
pertama adalah Islam, di mana aksioma taubid m=matri se-
luruh upaya intelektual. Para filsuf melihat semua hal ber-
mula, berkembang, dan berakhir dalam bingkai Satu Sum-
ber sehingga mereka tidak dapat membelah bagiin-bagian
realitas lebih kecuali secara gamang. Mereka tidak dapat
memisahkan pengetahuan tentang alam semesta dari pe-
ngetahuan tentang Tuhan atau jiwa. Adalah mustahil bagi
mereka untuk menggambarkan dunia dan diri set-agai sesu-
atu yang terpisah satu sama lain atau terpisah dari Prinsip
Tunggal. Sebaliknya, sebagian dari mereka menginvestigasi
alam semesta, sebagian lagi melihat alam sebagai peragaan
taupid dan sifat dasar diri. Mereka sangat setuju dengan
Tu Weiming yang menulis, “Melihat alam sebzgai objek
eksternal di luar sana sama dengan menciptakan pengha-
lang buatan yang merintangi pandangan sejati kita dan
mengikis kapasitas manusiawi kita guna menghayati alam
dari dalam™'.

Konteks kedua bahwa orang cenderung lupa ketika
mereka menyatakan bahwa tradisi intelektual Muslim
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mengalami kemunduran sebenarnya yang mereka tuju
adalah Kristen. Peradaban Kristiani, gua peradaban Kris-
ten, kenyataannya memang menurun dan, sebagaimana
sudah banyak diperdebatkan, betul-betul raib, karena ia
mengalami kegagalan dalam pandangan dunia sintetiknya.
Sebagian alasan kegagalan ini dan terbitnya pandangan du-
nia sekular dan saintistik yang mengiringinya ialah bahwa
pijakan agama yang dinukil tidak mampu menahan per-
tanyaan kritis dari para pemikir nondogmatis. Dalam ka-
sus Islam, para intelektual Muslim tidak bergantung pada
wahyu dan teks nukilan dalam memahami zauhid mereka,
sehingga percekcokan teologis dan ketidakpastian historis
tidak dapat menyentuh pandangan dasar mereka tentang
realitas.

Metodologi Tahqgiq

Sebelum mengemukakan beberapa implikasi pandangan
antropokosmis, saya perlu mengembangkan sedikit lebih
jauh ihwal perbedaan antara pengetahuan intelektual dan
pengetahuan nukilan. Para pakar pembelajaran nukilan
meraih otoritas pengetahuan mereka dengan menjunjung
kredibilitas sumber pengetahuan mereka—ryakni, Tuhan,
Muhammad, dan para pendahulu yang saleh—dan otenti-
sitas penukilannya. Mercka mengajak seluruh Muslim un-
tuk menerima pengetahuan ini sebagaimana yang diterima.
Tugas dan kewajiban mendasar seorang Muslim beriman
adalah raglid, yakni mengikuti, meniru atau patuh pada
otoritas pengetahuan nukilan. Sebaliknya, tradisi intelektu-
al mengimbau pada jumlah orang yang relatif kecil dengan
kesiapan yang cukup. Pencarian pengetahuan didefinisikan
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dalam kerangka tabgiq, memverifikasi dan merealisasikan
kebenaran untuk diri sendiri.

Jika kita gagal melihat bahwa pengetahuan yang dipe-
roleh lewat realisasi tidak sama dengan pengetazuan yang
diterima lewat imitasi, maka kita tidak akan biss memaha-
mi apa yang coba dilakukan oleh para intelektual Muslim
atau apa yang coba dilakukan oleh para sarjana dan saintis
modern. Kita akan terus memfalsifikasi pendapat para fil-
suf Muslim dengan menjadikan mereka sebagai penanda
sains modern, seolah-olah mereka sedang berusaha untuk
menemukan apa yang berusaha ditemukan oleh para sain-
tis modern, dan seolah-olah mereka menerimua temuan-
temuan para pendahulu mereka lewat imitasi, sebagaimana
para ilmuwan modern melakukannya,

Mengingat saintisme menyelimuti budaya modern, ma-
ka sulit bagi orang-orang modern untuk mengingat bahwa
seluruh bangunan saintifik sebetulnya memanfaatkan pem-
belajaran nukilan sebagai dasar pengembangannya. Terlepas
banyak pembicaraan tentang “verifikasi empiris” dalam
temuan-temuan saintifik, tetapi semua verifikasi ini beran-
jak dari asumsi tentang sifat realitas yang tidak dapat dive-
rifikasi melalui metode-metode empiris. Bahkan sekiranya
kita menerima untuk sementara bahwa proposisi saintistik
yang menyatakan bahwa pengetahuan saintifik sernata-mata
“objektif”, maka ia hanya dapat diverifikasi oleh segelintir
spesialis, sebab umat manusia lainnya tidak memiliki dasar
latihan yang diperlukan. Efeknya, setiap orang harus me-
nerima verifikasi empiris atas dasar keterangan crang lain.
Sebagaimana tulis Appleyard, “para saintis yang bersikeras
bahwa mereka sedang memberitahu kita bagaimana alam
secara tidak dapat dipertentangkan sedang menuntut keya-
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kinan kita atas kepastian subjektif mereka tentang objekti-

vitas mereka sendiri”%.

Sebagaimana tercatat bahwa kata tabgig diturunkan
dari kata hagq yang berarti benar, nyata, hak, adil, pantas.
Ketika kata bagq diterapkan pada Tuhan, ini berarti bahwa
Tuhan adalah mutlak benar, hak, nyata, dan adil. Tetapi,
kata itu juga digunakan untuk selain Tuhan. Penggunaan
kedua ini mengesahkan bahwa segala sesuatu di alam raya
ini memiliki kebenaran, kenyataan, dan kelayakan. Tuhan
adalah hagq dalam arti mutlak, dan segala sesuatu selain Tu-
han adalah hagq dalam arti relatif. Tugas tabqiq adalah me-
manfaatkan pengetahuan tentang bagq yang mutlak seba-
gai dasar pengembangan, dimulai dengan aksioma taubid,
dan memahami sifat sejati bagg relatif yang berhubungan
dengan setiap benda, atau paling tidak berhubungan de-
ngan setiap benda yang kita sentuh langsung, baik secara
spiritual, intelektual, psikologis, fisik, atau sosial.

Formula zauhid menyatakan bahwa tidak ada tuhan
kecuali Allah, tidak ada kebenaran (bagq) kecuali kebena-
ran mutlak. Kebenaran ini adalah transenden, tak terbatas,
abadi, dan tidak ada selain-Nya yang bisa disebut sebagai
benar. Sekalipun demikian, segala sesuatu adalah ciptaan
Tuhan, yang telah menerima segalanya dari Dia. Tuhan
menciptakan semua dengan kebijaksanaan dan tujuan, dan
masing-masingnya mempunyai peran yang dijalankan di
jagat raya ini. Tiada maujud yang secara inheren batil (la-
wan hak)—salah, tak berarti, sia-sia, tak nyata, tak layak.
Hal ini bukan untuk mengatakan bahwa tidak ada sesuatu
yang disebut “jahat”. Memahami bagq “jahat” adalah salah
satu dimensi tahgiq yang lebih halus. Mengenali hak sesu-
atu menuntut pengakuan bahwa bagian dari perannya yang
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tepat adalah menjadi peluang bagi kejahatan dan respons
yang tepat dari manusia adalah menghindarinya Kebutu-
han untuk menghindari kejahatan mengingatkan kita pada
fungsi kosmisnya: kemungkinannya memberi makna dan
signifikansi pada kebebasan manusia.

Hagq-haqq setiap sesuatu ditentukan oleh <ebijaksa-
naan Tuhan dalam penciptaan. Sehubungan dengan Aagg-
haqq individual inilah Rasulullah Saw. menegaskan, “Beri-
kanlah haq pada setiap yang memiliki haq”. Inilah perintah
yang meringkas tujuan tabgig. Untuk meraih ini tentu saja
lebih daripada sebuah aktivitas kognitif yang sederhana.
Kita tidak dapat memberikan pada segala sesuatu yang
layak bagi mereka hanya dengan mengetahui kebenaran
dan realitas mereka. Lebih daripada pengetahuan, tapqiq
menuntut tindakan. Ia tidak hanya memverifikasi kebena-
ran dan realitas sesuatu, juga untuk bertindak sesuai dengan
sesuatu dalam sikap atau tingkah laku yang tepat (menurut

hukum).

Para pencari kebijaksanaan (hikmah), dengan demiki-
an, ialah orang yang berupaya memverifikasi dan merealisa-
sikan sesuatu. Mereka tidak akan bisa melakukan ini dengan
mengutip pendapat-pendapat Aristoteles dan Plato, juga
tidak bisa dengan mengutip ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-
hadis Muhammad Saw. Mereka dapat mengambil para
nabi dan filsuf besar sebagai pembimbing di jalan menuju
realisasi, tetapi mereka tidak dapat mengklaim mengetahui
apa yang diketahui para nabi dan orang suci jika mereka
tidak menemukannya untuk diri mereka sendir.. Pencari-
an yang diminta ialah melatih pikiran dan mendisiplinkan
jiwa. Hal ini meminta pencapaian visi autentik atas realitas,
persepsi yang tepat atas alam, pemahaman yang <ahih akan
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diri, pengetahuan yang benar akan Prinsip Pertama, dan ak-
tivitas dalam kerangka yang telah diketahui.

Memahami Jiwa

Tradisi intelektual menunjuk pada substansi yang berada di
dalam diri manusia yang disebut nafs, kata ganti diri sendiri
dalam bahasa Arab. Kata ini diterjemahkan menjadi “diri”
atau “jiwa”, bergantung pada konteks. Dalam makna fi-
losofisnya, 7afs mengacu pada sesuatu yang tak dapat dili-
hat yang tampil di kosmos mana pun yang ada kehidupan-
nya, dan oleh karena itu ia disandangkan pada setiap benda
yang hidup.

Memverifikasi sifat dasar jiwa adalah salah satu aktivitas
mendasar para cendekiawan Muslim. Cara standar untuk
melakukannya ialah dengan mulai menyelidiki penampa-
kan-penampakan jiwa di alam kasatmata. Alam kasatmata
adalah himpunan penampakan jasmani, namun kita terus
membeda-bedakan di antara mereka dalam kerangka mo-
dalitas kemunculan mereka. Kita mengetahui perbedaan
antara sesuatu yang hidup dan yang mati dengan tepat
melalui cara bagaimana mereka tampak pada kita. “Jiwa”
merupakan nama generik bagi apa yang kita pahami seba-
gai hidup dan sadar. Ketika kita menyadari sifat-sifat ini
pada sesuatu, kita selanjutnya menyadari mereka dalam diri
kita. Jiwalah yang menyadari jiwa. Kita mengetahui yang
hidup karena kita hidup, dan kita mengerti benda yang be-
raksi dalam dirinya karena kita sendiri beraktivitas sendiri.
Apa yang kita lihat di luar kita temukan di dalam. Mene-
mukan bayangan-bayangan eksternal jiwa adalah pengala-
man kehadiran jiwa pada diri sendiri. Hidup dan kesadaran
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sesungguhnya adalah hak milik yang kita temukan dalam
diri kita di setiap perbuatan bijak mereka.

Ada tingkatan-tingkatan jiwa, yang dikatakan bahwa
sesuatu yang tak kelihatan ini adalah lebih berpengaruh
dalam sesuatu lebih dari yang lain. Sebagaimana Tu Weim-
ing tuliskan tentang pemahaman orang-orang Cina, “Ba-
tu-batu, tumbuh-tumbuhan, hewan-hewan, maausia, dan
wakil-wakil Tuhan berbeda tingkatan dalam dasar spiritual
pada komposisi-komposisi beragam dari 47”3, Dalam
versi Islam yang khusus, ch% atau kekuatan tak tampak
yang menggerakkan batu-batu disebut “tabiat” (thabiah).
Hanya pada tingkat tumbuhan terdapat cara kedua ch3,

“jiwa”, yang ditambahkan pada yang pertama. Bukankah
batu-batu “hanyalah benda”. Dalam hilomorfisme yang
diadopsi oleh tradisi intelektual, peranan benda (mdidda)
secara lebih luas adalah konseptual, karena tidak ada sesu-
atu sebagai benda per se. Nama yang diberikan pada suatu
kemampuan/kesiapan untuk menerima yang diteliti karena
perkakas “bentuk” (s#ira). Bentuk itu sendiri adalah suatu
realitas yang bisa dimengerti yang turun ke dalam pemun-
culan-pemunculan ranah akal atau ruh dan akhirnya dari
Tuhan, yakni, dalam bahasa Qur’ani: “yang menciptakan
rupa makhluk” (al-mushawwir). Karena segala sesuatu
adalah “bentuk-bentuk”, maka tidak ada di alam semesta
ini yang tidak memanifestasikan hadirnya kehidupan akal
dan apa-apa yang dapat dimengerti.

Klasifikasi makhluk hidup ke dalam benda raati, tum-
buhan, binatang, manusia, dan malaikat, adalah satu cara
memberi pengetahuan tentang perbedaan tingkatan jiwa.
Jiwa yang paling kompleks dan jiwa yang sederhana dite-
mukan dalam diri manusia. Kelihatannya, kemunaculan ini
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ialah karena keanekaragaman aktivitas mereka yang belum
pasti, yang dengan jelas memiliki hal untuk dikerjakan
dengan perbedaan-perbedaan yang luas dalam bakat, ke-
cakapan, kecerdasan, dan kemampuan. Oleh karena per-
bedaan tersebut dan kekuatan-kekuatan jiwa manusia yang
lengkap, orang-orang bisa menjangkau dan menyalin de-
ngan tepat semua aktivitas jiwa lain yang muncul di dunia.

Dalam mendiskusikan jiwa manusia, naskah-naskah
yang ada seringkali mengelaborasi hubungan mendalam
antara jiwa dan kosmos, yang dimengerti dalam sesuatu
seperti hubungan subjek-objek. Jiwa manusia adalah suatu
subjek yang sadar yang bisa mengambil seluruh yang ada di
alam raya sebagai objeknya. Sehingga punya cara merang-
kai jiwa dan kosmos, yang dalam kata-kata Tu Weiming,
hubungan mereka secara tepat disebut organismik. Mereka
bisa dimengerti sebagai satu benda hidup dengan dua wa-
jah.

Pada giliran selanjutnya dapat dikatakan bahwa tidak
akan ada mikrokosmos tanpa makrokosmos, dan tidak ada
makrokosmos tanpa mikrokosmos. Peran penting kesemes-
taan manusia selalu ternyatakan. Hal tersebut dikenali bah-
wa makrokosmos muncul sebelum keberadaan manusia,
tetapi hal itu juga dimengerti bahwa makrokosmos dimun-
culkan dalam eksistensi secara tepat untuk memungkinkan
manusia muncul, kemudian mereka belajar bagaimana
menjadi manusia. Tanpa keberadaan manusia (atau kebera-
daan lain yang serupa dalam beberapa hal), maka tidak ada
alasan bagi alam semesta untuk mewujud sejak semula.
Teleologi atau doktrin filsafat yang menyatakan bahwa se-
gala sesuatu di dunia mempunyai tujuan akhir selalu bisa
diterima.
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Dalam bahasa yang lebih religius dikatakan bahwa Tu-
han menciptakan alam dengan maksud dan tujuan khusus
demi menyempurnakan keberadaan manusia, yang dibuat
sendiri dalam citra sempurna-Nya dan dapat menfungsikan
dirinya sebagai wakil-wakil yang ditunjuk-Nya. Mereka
sendiri selalu mencintai Tuhan karena mereka merupakan
bagian dari setiap sifat Tuhan. Cinta yang murni memer-
lukan cinta Sang Kekasih bagi dirinya, bukan untuk sesu-
atu yang bukan dari-Nya. Jika seseorang mencirtai Tuhan
dengan tujuan menerima beberapa karunia atac manfaat,
seperti terhindar dari neraka dan memperoleh surga, se-
sungguhnya ia tidak mencintai Tuhan, tetapi mencintai ka-
runia atau manfaat tersebut. Barangkali ini mirip gagasan
“Sufi”, tetapi perhatikan apa yang dikatakan oleh Ibn Sina,
scorang filsuf peripatetik terbesar, ihwal mereka ang telah
memasuki jalan pencapaian pengetahuan diri:

Mereka yang tahu akan mendambakan Realitas Yang
Pertama, hanya demi keinginan dan kehendak-Nya,
bukan karena keinginan sesuatu yang lain. Mereka tak
mau apa-apa kecuali pengetahuan sejati tentan3-Nya.
Ibadah mereka diarahkan langsung pada-Nya, karena
hanya Dialah yang layak dan pantas diibadahi, dan iba-
dah adalah suatu hubungan terhormat denga1-Nya.
Pada saat yang sama, mereka yang mengetaht tidak
punya hasrat dan tidak pula rasa takut. Jika mereka me-
miliki keduanya, maka objek hasrat atau takut itu akan
menjadi motif mereka, dan itu akan menjadi tujuan me-
reka. Maka Sang Hakiki tidak menjadi tujuan dzn me-
reka lebih memilih sesuatu yang lebih rendah da-ipada
Sang Hakiki, sebagai objek dan tujuan mereka®.
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Ringkasnya, satu-satunya makhluk yang dapat men-
cintai Tuhan demi keinginan Tuhan sendiri, tanpa ada mo-
tif tersembunyi lain, ialah makhluk yang dibuat dalam cit-
ra-Nya. Tuhan menciptakan manusia tepatnya agar mere-
ka dapat memverifikasi dan merealisasikan Citra-citra Ilahi
mereka sendiri dan mencintai Pencipta mereka, dengan
demikian mereka ikut serta dalam anugerah-Nya yang tak

pernah berakhir.

Bagi tradisi intelektual, tujuan mempelajari makrokos-
mos ialah untuk memperoleh pemahaman kekuatan dan
kapasitas mikrokosmos. Dengan memahami objek, kita
serentak memahami potensialitas dan kemampuan subjek.
Kita tidak dapat meneliti asal-muasal alam tanpa mempe-
lajari diri kita sendiri, dan kita tidak bisa mempelajari diri
kita tanpa memahami kebijaksanaan yang melekat di alam
kodrati.

Realiats sosial seringkali diteliti untuk tujuan yang
sama—sebagai bantuan untuk memahami jiwa manusia.
Sudah lazim bagi para filsuf Muslim untuk memberikan
penjelasan tentang masyarakat ideal. Tetapi, mereka tidak
tertarik dengan mimpi-mimpi utopia yang sering digan-
drungi oleh teoretisi politik modern dan yang membentuk
tulang punggung ideologi. Lebih tepatnya, mereka ingin
memahami dan menggambarkan ragam potensialitas jiwa
manusia yang termanifestasikan dalam aktivitas sosial dan
politik. Mereka tidak ingin menetapkan program, tetapi
lebih suka mengilustrasikan aspirasi para filsuf yang un-
tuk mengenali setiap sifat dan kekuatan jiwa, setiap corak
watak yang indah dan buruk, dalam beragam tipe manusia.
Jika para pencari hikmah mengenal diri mereka sendiri se-
bagai mikrokosmos-mikrokosmos masyarakat, maka mere-
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ka bakal berjuang keras untuk mengetahui dan menyadari
kekuasaan tertinggi sebenarnya dari jiwa, seorang filsuf-
raja, sebagai akal yang bersemayam, yang bertugas untuk
mengatur jiwa dan jasad dengan kebijaksanaan, kasih-sa-
yang, dan rahmat.

Bilamana para filsuf menganalisis jiwa tumbuhan, bi-
natang, manusia, dan bahkan malaikat, dan bilamana mere-
ka menggambarkan apa-apa saja yang mungkin bagi manu-
sia dalam kerangka etika dan sosial, tujuan mereka adalah
untuk mengintegrasikan segala sesuatu ke dalam suatu visi
agung dan hierarkis tentang raupid. Hal tersebut tak perlu
dibuktikan lagi pada mereka bahwa ada kekuatzn akal di
dalam diri kita—sebagai dimensi komprehensif dari subs-
tansi manusia. Intelek atau akal memberikan kehidupan,
kesadaran, dan pemahaman bukan hanya untuk jiwa-jiwa
kita sendiri, melainkan juga untuk semua jiwa. Akal sendiri
bisa memahami dan menyadari tujuan kehidupan manusia
dan semua kehidupan.

Asal dan Kembali

Lantas, apakah intelek yang menjadi puncak dan mata
air pembelajaran intelektual? Untuk mendefinisikannya
adalah tidak mungkin, sebab intelek itulah pemahaman
yang mampu melakukan definisi. Ia tidak bisa dibatasi
dan dikurung oleh pancarannya sendiri. Tetapi, kita dapat
menggambarkannya dalam konteks peranannya dalam per-
mulaan kemunculan alam semesta, yang melaluinya segala
sesuatu diciptakan. Dan kita dapat juga melukiskannya
dalam konteks manusia kembali kepada Tuhan, yang dapat
dialami dalam keadaan utuhnya hanya dengan aktualisasi
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akal, berupa kesadaran pada diri sendiri sebagai citra Tu-
han. Izinkan saya menguraikan permulaan alam semesta.

Tradisi hikmah secara tipikal mendiskusikan kelahi-
ran alam semesta sebagai permulaan melalui ciptaan Tu-
han atau emanasi makhluk pertama, yang dinyatakan de-
ngan nama-nama seperti intelek atau akal, ruh, kata, pena,
dan cahaya. Sesuatu muncul dari Prinsip Yang Satu dalam
suatu kepastian dan ketepatan yang dimengerti dan dalam
kesesuaian sebuah hierarki yang pasti dan diketahui (dike-
tahui, yakni, bagi Tuhan dan bagi akal, tetapi tidak harus
atau selalu bagi kita). Hal tersebut jelas bagi para pemikir
Muslim bahwa Satu Tuhan menciptakan satu akal, dan
menjadi manifestasi pertama dari keberadaan-Nya, suatu
keberadaan lemah yang bergantung dan paling dekat de-
ngan kesatuan-Nya, suatu derajat aktualitas ciptaan ter-
dekat pada kesempurnaan dan kesederhanaan mutlak-Nya,
yakni akal dan kesadaran murni. Di dalam kesadaran ini
ditunjukkan lebih dahulu alam semesta dan jiwa manusia.

Kehidupan alam akal ini adalah instrumen melalui ma-
na Sang Ada mengadakan, menyusun, dan membina semua
makhluk, dan itu menjadi akar setiap subjek dan setiap ob-
jek. Itu adalah keberadaan tunggal yang merupakan kesada-
ran diri dan keinsafan diri yang menjadi asal mula alam se-
mesta dan jiwa. Di antara semua makhluk, hanya manusia
sajalah yang merupakan manifestasi cahayanya yang penuh
dan murni, sebuah cahaya yang dalam al-Qur'an disebut
ruh yang ditiupkan Allah Swt. kepada Adam. Lantaran
“jatuhnya” Adam mempunyai makna negatif, maka ini tak
lain kecuali disebut sebagai pengaburan cahaya tersebut.

Ketika kita memeriksa akal dari titik pandang kem-
bali kepada Tuhan, kita melihat bahwa tujuan keberadaan
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manusia adalah mengingat Tuhan dengan mengumpulkan
kembali bayangan Tuhan di dalam diri dan menerjagakan
akal. Tugas para pencari adalah mendapatkan kerabali kesa-
daran terang yang memenuhi alam semesta. Mendapatkan
kembali hal tersebut merupakan tercapainya sesuatu yang
diidamkan dan pelaksanaan kemampuan dalam diri manu-
sia. Meskipun akal hadir secara samar-samar dalam setiap
jiwa, manusia atau selain itu, dalam keberadaan manusia
sendiri merupakan bibit yang dapat tumbuh dengan cepat
dan dipelihara, dipupuk, dikuatkan, dan dilaksanakan

sepenuhnya.

Jiwa manusia adalah sebuah subjek yang mengetahui
dan sadar bahwa ia memiliki kapasitas memahami semesta
dan setiap benda di dalamnya. Namun, ini secara tipikal
adalah membutakan untuk kemungkinan-kerrungkinan-
nya sendiri, dan hal ini menjalankan warna jiwa-jiwa yang
bukan sepenuhnya manusia. Jiwa perlu belajar bagaimana
untuk menjadi manusia, dan aktivitas manusia sebenarnya
bukanlah hal yang mudah. Sebagian besar dari kita harus
diingatkan tentang apa yang musti dilakukan cleh manu-
sia, dan bahkan “intelektual-intelektual” berturas, dengan
seluruh karunia yang mereka terima, dan menghadapi jalan
terjal berbatu di depan apabila mereka hendak meraih tu-
juan.

Bagian dari pembelajaran bagaimana menjadi manusia
melibatkan perbedaan kualitas-kualitas jiwa manusia dari
kualitas-kualitas jiwa-jiwa yang lain, yang mewakili batasan
dan kemungkinan-kemungkinan batasan dari eksistensi
jiwa. Perintah untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu untuk mengalahkan insting-insting kebinatangan
muncul dari pengertian bahwa binatang tidak dapat me-
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munculkan seluruh kemampuan intelektual dan ontologis.
Ini bukan untuk menolak kualitas-kualitas binatang karena
mereka juga memainkan peran yang positif dan diperlukan
di alam dan pada persenyawaan manusia. Pokok persoalan-
nya lebih pada pilihan prioritasnya. Masyarakat perlu un-
tuk meletakkan segala sesuatu pada tempatnya yang tepat
dan layak. Mereka harus memerintah alam dan diri mere-
ka sendiri dalam sebuah tingkah laku akliah, dan ini be-
rarti bahwa mereka harus memahami segala sesuatu dalam
konteks aturan kebenaran-kebenaran peran dalam kosmos.
Mereka harus memberikan hagq pada segala sesuatu yang
mempunyai bagq sebagaimana hagq-nya, dan setiap sesu-
atu mempunyai bagq-baqq-nya, baik di dalam maupun di
luar jiwa.

Kemudian, jiwa adalah kutub subjektif dari realitas ob-
jektif, dan pasangannya adalah kosmos sebagai kutub ob-
jektif. Jiwa dalam bentuk manusiawinya mempunyai kapa-
sitas unik untuk mengetahui segala sesuatu. Tetapi, kepe-
milikan jiwa hanya suatu potensi untuk mengetahui segala
sesuatu, bukan aktualitas pengetahuannya. Aktualitas atau
kenyataan pengetahuan adalah suatu kualitas akal. Setiap
tindakan ialah mengetahui, melaksanakan, dan menjadikan
nyata potensi jiwa, dan membawanya lebih dekat pada ke-
cerdasan dan cahaya yang dimengerti pada intinya. Teta-
pi, apa yang sebenarnya merupakan batasan potensi jiwa?
Apakah yang dapat diketahuinya? Apa yang seharusnya ia
perjuangkan untuk diketahui? Tradisi intelektual menjawab
bahwa tidak ada batasan bagi potensi jiwa karena tak satu-
pun keberadaan yang tak bisa diketahui jiwa. Sasaran dan
tujuan pembelajaran ialah untuk mengetahui segala sesuatu
yang mungkin diketahui. Namun, hal-hal yang dapat dike-
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tahui perlu diprioritaskan. Jika kita tidak mencari pemaha-
man dengan cara yang benar dan aturan yang tepat, maka
tujuannya tak akan pernah bisa dicapai selamanya. Jika kita
tidak memberikan pada pengetahuan tersebut fagg-nya,
maka kita akan jadi bodoh selamanya.

Sepanjang jiwa menyisakan kedudukan dengan pen-
carian hikmah dan masih belum mengaktualisasikan po-
tensinya secara penuh, ia menyisakan sebuah jiwa—yakni
sebuah diri yang sadar dengan kemungkinan calam pen-
capaian kesadaran yang lebih besar. Hanya ketika ia bias
mengaktualisasikan pengetahuan seluruhnya di dalam inti
paling dalam keberadaannya, maka dia dapat disebut seba-
gai akal (kemampuan memahami dan berpikir/kecerdasan
yang tinggi) dalam makna katanya yang tepat. Pada titik
ini, ia datang untuk mengetahui dirinya sebagaimana ia
dimaksudkan. Ia mengembalikan keaslian yar.g sebenar-
nya, dan ia mengembalikan pada tempatnya yang tepat
dalam hierarki kosmis. Para filsuf seringkali menyebut jiwa
manusia sebagai “akal potensial” (ag/ 6i al-quivwab) atau
“akal material” (‘agl hayilini), yang dikatakan bahwa ia
mempunyai kapasitas untuk mengetahui semua hal. Hanya
setelah ia mendaki melalui tingkat-tingkat pergaktualisa-
sian kesadarannya sendiri dan memperoleh kescmpurnaan
dirinya yang paling dalam sajalah yang bisa disebut akal
aktual (nyata).

Para filsuf kadang-kadang menunjuk pada aktualisasi
akal dengan mempergunakan istilah al-Qurin “penye-
lamatan [jiwa dari dosa]” (najdr), atau “kebahagiaan”
(saddah). Mereka akan sependapat dengan Ti. Weiming,
yang menulis, “penyelamatan jiwa bermakna kesadaran
penuh atas realitas antropokosmis yang berkaitan dengan
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kemanusiaan kita”?. Bagi mereka, keberadaan antropokos-
mis ini adalah kecerdasan yang tinggi yang melahirkan
makrokosmos dan mikrokosmos, dan itu adalah yang diba-
wa sejak lahir dari fitrah manusia.

Kemahatahuan (Yang Serbamengetahui)

Tatkala para filsuf Muslim memandang pencarian hikmah
sebagai penelitian untuk mengetahui segala sesuatu, dapat-
kah kita simpulkan bahwa mereka sederhananya meniru
Aristoteles, yang mengatakan tentang itu pada bagian awal
Metaphysics? Saya kira tidak demikian. Mereka bakal me-
ngatakan bahwa mereka berusaha untuk bertindak sesuai
dengan potensi manusia, dan bila Aristoteles juga mema-
hami potensi manusia, maka tepatlah dia disebut sebagai
“guru pertama’. Mereka akan mengingatkan kita bahwa
al-Qur'ain membicarakan potensi manusia dalam istilah-
istilah yang lebih eksplisit. Puncaknya, ayat-ayat al-Qur’an
menjelaskan kepada kita bahwa Tuhan mengajari Adam
semua nama, bukan hanya sebagian nama. Mereka mung-
kin juga menunjukkan bahwa pencarian pada pengetahuan
yang meliputi segalanya ini secara implisit, kalau tidak
malah secara eksplisit, diakui bukan hanya dalam semua
tradisi kebijaksanaan dunia, tetapi juga dalam seluruh upa-
ya sains modern. Tetapi, dalam perspektif mereka, penge-
tahuan meliputi ini hanya dapat ditemukan pada yang
mahatahu, dan satu-satunya ciptaan yang mahatahu dalam
makna yang sesungguhnya adalah intelek yang seutuhnya
sudah teraktualisasikan, pancaran kedirian Tuhan sendiri.
Kemahatahuan, dengan kata lain, tidak pernah bisa dite-
mukan dalam kompilasi data, koleksi fakta, dan pintalan
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teori. Ini bukanlah realitas “objektif”, melainkan kebang-
kitan “subjektif”—meskipun tidak ada perbedaan antara
subjek dan objek ketika orang sudah mengaktualisasikan
wujud yang mahatahu.

Hal paling jelas yang membedakan tujuar. pencarian
intelektual Islam dari tujuan saintifik modern ialah inter-
pretasi yang berbeda akan pencarian terhadap pengetahuan
yang meliputi atau kemahatahuan itu. Keduanya, baik
cendekiawan Islam maupun saintis modern berusaha keras
untuk mengetahui segala sesuatu, tetapi cendekiawan Mus-
lim melakukannya dengan melihat pada akar-akar, prinsip-
prinsip, dan dengan berjuang untuk mensintesis semua
pengetahuan dan menyatukan subjek yang mengetahui
dengan objek pengetahuannya. Sebaliknya, kalangan sain-
tis modern melihat pada cabang-cabang, aplikasi-aplikasi,
dan fakta-fakta, dan berjuang menganalisis objek-objek,
menjumlah data, dan merangkai teori-teori.

Intelektual tradisional melaksanakan pencarian untuk
kemahatahuan sebagai individu. Dia mengetahui bahwa
dia harus menyelesaikan tugas dalam dirinya dan bahwa dia
mampu melakukannya hanya dengan mencapa. kesempur-
naan manusia, beserta segenap tuntutan etik dan moralnya.
Para saintis modern melaksanakan pencariannya terhadap
semua fakta dan informasi sebagai tanggung jawab kolektif,
dengan mengetahui bahwa dia tak lebih dari anak bawang
yang berperan kecil dalam perangkat besar yang rumit. Dia
melihat kemahatahuan sebagai sesuatu yang dapat dicapai
hanya dengan proyek sakral sains dengan segala metodolo-
gi istimewanya yang unik dan instrumen canggihnya yang
sangat cerdas. Dia jarang memikirkan kemungkinan bahwa
setiap pengetahuan melahirkan serangkaian tuntutan etis
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pada orang yang menerimanya. Apabila ia mengerjakan
yang demikian, maka ia melakukannya bukan sebagai
seorang ilmuwan, melainkan sebagai seorang etikawan atau
filsuf atau seorang beriman.

Para pencari hikmah bertujuan untuk mengaktualisasi
potensi kecerdasannya secara penuh guna memahami sega-
la sesuatu yang penting bagi tujuan-tujuan manusiawi, dan
tujuan-tujuan ini didefinisikan dalam kerangka metafisika,
kosmologi, psikologi spiritual, dan etika yang mengambil
Realitas Tertinggi sebagai ukuran manusia. Para peneliti
modern yang mencari fakta-fakta bertujuan untuk menga-
kumulasi informasi dan untuk terus-menerus memikirkan
dan merancang teori-teori lebih canggih guna meraih apa
yang mereka sebut “kemajuan”. Dengan kata lain, mereka
ingin meraih sebuah transformasi ras manusia dengan basis
ilmu pengetahuan dan kemutlakan palsu ideologis.

Pencarian hikmah bersifat kualitatif karena ia bertu-
juan mengaktualisasi semua kualitas yang hadir sebagai cit-
ra [lahi dan dinamai dengan nama-nama Tuhan. Pencarian
saintifik akan pengetahuan dan kemahiran teoretis bersifat
kuantitatif karena ia bertujuan memahami dan mengontrol
keberagaman benda-benda yang senantiasa berkembang

biak.

Makin jauh cendekiawan tradisional mencari penge-
tahuan yang menyeluruh, makin jauh pula dia menemu-
kan kesatuan jiwanya sendiri dan hubungan organismiknya
dengan alam. Sebaliknya, makin jauh saintis modern
meneliti data, makin jauhlah dia terdorong menuju keter-
belahan dan inkoherensi, meskipun dia mengklaim bahwa
teori-teori yang meliputi segala sesuatu kelak bisa menjelas-
kan segala sesuatu.
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Pencarian hikmah tradisional menuntun pada integra-
si, sintesis, dan visi antropokosmis yang global. Pencarian
modern akan informasi dan kontrol menggiring pada per-
tumbuhan pesat tumpukan fakta dan perkembangbiakan
bidang-bidang pembelajaran yang terus dispesialisasikan.
Hasil akhir pencarian modern adalah partikular'sasi, pem-
bagian, penyekatan, pemisahan, inkoherensi, saling tak
mengerti, dan kekacauan. Tidak seorang pun bisa menge-
tahui kebenaran penyataan ini lebih daripada profesor-
profesor universitas, yang lazimnya begitu terspesialisasi
sehingga mereka tidak dapat menjelaskan hasil riset mereka
kepada kolega-kolega mereka sendiri di jurusan-jurusan
yang sama—apalagi terhadap kolega-kolega di jurusan-ju-
rusan lain.

Ihwal pernyataan bahwa sains akan segera rneraih for-
mula atau teori tentang segala sesuatu, maka ‘segala ses-
uatu” di sini bagaimanapun juga sebatas dalam kerangka
matematika dan fisika. Teori seperti ini tidak mampu bicara
tentang tingkat-tingkat wujud yang lebih tinggi, tingkat
pertamanya ialah wujud orang yang mendeklarasikan diri
sebagai pembuat atau penemu teori tersebut. Dengan ke-
pentingan terhadap anggapannya sendiri, ilmu pengeta-
huan mengabaikan bahwa konstituen dasar realitas adalah
setiap diri dari ilmuwan. Brian Appleyard merangkum poin
ini dengan bagus:

Pengetahuan saintifik secara fundamental bersifat pa-
radoksal. Paradoksnya ialah bahwa semua “kebena-
ran” sains alam “yang nyata” didasarkan pada distorsi
paling keji. Dalam rangka menciptakan alam s2mesta
yang dapat dimengerti, kita berkomitmen pada over-
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simplifikasi paling kasar dan terang. Kita telah menga-
baikan mekanisme pemahaman, [yaitu tentang] diri®.

Selain itu, semua upaya itu dibangun di atas pasir yang
terus bergerak dari observasi empiris dan berakar pada imi-
tasi penemuan-penemuan yang lain, bukan pengetahuan
dari tangan pertama (sumbernya langsung). Bagaimana
bisa seseorang mengetahui segala sesuatu dari tangan perta-
ma jika semua bergantung pada observasi yang dibuat me-
lalui instrumen-instrumen ilmu pengetahuan dan kalkula-
si-kalkulasi komputer?

Pendek kata, bagi tradisi intelektual Islam, telaah sepu-
tar alam semesta adalah upaya yang bermata ganda dan
holistik. Dalam semangat ini tujuannya adalah melukis-
kan dan menguraikan segala yang tampak di alam semesta.
Para guru besar bidang ini selalu mengetahui bahwa tidak
mungkin memahami objek eksternal tanpa memahami
subjek yang memahami. Ini berarti bahwa metafisika, kos-
mologi, dan psikologi spiritual merupakan bagian sangat
penting dalam pencarian yang dimaksud. Tujuan terakhir-
nya adalah melihat apa-apa yang tampak di Bumi, prinsip-
prinsip yang dapat dimengerti, dan akal itu sendiri, dalam
satu pandangan yang terintegrasi dan bersamaan. Bahwa
inteligensi tidak hanya memahami dan mengerti kodrat
dasar keberadaan benda-benda, tetapi ia juga yang melahir-
kan benda-benda itu pada awalnya. Segala sesuatu yang bisa
diketahui sudah terpendam dalam inteligensi karena segala
sesuatu muncul dari inteligensi dalam proses kosmogonik.

Pandangan antropokosmis tak membolehkan terjadi-
nya dikotomi riil antara subjek yang mengetahui dan ob-
jek yang diketahui. Struktur dan tujuan-tujuan upaya
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mencegah hilangnya perhatian pada hubungan-hubungan
ontologis yang mengikat dua hal tersebut. Mengabaikan
hubungan-hubungan demikian berarti melupakan raubid
dan jatuh ke dalam kesemrawutan dan egosentrisitas. Keti-
daktahuan akan realitas subjek yang mengetahui menun-
tun pada penggunaan pengetahuan untuk meraih hasil-
hasil yang menyesatkan, dan ketidaktahuan aken realitas
objek yang diketahui mengubah alam ini menjadi benda-
benda dan barang-barang yang dapat dimanipulasi untuk
tujuan-tujuan yang terputus dari visi tentang hakikat ma-
nusia yang sejati.

Kemungkinan-kemungkinan dalam pemahaman ma-
nusia memerikan kemungkinan-kemungkinan dalam ke-
menjadian manusia. Mengetahui adalah menjadi. Menga-
baikan realitas baik objek atau subjek adalah meajatuhkan
diri dalam kebodohan, kesalahan, dan khayalan. Alam se-
mesta yang miskin dan dangkal adalah pantulan cermin
dari jiwa yang miskin dan dangkal. Kematian Tihan tidak
berarti apa-apa kecuali menjadikan akal manusia bodoh
dan tak berguna. Malapetaka sosial dan bencana ekologis
adalah konsekuensi yang tak bisa dihindarkan dari kehan-
curan psikis dan spiritual. Kosmos dan jiwa bukanlah dua
keberadaan yang terpisah, tetapi dua sisi dalam koin yang
sama, satu koin yang dipahat dengan citra Tuhar..[]
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Dalam pandangan dunia Islam, tak ada yang lebih tidak
masuk akal ketimbang menyatakan bahwa realitas yang
kita persepsi ialah apa yang tampak saja, atau bahwa manu-
sia mempunyai cara penyelesaian untuk menyelami kedala-
man alam semesta dan memecahkan seluruh misterinya.
Pandangan dasar yang diberikan adalah adanya khazanah
melimpah yang sangat penting yang mendasari tataran
permukaan dan melampaui apa yang tampak. Al-Qur'an
dipenuhi dengan ayat-ayat yang berbicara tentang realitas-
realitas gaib yang menyebar ke ranah kasatmata, realitas-
realitas yang mencakup Tuhan, malaikat, dan ruh-ruh.
Sesungguhnya, fondasi Islam ialah beriman kepada yang
gaib (lihat QS al-Baqarah [2]: 3). Realitas gaib yang pokok
adalah Tuhan, yang mengetahui Diri-Nya sendiri dan, se-
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bagaimana al-Qur’an sampaikan kepada kita berkali-kali,
segala sesuaty. Tuhan sendiri, dalam terminologi al-Qur'an,
adalah mengetahui yang gaib dan yang nyata. Adapun ma-
nusia, “...mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya...” (QS al-Baqarah
[2]: 255).

Persisnya karena manusia bodoh, maka mereka harus
mencari pengetahuan. Tetapi, ini bukan sembarang penge-
tahuan, juga bukan sembarang informasi. Pengetahuan
hakiki menjadikan Tuhan dan aktivitas-aktivitas-Nya (pe-
ngetahuan tentang realitas sebagaimana ia dalam dirinya
sendiri) sebagai objek, juga bimbingan dan petunjuk-pe-
tunjuk Tuhan (yakni pengetahuan tentang bagzimana ma-
nusia harus bertindak dan menjadi). Pengetaht.an tentang
kedua ranah tersebut datang melalui tanda-tanda (ayar),
yang oleh al-Qur’an ditempatkan dalam tiga domain besar:
kirab suci dan perilaku profetik, fenomena alimiah, dan
diri manusia. Pengulangan al-Qur'an dalam menggunakan
kata ini menunjukkan bahwa selain pentingnya keberadaan
segala sesuatu dan kejadian-kejadian yang terserbunyi, apa
yang kita lihat dan rasakan memberikan isyarat dan pem-
beritahuan tentang adanya makna-makna.

Fakta bahwa realitas sebagaimana yang kita persepsi
ini mengungkapkan tentang sesuatu yang jauh lebih dalam
dan jauh lebih riil secara langsung mengacu pada tauhid,
“Tidak ada yang hak kecuali al-Haqq”. Tuhan sendirilah
yang sesungguhnya patut dan layak mendapatkan sebutan
“realitas”, dan segala sesuatu selain-Nya merailiki status
ambigu. Hanya Tuhan sendirilah Hak, dan segala sesuatu
selain-Nya serentak menyembunyikan dan menampakkan

Hak.
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Dua Modus Pengetahuan

Tujuan para pencari hikmah adalah mengaktualisasikan
dan merealisasikan inteligensi, yang puncaknya merupakan
suatu realitas transpersonal, sepenuhnya menyadari seluruh
eksistensi dan menempati inti substansi manusia. Hanya
dengan mengakses inteligensi sajalah seseorang bisa mem-
peroleh mata yang memadai untuk melihat hikmah, yang
merupakan sifat Allah, Yang Maha Mengetahui (a/- Alim)
dan Mahabijaksana (a/-Hakim).

Dewasa ini, perbedaan antara pengetahuan intelektual
yang bertujuan meraih hikmah dan pengetahuan nukilan
yang bergantung pada peniruan benar-benar tercermin
pada berbagai pendekatan dan metodologi disiplin-disiplin
akademis. Bidang-bidang yang berakar dalam matema-
tika cenderung pada pemahaman intelektual, sedangkan
bidang-bidang yang berkaitan dengan sejarah, ilmu-ilmu
sosial, dan humaniora secara kukuh bersandar pada trans-
misi atau penukilan.

Apabila matematika secara tradisional dianggap sebagai
pengetahuan intelektual, maka hal ini karena prinsip-prin-
sipnya dapat ditemukan oleh setiap orang tanpa kebutuhan -
pada nukilan dari luar. Kepastian pengetahuan matematis
dipahami sebagai berasal dari fakta bahwa matematika
merupakan pernyataan akan kesatuan, suatu tatanan lo-
gis yang mendasari realitas kasatmata dan melambari pija-
kan jiwa. Tidak seperti pengetahuan nukilan, kebenaran
matematis, ketika dipahami, pasti diterima lantaran mereka
sesuai dengan realitas yang membentuk kosmos dan jiwa.
Sekalipun demikian, sejauh menyangkut matematika yang
beroperasi dalam data yang berasal dari luar jiwa, ia tidak
dipandang sebagai pengetahuan intelektual murni. Jadi ia
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dimasukkan ke dalam tingkat kepastian yang lebih rendah
dan secara umum dianggap “pertengahan” (mutawassith),
antara pengetahuan nukilan dan pengetahuan intelekeual.

Sebagian besar pengetahuan keagamaan berasal dari
penukilan yang berkesinambungan, tetapi banyak juga
pengetahuan selain agama yang bersifat nukilin, karena
segala sesuatu yang kita ketahui sebenarnya secara praktis
sudah dipelajari (sebelumnya) dari orang lain, bukan seu-
tuhnya ditemukan melalui (pencarian) diri kita sendiri.
Sains modern cenderung ke arah penemuan, tetapi apa
yang ditemukan itu secara tipikal dianggap terletak di du-
nia luar, bukan di alam batin dari penemuan ciri sendiri.
Para saintis lebih suka memperoleh pengetahuan langsung
(dari sumber utama), tetapi pengetahuan umum mereka
atas sains berupa pengetahuan nukilan. Mengingat takesir
mendorong pengumpulan data dan pengembaigan teori-
teori, para saintis menurut definisi adalah para spesialis,
dan bahkan di bidang-bidang mereka sendiri, mereka tidak
akan menemukan apa pun tanpa bangunan yang disusun

di atas temuan-temuan para pendahulu mereka.

Pendek kata, sains modern, khususnya yang berben-
tuk ilmu pasti, memiliki kecenderungan “intelektual”,
tetapi pada saat yang sama, para saintis yang baik sudah
menyadari bahwa mereka berdiri di atas bahu-bahu para
raksasa sains (sebelum mereka). Untuk mencapai tujuan,
mereka mengambil pengetahuan yang dipelajari itu seba-
gai karunia. Boleh jadi pada titik-titik tertentu, sebagian
saintis itu mempersoalkan teori-teori yang dinukil hingga
ke tingkat terjadi “pergeseran paradigma”. Kemudian seba-
gian otoritas yang menghasilkan pengetahuan nukilan dan
pemahaman teoretis pun berubah.
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Pengetahuan intelektual hakiki sepenuhnya berbeda.
Pengetahuan intelektual tidak diperoleh dengan berdiri
pada bahu orang lain. Hanya yang diketahui dalam kejelu-
kan jiwa, tanpa perantara, itulah (pengetahuan) intelektual
dalam makna yang sebenarnya dari kata tersebut. Tidak
seorang pun bisa menyampaikan pengetahuan semacam ini
kepada orang lain, dan pengetahuan tersebut tidak bisa juga
diraih dengan membaca dan belajar. Pengetahuan tersebut
harus direalisasikan dalam diri sendiri melalui proses pela-
tihan mental dan penyucian jiwa yang panjang.

Subjek dan Objek
Satu dari buah pembelajaran intelektual adalah memaha-

mi—atau lebih tepat, melihat dan merealisasikan—bahwa
apa yang disebut “objek” di luar (sana) dan “subjek” di da-
lam (sini) adalah secara esensial sama. Menganggap dua hal
ini sebagai terpisah sama saja dengan mendustakan makna
kosmos dan jiwa, di samping mendistorsi hubungan an-
tara benda dan diri. Dusta seperti ini, secara tak terelak-
kan, menggiring pada hubungan yang salah dengan diri
sendiri, manusia, dan dunia. Struktur pencarian intelek-
tual tidak hanya menekankan pada perolehan pengetahuan
yang benar melalui penyatuan subjek dan objek, tetapi juga
aktualisasi karakter moral dan pengembangan sifat kemu-
liaan yang indah. Pencarian itu ditujukan untuk mengatasi
pemusatan diri pada jiwa, melatihnya melepaskan diri dari
kecenderungan individualistiknya, dan menunjukkan jalan
untuk menjembatani kesenjangan antara diri dan yang lain
(di luar dirinya).

Para filsuf yang bercita-cita tinggi mempelajari etika se-
bagai bagian standard pelatihan mereka, sedangkan kaum
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Sufi menilai pencapaian kemuliaan dan penghindaran diri
dari kerendahan (moral) sebagai prioritas pertama. Etika
bukan hanya upaya teoretis, tetapi buku petunjuk untuk
menjadi orang yang lebih baik. Pada saat yang sama, etika
yang selalu diterima begitu saja sebagai suatu aktivitas yang
benar—etika, moral, dan laku bijak—bergantung pada
pengetahuan yang tepat tentang dunia, dan pengetahuan
yang tepat bergantung pada pengetahuan akan realitas
kontingen dan konvergen jiwa dan kosmos.

Bagaimana sebenarnya subjek dan objek terpisah secara
kuat dalam pandangan dunia modern banyak didiskusikan
dan diperdebatkan oleh para sejarawan dan filsuf. Apa pun
alasan-alasan teperincinya yang terjadi, hasilnya adalah se-
buah epistemologi yang terpisah, berjarak, dan memecah
belah yang secara perlahan muncul dan mengkristal ber-

| sama René Descartes. Selama berabad-abad, para pencari

| kebijaksanaan telah mengerti bahwa tujuan paling tinggi

| dari pengetahuan adalah meraih pemahaman yang benar
akan Tuhan dan dunia bersamaan dengan pemahzman diri
dan kesadaran diri. Pendekatan ini pada akhirnya diting-
galkan dan diganti hampir seluruhnya dengan pandangan
yang lain. Pengetahuan datang untuk dipahami terutama
sebagai sebuah instrumen guna mengontrol dan memani-
pulasi. Tentu saja, banyak kalangan ilmuwan yang bersi-
kukuh pada etika dan moral kemanusiaan, tetapi mereka
tidak mampu lagi menujukan kebutuhan pada kemuliaan
dan kebajikan dalam konteks pencarian mereka sendiri atas
pengetahuan tentang dunia alamiah.

Semula, pencarian kebijaksanaan berjalan bergandeng
tangan dengan upaya menyempurnakan jiwa (diri. Filsafat,
sebagaimana ditunjukkan oleh Pierre Hadot, selalu adalah
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sebuah jalan hidup dan disiplin spiritual”’. Pada akhirnya,
perhatian pada ranah batin diambil alih oleh para teolog
dan kaum moralis. Etika berubah dari sebuah renungan
menjadi pengetahuan “sesungguhnya”, sedangkan fakta
dipisahkan dari nilai. Tradisi-tradisi pramodern mencari
pengetahuan demi membina dan menyempurnakan diri,
tetapi aktivis ilmiah modern meninggalkan diri pada ranah
subjektifnya sendiri dan berusaha menguasai dan mengeks-
ploitasi yang lain. Segelintir orang telah menjabarkan apa
yang telah terjadi juga Appleyard. Dalam menarik sedikic
kesimpulan, dia menyatakan,

Sains memerangkap kita semua dalam alasan-alasan
pribadi kita sendiri. la memisahkan kita dari dunia kita,
mengunci kita dalam menara-menara kecil kesadaran
kita. Di luar adalah pemandangan asing, entah beru-
pa khayalan ataupun sia-sia, di dalam itulah yang bisa
membuat kita yakin—obrolan berkelanjutan yang ge-
lisah dari kesadaran diri kita sendiri. Jiwa-jiwa kita dike-
luarkan dari tubuh-tubuh kita®.

Pandangan Dunia

Tradisi intelektual menganggap bahwa tujuan meneliti dan
mengetahui bukan untuk memperoleh pengetahuan khu-
sus atau memecahkan masalah-masalah tertentu. Motiva-
si-motivasi individualistik dan khusus terlihat sebagai pe-
nyimpangan atas pengembangan jiwa dan kesadaran diri.
Seseorang tidak bisa mencintai kebijaksanaan—yang tak
lain dari Sang Mahabijaksana—dengan tujuan memahami
ini dan itu, dengan berusaha keras mencapai tujuan-tujuan
terbatas dan maksud-maksud tertentu. Memang tepat apa
yang dimaksud Ibn Sina ketika mengatakan, “Orang-orang
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yang mengetahui mendambakan 4/-Hagq, Sang Hakiki
(the Real), dan Sang Benar (the Truth), Yang Awal, hanya
Dia, bukan sesuatu yang lain”. Hanya dengan mengakses
cahaya intelek, cahaya benderang Tuhan yang tak terbatas,
kita bisa seutuhnya mengakeualisasikan diri dan menang-
kap pemahaman paripurna atas dunia.

Lantas, apakah yang dimaksud dengan “kedirian” ini,
yang diperjuangkan untuk direalisasikan oleh para pencari
kebijaksanaan itu? Ini adalah pertanyaan yang perlu saya
jawab sekarang, dengan catatan bahwa pengetchuan diri
yang benar, sahih, dan nyata, tidak dapat diakses oleh yang
lain kecuali diri sendiri. Tidak ada objek di luar sana untuk
diketahui. Dalam pengetahuan diri, subjek dan objek, pi-
hak yang mengetahui dan yang diketahui, adalah (sesuatu
yang) sama. Lagipula, setiap ungkapan lisan ataupun tu-
lisan tentang pengetahuan diri hanya dapat diterima me-
lalui penukilan. Satu-satunya lokus pengetahuan intelek-
tual adalah diri yang mengetahui. Pernyataan-pernyataan
nukilan lebih banyak dapat menuntun jiwa pada arah yang

benar.

Untuk menggambarkan hakikat diri, kita memerlu-
kan konteks yang membuat diskusi mengenainya menjadi
masuk akal. Inilah persisnya peran pandangan dunia. Pan-
dangan terhadap segala hal saat ini—apakah kita meneri-
ma atau tidak gagasan umum yang sedang runtuh—tidak
memberikan suatu pandangan secara luas atas keseluruhan
realitas karena pengetahuan hakiki telah diturunkan dera-
jatnya pada sesuatu yang bisa diverifikasi secara empiris.
Namun, verifikasi semacam itu bergantung pada penetapan
sejumlah pengendalian terhadap objek, sebuah pengenda-
lian yang hanya dapat diperoleh ketika subjek dan objek
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terlihat sebagai berbeda dan berjarak. Hanya ranah-ranah
realitas eksternal dan dapat dikendalikan yang dipandang
(sebagai ranah) hakiki dan sesungguhnya, dalam arti bahwa
“realitas” telah diturunkan derajatnya ke ranah kasatmata.
Sementara, ranah yang lebih luas nan tidak terbatas dari

Yang Gaib benar-benar diabaikan.

Pandangan dunia tradisional ditengarai dengan suatu
kebesaran ruang lingkup yang menempatkan dimensi-di-
mensi realitas gaib dalam pusatnya. Skema-skema kosmo-
logis mereka bersifat terbuka juga dapat mudah dimengerti
oleh mereka yang menghargai bahasa simbolisme dan tan-
da-tanda (berlawanan dengan pendapat mereka yang me-
lihat dengan cara Kristen Abad Pertengahan, bahwa alam
semesta “tertutup”). Dalam berbagai pandangan dunia tra-
disional, tidak ada cakrawala-cakrawala pikir yang mem-
batasi karena setiap gambaran tentang sesuatu harus disa-
dari sebagai representasi kasatmata yang tidak memadai
akan (realitas) Gaib. Fenomena tidaklah buram, sebaliknya,
malah bersifat transparan, mudah dimengerti, karena mere-
ka merujuk pada Yang Tak Terbatas—apakah Dia disebut
Allah, Tuban, Brahman, hakikat-Buddha, ataupun Tao.

Dari sudut pandang tradisi intelektual, intuisi taubid
mendorong pada segenap pencarian pengetahuan. Semua
pencari pengetahuan telah memahami pada sebagian
tingkatan keberadaan mereka bahwa segala sesuatu saling
berkaitan, dapat dimengerti, dan saling terhubungkan. Se-
tiap pikiran yang sehat mengetahui bahwa alam semesta
(universe) dipelihara oleh satu realitas tunggal—kata uni-
verse itu sendiri menunjukkan intuisi ini (bahkan diskusi
tentang multiverse didasarkan pada visi menyatu ihwal in-
teligensi manusia). Proyek saintifik modern mengilustrasi-
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kan intuisi zaubid yang selalu hadir di mana pun, karena ia
dibangun di atas asumsi adanya hukum-hukum yang bisa
diketahui yang mengendalikan alam semesta. Setiap pem-
bicaraan tentang hukum dan kemungkinan untuk diketa-
hui mempraandaikan gagasan kesalinghubungar, kesaling-
kaitan, dan keseluruhan yang tertinggi. Apabila sebagian
saintis memilih menyangkal kesatuan tertinggi, mereka
melakukannya hanya lantaran tidak dapat membuktikan-
nya secara empiris, meskipun sebenarnya usaha keras mere-
ka mendustakan kata-kata mereka.

Bagi tradisi intelektual, zauhid memberikan satu-satu-
nya nilai rujukan yang pasti dan meyakinkan, karena ia
dengan tepat memberitahukan tentang realitas Zat Yang
Mahamutlak, satu-satunya yang benar-benar Hakiki.
Pengetahuan kosmos selanjutnya dapat diperoleh dengan
meneliti kosmos dan jiwa sambil menyadari Tuhan sebagai
Yang Awal dan Yang Akhir, Alfa dan Omega. Kata-kata
tipikal yang paling banyak digunakan untuk menunjukkan
Zat Mahamutlak dalam filsafat Islam adalah wigjad, yang,
sebagaimana kita lihat, tidak hanya bermakna “ada”, tetapi
juga menemukan, persepsi, kesadaran, keinsafan, penge-
tahuan, kegembiraan. Kesadaran merupakan sifat esensial
Wujud al-Hagg, dalam arti bahwa Wujud dan Kesadaran
adalah benar-benar sama dalam Realitas Tertinggi. Adalah
Wujud-bersama-Kesadaran (Being-cum-Consciousness) yang
menyebabkan alam semesta tampak, fenomer.al—yakni,
menciptakan dunia—melalui pusparagam sifat yang amat
jelas dalam pengalaman kita akan diri kita sendiri dan alam
semesta, seperti kehidupan, kekuatan, dan cinta.

Orang-orang Hindu menyampaikan kepada kita bahwa
Brahman adalah sas-chit-ananda, “wujud-pengetahuan-ke-
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bahagiaan”. Seyyed Hossein Nasr telah menyatakan bahwa
kita dapat melihat suatu kesamaan dengan ungkapan San-
sekerta ini dalam tiga kata (bahasa) Arab, wujad-wijdan-
wajd, “wujud-kesadaran-kebahagiaan” (being-consciousness-
ecstasy), yang semua itu berasal dari akar yang sama (wax,
jim, dal > 7 3), meskipun setiap kata menitikberatkan im-
plikasi yang berbeda-beda atas Realitas Tertinggi.

Mengatakan bahwa, seperti para filsuf, Tuhan adalah
“Wujud Wajib” (wajib al-wujid) bermakna bahwa dia
adalah intisari segala sesuatu, dia juga adalah kesadaran,
dan dia adalah kegembiraan dan kebahagiaan. Tiga sifat
inilah—Ada-sadar-bahagia—yang selanjutnya melahirkan
seluruh kualitas eksistensial yang menjadikan alam dunia
yang beku keluar dari ketiadaan.

Hakikat pertama yang dijelmakan Realitas Terting-
gi adalah Intelek atau Ruh, serupa dengan Realitas yang
menjelam pada tiap maujud mungkin. Ia sadar dengan ke-
sadaran maujud mungkin terhadap semua yang mungkin
terjadi. A/-Hagq memunculkan keanekaragaman melalui
realitas pertama dan kontingen ini. Akan tetapi, alam se-
mesta muncul secara bertahap dan, ketika bergerak lebih
jauh dari sumbernya, ia semakin melemah, persis seperti
halnya intensitas cahaya semakin berkurang ketika ia men-
jauh dari sumbernya.

Peredupan realitas ini terjadi dalam serangkaian taha-
pan yang dilihat dalam berbagai cara. Pemahaman men-
dasarnya ialah bahwa kosmos itu saling berkaitan, teratur,
berlapis-lapis, dan menuju arah tertentu. Ada berbagai de-
rajat realitas, sebagian lebih dekat dengan Wujud a/-Hagqg,
sebagian lagi jauh dari-Nya. Kedekatan dengan a/-Haqq
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ditentukan menurut tingkat peran sertanya dalam sifat-
sifatnya, yakni melalui intensitas suatu tingkatan kesatuan,
kehidupan, kesadaran, kekuatan, kehendak, kasih sayang,
kebijaksanaan, cinta, dan lain-lain. Kejauhannya dari a/-
Hagq dinilai melalui kuat-lemahnya sifat-sifat yang sama
tersebut. Akhirnya, jejak-jejak Wujud-Kesadaran-Kebaha-
giaan kian begitu melemah sehingga proses terscbut tidak
bisa beranjak lebih jauh, jadi ia kembali lagi pada dirinya.

Para kosmolog Muslim menyaksikan bahwa alam se-
mesta berwatak dua arah, secara azali bermula dari 2/-Hagq
dan secara abadi kembali kepada a/-Hagqq. Ini merupakan
satu gerakan yang sekaligus menjauhi pusat (sentrifugal)
dan menuju ke pusat (sentripetal). A/-Hagq adalah sang
Mutlak, Tak Terbatas, Tak Berubah, sedangkan segala sesu-
atu yang lain berubah, beralih, dan berganti. Seluruh gera-
kan juga menuju a/-Hagq atau menjauhi-Nya. Arah gera-
kan ditentukan selaras dengan bertambah dan berkurang-
nya intensitas tanda-tanda dan jejak-jejak a/-Hagq yang
muncul dalam setiap sesuatu.

Di alam semesta yang selalu datang dan pergi, tidak
ada tempat bagi dualisme kaku yang mencirikan pemikiran
modern. Dalam kosmologi-kosmologi yang lebih rumit,
realitas dimengerti dalam kerangka pelbagai kontinuum,
spektrum, hal-hal komplimenter, keseimbangan, kehar-
monisan, dan kesatuan. Ruh dan tubuh, langit dan bumi,
masa lalu dan masa depan, lokal dan nonlokal—seluruhnya
dimengerti dalam bingkai yang relatif dan saling melengka-
pi. Lagi pula, kapan pun dualitas didiskusikan, rnaka secara
tipikal ada faktor ketiga, yang bertindak sebagai perantara
antara keduanya, yang memainkan peran sebagai “terusan”
(barzakh), sesuatu yang bukan ini dan bukan itu, tetapi
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memungkinkan adanya hubungan timbal balik antara satu
dengan yang lain. Tidak ada terminologi yang mengung-
kapkan dikotomi-dikotomi kaku seperti dalam pandangan
Barat antara “kodrati dan adikodrati” atau “pikiran dan tu-
buh” atau “ruh dan materi”. Setiap yang kodrati memiliki
dimensi-dimensi adikodrati, dan seluruh bagian yang ra-
gawi dirembesi oleh ruh; pada setiap aras eksistensi alam
dibangkitkan oleh tanda-tanda dan isyarat-isyarat dari se-
suatu yang gaib. Tak ada yang mutlak dalam setiap ranah
pengamatan—satu-satunya yang mutlak hanyalah Allah,
Yang Esa, Yang Gaib, dan Tak Terjangkau oleh definisi.

Diri

Dari perspektif tradisi filsafat, akar terdalam dari diri manu-
sia adalah Intelek Pertama (al-'2g! al-awwal), yang menge-
tahui setiap potensialitas eksistensi fenomenal. Intelek ini-
lah yang melahirkan alam semesta dalam proses sentrifugal
serupa dalam beberapa hal dengan penyebaran cahaya. Se-
dangkan mengenai gerakan menuju pusat yang bersamaan,
dapat kita lihat muncul di mana-mana, terutama pada te-
tumbuhan dan hewan, yang keduanya mempertunjukkan
kehidupan dan kesadaran.

Kehidupan, perlu diingat, mengaktualisasikan derajat
realitas yang lebih kuat ketimbang yang tak memiliki ke-
hidupan. Kehidupan adalah sifat a/-Haqq, dan di antara
jejak-jejaknya adalah koherensi dan integrasi. Sebaliknya,
tiadanya (kualitas) hidup menyangkut dispersi dan inko-
herensi. Lebih dari itu, hidup tidak berada pada bidang
yang sama dengan benda-benda mati, lembam, material.
Kita tidak bisa menganalisis kehidupan itu sendiri, tetapi

193




Kosmologi Islam dan Dunia Modern

aktivitas-aktivitas, tanda-tanda, dan jejak-jejaknya belaka.
Hidup sejak semula, dalam makna terdalamnya, bersifat
gaib dan ruhani. Karena hidup melepas keterikatan, ia le-
bih sulit ditundukkan dalam analisis matematika dan ma-
nipulasi teknologis dibanding benda-benda jasmani. Ke-
takterlihatan esensialnya membantu menjelaskan mengapa
biologi tidak pernah bisa menjadi sains yang “keras” dan
mengapa kedokteran akan selalu dihadapkan pada perma-
salahan penentuan waktu “kematian”.

Satu-satunya pengetahuan kita yang sesungguhnya
tentang hidup adalah pengetahuan langsung, yang ada di
dalam diri kita sendiri. Tetapi, di manakah sesungguh-
nya kita mengetahui hidup? Hidup secara esensial tidak
terlihat dan tidak dapat dilokalisasi, dan ini bukti bahwa
hidup lebih nyata dari kesadaran, yang mencakup realitas
hidup, tetapi secara serentak terpaut dengan tingkat wujud
yang lebih tinggi dan lebih jauh dilepaskan dari (karakter)
kebendaan dan makin mendekat pada Sang Hakiki Per-
tama. Bagaimanapun, kesadaran hewani mempunyai ba-
nyak kendala yang menjadi jelas begitu kita merenungkan
perbedaan antara kesiapan-kesiapan manusia dan binatang.
Dalam kenyataannya, binatang tidak mampu raelampaui
kesadaran nonrefleksif terhadap lingkungan ternpar ting-
gal mereka. Sebaliknya, manusia memiliki potensi untuk
bergerak melampaui batasan-batasan dan kendala-kendala
yang terjadi pada tataran kebinatangan dan mencerminkan
diri yang mengetahui.

Dengan kata lain, manusia dapat menuju “kebebasan”
dari batasan-batasan lingkungan mereka—bukan hanya
batasan-batasan fisik, melainkan juga batasan sosial, poli-
tik, dan psikologis. Jauh lebih dalam lagi, mereka dapat
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berjuang untuk bebas dari semua batasan dan seluruh
rintangan. Untuk mencapai itu mereka perlu membasmi
apa yang kaum Buddhis sebut sebagai “tiga racun’—ke-
marahan, ketamakan, dan kebodohan. Penghalang pokok
untuk kebebasan adalah cacar diri, kegagalannya mengak-
tualisasikan realitas dirinya. Akhirnya, sebagaimana orang-
orang Hindu ketahui dengan baik, “kebebasan” (moksha)
adalah nama untuk kedirian manusia yang sesungguhnya
dan terealisasikan. Ini merupakan realisasi hakiki, yang di-
raih dengan “membebaskan” atau “melepaskan diri” (tajar-
rud) dari segala sesuatu selain dari diri sendiri.

Benda-benda mati, cumbuh-tumbuhan, dan binatang,
memiliki kemampuan terbatas dan karena itu dapat dibatasi.
Manusia hanya dapat dibatasi karena mereka merendahkan
diri mereka sendiri. Definisi apa pun atas hakikat manusia
menyangkut suatu aras keberadaan yang mendasari kedirian
yang sebenarnya. Definisi berkaitan dengan ranah-ranah
yang secara esensial terbatas, seperti ranah yang tidak bernya-
wa atau mati, ranah nabati, fisiologis, bernyawa, dan psikis.

Kesadaran secara esensial tidak terbatas; ia sendiri meru-
pakan subjek yang mengetahui batas-batas, tapal batas, dan
definisi-definisi. Modalitas-modalitas cara mengada manu-
sia secara ketat berhubungan dengan kesadaran murni dan
keinsafan murni; kedirian manusia yang hakiki tidak bisa
didefinisikan, tetapi hal tersebut menyebabkan setiap per-
bedaan dan keragaman. Kelompok manusia yang menya-
dari sepenuhnya kedirian mereka sendiri—intelegensi dan
kesadaran mereka yang fitriah dan tak terbatas—dengan
demikian memperoleh kebebasan dari setiap batasan.

Ini dapat juga dikatakan bahwa tidak ada definisi bagi

diri manusia yang memadai untuk mengendalikannya dan
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menggunakannya. Diri, dalam dirinya sendiri, selalu bebas,
walaupun selalu ada paksaan-paksaan dan kontrol-kontrol
cksternal dan yang bisa ditempatkan pada tataran ragawi
dan hewani dari watak manusia, serta meskipun kebodohan
dan ilusi internal yang secara tipikal menabiri diri dari meli-
hat segala sesuatu sebagaimana adanya dan mengetahui ke-
bebasannya. Secara epistemologi, ini artinya bahwa kedirian
manusia yang hakiki tidak bisa menjadi objek bagi penge-
tahuan nukilan. Ta hanya bisa diketahui melalui pengeta-
huan langsung, tanpa perantara. Kita tidak dapst menge-
tahui diri kita dengan membaca tentang diri kits, dengan
menyelesaikan eksperimen-eksperimen terkontroi, mende-
ngarkan apa yang orang lain katakan tentang kita, ataupun
menilai sesuatu yang kita alami dan rasakan dari orang lain.
Kita hanya bisa mengetahui kita sendiri di dalam diri kita
dan tanpa perantara instrumen-instrumen apa pun. “Ins-
trumen-instrumen” ini tidak hanya meliputi perlengkapan
sains-sains, tetapi juga pancaindra, imajinasi, dan pikiran,
yang semua itu merupakan alat-alat diri.

Ringkasnya, diri manusia per se menghuni raaah kebe-
radaan yang melampaui instrumen-instrumennya sendiri.
Sebagai tambahan, Sumber diri, yaitu Sang Ada-Pertama
(al-Haqq/the First Real), tidak dapat dicapai olch instru-
men-instrumen diri dan bahkan oleh dirinya sendiri. Seba-
gaimana para Sufi katakan, “Tiada yang mengetahui Tuhan
kecuali Tuhan”. Setiap pengetahuan hakiki tentang Tuhan
hanyalah Tuhan yang Mahahadir yang mengetahuinya
sendiri melalui diri manusia, yang akhirnya adalah Intelek
Pertama, pancaran Cahaya Tuhan yang paling kuat.
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Makna

Sekarang, izinkan saya kembali pada pertanyaan yang terte-
ra pada judul Bab ini: bagaimana seseorang mencari makna
dalam tradisi intelektual? Perlu ditegaskan bahwa “makna”
diperoleh melalui diri yang mengetahui di dalam dirinya
sendiri, bukan di luar. Tidak ada “makna” di luar sana, di se-
berang dan terpisah dari sang pengamat. Kiranya absurd be-
ranggapan bahwa sesuatu di dunia ini bisa memiliki makna
yang terlepas dari sebuah diri yang melihat dan mengerti.

Hubungan antara subjek pengamat dan objek yang di-
amati kembali pada keberakaran semua realitas pada Rea-
litas Tunggal, yakni Wujud-Kesadaran-Kebahagiaan. Kita
bisa memahami ini ketika menandai bahwa Tuhan adalah
objek (Wujud), subjek (Kesadaran), dan penyatuan hidup
subjek dan objek (Kebahagiaan) pada satu dan waktu yang
sama. Di alam semesta ini, kita awalnya merasa bahwa tiga
aspek Yang Esa ini sebagai hal berbeda. Tujuannya adalah
untuk melihat segala sesuatu sebagaimana adanya, dan ini
menuntut penyatuan kembali ketiga aspek tersebut.

Di alam semesta seperti kita biasa persepsi, subjek dan
objek adalah dua hal yang terpisah. Namun, faktanya, alam
semesta sebagai objek yang mandiri dari subjek adalah ti-
dak seperti itu. Saya tidak bermaksud menyatakan pan-
dangan bahwa alam semesta bergantung pada kita sebagai
pengamat; sebaliknya, alam semesta ini bergantung pada
Wujud Niscaya-Ada, Mahatahu yang Hakiki, Brahman/
Atman. Setiap maujud di alam semesta ini diturunkan dari
kualitas-kualitas dan karakteristik-karakteristik 2/-Hagqq,
yang senantiasa menampakkan jejak-jejak-Nya. Alam se-
mesta ada hanya sebagai “tanda” a/-Hagq, yang maha me-
ngetahui, memersepsi, dan memahaminya di tiap tingkat
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pembentangan keberadaannya. Dalam analisis terakhir,
alam semesta tidak punya cksistensi kecuali sebagai epi-
fenomena (fenomena ikutan) dari pengetahuan can kesa-
daran Tuhan. Sebagaimana dikatakan oleh sebagian Sufy,
alam semesta adalah mimpi Tuhan, dan sebagaimana dika-
takan oleh kaum Wedantis, semua ini adalah Maya.

Oleh karena itu, masalah pencarian makna berujung
di sini: bisakah kita mengetahui makna alam semesta atau
objek apa pun di dalamnya tanpa mengetahui makna a/-
Hagq? Bisakah kita mengetahui makna mimpi tanpa me-
ngetahui Subjek Yang Bermimpi? Dapatkah kita menge-
tahui diri kita sendiri di tempat selain di dalam diri kita
sendiri? Sudah tentu, kita dapat mengetahui makna sesuatu
dalam hubungannya dengan sesuatu yang lain-—seluruh
disiplin kita menyediakannya bagi mereka yang mengerti
makna, yang menemukan makna ini dalam diri mereka
sendiri. Tetapi, bagaimana halnya dengan makna sesuatu
seperti apa adanya—tidak dalam hubungannya dengan
sesuatu yang lain, dengan pengamat ini atau pengamat
itu, tetapi dalam hubungannya dengan Sang P:ngamat,
yakni Wujud-Kesadaran-Kebahagiaan? Bagaimana halnya
dengan makna segala sesuatu sebagaimana mereka ditem-
patkan dalam sarang canggih tak terbatas dari pzrjalanan
yang saling berhimpitan dari a/-Hagq dan kembali kepada
al-Haqq? Apakah sesungguhnya makna permata-permata
individu yang merajut jaring (Dewa) Indra?

Mengingat bahwa diri manusia tidak dapat didefinisi-
kan, mereka tidak memiliki kedudukan yang tetap dalam
diri mereka sendiri. Mercka memiliki potensi uniuk men-
definisikan dan memahami semua di bawahnya, dan mere-
ka mempunyai kemampuan untuk memilih kedudukan
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mereka dalam upaya memahami. Ini berarti bahwa orang
bisa melihat alam semesta dan diri mereka sendiri dari be-
ragam perspektif yang luas. Sejarah penyebaran budaya dan
pandangan dunia lebih dari sekadar cukup untuk menun-
jukkan bahwa titik pandang yang mungkin digunakan ma-
nusia untuk memeriksa dunia dan mencari makna melam-
paui semua bilangan. Bagaimanapun, penyebaran panda-
ngan menunjukkan bahwa para pengamat sesungguhnya
secara esensial tidak dibatasi atau dikurung dalam satu pan-
dangan tertentu. Karena itu, boleh jadi kita melangkah ke
luar dari semua pandangan, semua cara melihat dunia yang
dikondisikan oleh sejarah, budaya, agama, dan sains.

Tradisi-tradisi spiritual dan kontemplatif yang besar—
tradisi-tradisi “intelektual” sebagaimana yang saya istilah-
kan sebelumnya—sepakat bahwa seseorang benar-benar
mungkin membebaskan diri dari batasan-batasan dan ber-
tindak sebagai kendaraan yang melaluinya Pengamat Yang
Tak Teramati mengamati segala sesuatu. Kesiapan manusia
mentransendensikan waktu, ruang, scjarah, fisik, energi,
proses pembentukan ide, malaikat, dan tuhan-tuhan itu
sendiri (meskipun bukan “Tuhan” dalam makna yang tepat
untuk kata itu). Kesiapan transendensi inilah yang menan-
dai panggilan tertinggi manusia. Sesungguhnya, ketika
tradisi mengakui panggilan ini, berarti ia juga mengakui
panggilan manusiawi yang sejati. Semua panggilan lain me-
malingkan manusia dari jati diri mereka, yaitu citra Realitas
Tertinggi, kalau bukan memalingkannya dari Realitas itu
sendiri. Semua panggilan lain menggambarkan cinta yang
salah arah.

Pendek kata, tradisi intelektual percaya bahwa manu-
sia sendiri mempunyai potensi untuk melampaui semua
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kedudukan dan perspektif, untuk melangkah keluar dari
kebudayaan, sejarah, dan bahkan alam semesta. Tradisi
ini kadang-kadang menamai kedirian yang mencapai ke-
bebasan dari semua paksaan sebagai “kedudukan tanpa
kedudukan” (magém li magim), atau “Titik Pusat Ling-
karan Wujud-Kesadaran-Kebahagiaan” (nugthan wasath
di‘irat al-wujid). Kedudukan puncak ini tidak spesifik
dan tidak dapat dirumuskan sehingga ia meliputi semua
magqdm spesifik dan magam yang didefinisikan. Tetapi, un-
tuk mencapai maqam yang tak ber-magam, seseorang harus
merangkum berbagai dimensi yang membentuk manifesta-
si eksternal dari realitas diri (sendiri)—tububh, jiwa, benak,
pemikiran, imajinasi—dan melekatkan semua itu pada ge-
rakan sentripetal menuju kembali ke Pusat.

Selain dari dua gerakan ini~—yang menjauhi p asat (sen-
trifugal) dan yang mengarah ke pusat (sentripetal), menu-
run dan menaik—inteligensi per se tidak pernah mening-
galkan realitas gaib dan realitas transendennya sendiri. Pada
hakikat terdalamnya, diri manusia tak dapat dibedakan dari
inteligensi sehingga ia tetap tak dapat dibatasi dan tidak
spesifik. Tiap hal dan kedudukan spesifik menunjukkan
pada pada diri bahwa ia bukanlah hal dan kedudukan spe-
sifik tersebut. Diri mengetahui bahwa ia tidak dibatasi oleh
objek-objek pengetahuannya atau oleh keterbatasan segala
sesuatu, juga tidak oleh batasan-batasan dari kedudukan ini
atau sains itu; diri juga mengetahui bahwa ia mempunyai
potensi untuk mengetahui dan mengerti semua definisi dan
semua batasan. Oleh karena itu ia mengetahui—iika ia sa-
dar akan dirinya sendiri—bahwa ia tidak memiliki segenap
keterbatasan inheren. Ia terbebas, bukan dari ini atau itu,
tetapi dari semua hal, dari segala sesuatu kecuali 4/-Hagg.
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Melekatkan kembali diri sendiri pada Inteligensi Per-
tama adalah tujuan dari para “intelektual” yang bercita-cita
tinggi. Mereka ingin mengaktualkan apa yang merupakan
potensi dalam diri mereka. Tetapi, untuk mencapai realisasi
sepenuhnya, mereka harus meninggalkan kebergantungan
terhadap pengetahuan nukilan dan kemudian mengetahui
diri mereka sendiri. Selama mereka berusaha demikian,
mereka menyatukan kembali inteligensi yang darinya jiwa
berpisah pada permulaan, kemudian mencapai kemahata-
huan, meskipun tidak secara berbeda. Inilah pemahaman
uniter, kesadaran terhadap segala sesuatu pada akar mere-
ka. Ini adalah tindak mengetahui yang spontan, kesadaran
yang bersemi, keinsafan terhadap realitas—semuanya tan-
pa refleksi atau pemikiran. [a adalah tindak melihat sesuatu
seperti yang terlihat oleh Intelek Pertama sebelum penam-
pakannya sebagai koagulasi di alam semesta.

Dari perspekif tradisi intelektual, semua pencarian
makna yang berpegang pada sudut-pandang spesifik—fisi-
ka, kedokteran, sosiologi, teologi—tersekat dan terbatasi
oleh premis-premis dan praduga-praduganya. Makna yang
ditemukan akan selalu didefinisikan sebagai titik mula. Se-
baliknya, dalam pencarian intelektual yang murni, satu-sa-
tunya praduga adalah kesatuan yang Tak Terbatas, Mutlak,
dan Realitas yang Tak Diketahui, yang tidak punya definisi
khusus dan tak bertempat di magim mana pun. Tujuan
nonspesifik inilah yang dicari oleh para pencari. Pencarian
boleh jadi tak akan pernah berakhir karena yang Tak Ter-
batas dan Sang Mutlak tidak pernah bisa diraih, meskipun
Ia meliputi mana pun. Selagi manusia menjadikan sesuatu
yang terbatas, atau Tuhan yang bisa didefinisikan dan dike-
tahui, sebagai objek yang mereka cari, maka mereka tidak
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akan pernah mengetahui makna sejati dan final dari alam
semesta dan diri mereka sendiri.

Segenap kesimpulan secara tak terhindarkan berjali-
nan dengan premis-premis. Hanya premis taubid—tran-
sendensi, ketakterbatasan, kesempurnaan dari Realitas
Tunggal—yang mengizinkan pencapaian potensi penuh
dari diri. Akhir pencarian sama dengan langkah yang di-
ambil lantaran tak ada langkah-langkah riil yanz dapat di-
lakukan tanpa kesadaran pada tujuannya. Bagaimanapun,
pada awalnya tauhid hanyalah suatu intuisi tidak berben-
tuk. Selanjutnya ia dibangunkan dan diartikulasikan oleh
pengetahuan nukilan. Secara bertahap, ia tumbuh menjadi
pemahaman yang teraktualisasikan, kemudian kepastian
rasional, lalu pemahaman suprarasional tentang segala sesu-
atu sebagaimana adanya, dan visi yang mengungguli peng-
lihatan mata sebagaimana penglihatan mata mengungguli
kebutaan. Namun demikian, semua ini merupakan tahap-
tahap pendahuluan dari kesadaran. Tujuannya adalah un-
tuk merealisasikan raubid bagi diri sendiri dan dalam diri
sendiri. Seseorang harus menemukan dirinya sendiri dan
semua benda lain dalam konteks menyeluruhnya. Jiwa
harus merealisasikan dirinya sendiri sebagaimana seberkas
sinar dari Cahaya yang mutlak dan tak terbatas. Jadi, awal-
nya adalah intuisi dan persepsi fitri, dan puncaknya adalah
realisasi wujud, pengetahuan, dan kebahagiaan.

Dari sudut pandang tradisi ini, setiap pencarian makna
menyangkut sesuatu dan objek yang tidak memrbawa para
pencari membuka diri mereka sendiri pada kedalaman diri
mereka sendiri adalah halangan dalam rangka belajar men-
jadi manusia. Mustahil kiranya mengetahui makna sesuatu
tanpa menegaskan sudut-pandang yang melaluinya makna
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itu dibicarakan. Sepanjang kedudukan atau magam diten-
tukan oleh pengetahuan nukilan atau bingkai-bingkai teo-
retis, maka ia akan dikurung oleh masukan-masukannya.
Hanya dari magdm tanpa magdm seseorang bisa menem-
bus, melampaui, dan sampai pada makna di balik semua
makna yang relatif dan situasional. Magdm tanpa maqam
hanya ada pada ranah transenden yang sejak semula men-
jadi pentas kemunculan alam semesta. Makna hakiki tidak
pernah bisa dijangkau oleh dogma, doktrin, teori-teori,
dalil-dalil, atau konstruk mental lainnya. Ia hanya dapat
diperoleh dengan keluar melampaui operasi-operasi benak
dan mengaktualkan kesadaran uniter inteligensi primor-
dial yang mengalasi di bawah benak dan di balik alam, dan
mempersatukan kembali diri manusia dengan Akar tran-

sendennya.(]
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200

0]

Orang-orang Gaib, 99, 137,
138, 139, 144, 145. Libat
manusia.

organismik, 149, 167, 177

Indeks

Orientalisme, 107
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19, 22-25, 26, 30, 37, 39,
46, 48, 49, 52, 54, 56, 57,
61,62, 63, 66-71, 75,
80, 86, 88, 96, 112, 122,
138, 152-161, 163, 170,
180, 182, 189, 190, 202:
muwabhid, 70; tahqiq, 66,
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warisan nukilan dan warisan
intelektual, 25; intelektual,
xiii, xiv, xv, 2,6, 7,9, 12,
13, 14, 22, 27, 28, 31, 32,
34, 35, 37, 38, 39, 42, 43,
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